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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 














































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 kaifa : َكػْيػَفَ 
 haula : َهػْوََؿَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْػَى 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
َى َاَ|َ...ََ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 









 ma>ta : مػَاتََ
 <rama : َرَمػى
 qi>la : قِػْيػَلَ 
 yamu>tu : يَػمػُْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َاَل ْطَفاؿََِرْوَضػةَُ  : raud}ah al-at}fa>l 
َاَلْػفػَاِضػػَلة ُ   اَلْػَمػِديْػنَػةَُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ُ   اَلْػِحػْكػَمػػة  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ـّـ 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربّػَػناََ
 <najjaina : نَػّجػَْيػػناََ
ُ   اَلػْػَحػقَّ  : al-h}aqq 
 nu’ima : نُػّعػِػمََ
 aduwwun‘ : َعػُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىّ )
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعػلِػىَ 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ  alif) اؿ
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّػْمػسَُ
ُ   اَلزَّلػْػزَلػَػة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ُ   اَلػْػَفػْلَسػَفة  : al-falsafah 
 al-bila>du : اَلػْػبػػِػاَلدَُ
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ُمػُرْوفََتػَأَْ  : ta’muru>na 
 ‘al-nau : اَلػػنَّػْوعَُ
 syai’un : َشػْيءَ 
 umirtu : أُِمػْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 





9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
للَِبَِ  di>nulla>h ِديػُْنَهللاَِ  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    ُهػْمَِفََْرحػػْػَمِةَهللاَِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
QS = Qur’an surat 
SDI   = Sekolah Dasar Inpres 
Inpres    = Instruksi Presiden 
REPELITA     = Rencana Pembangunan Lima Tahun 
MPR     = Majelis Permusyawaratan Rakyat 
DPR    = Dewan Perwakilan Rakyat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran guru dalam 
membentuk karakter anak didik berbasis nilai-nilai Islam di SDI 197 Sepeka 
Jeneponto? 2) Bagaimana peran orangtua dalam membentuk karakter anak didik 
berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka Jeneponto Jeneponto?          
3) Bagaimana koordinasi orangtua dan guru dalam membentuk karakter anak didik 
berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka Jeneponto? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui peran guru dalam 
membentuk karakter anak didik berbasis nilai-nilai Islam di SDI 197 Sepeka 
Jeneponto? 2) Untuk mengetahui peran keluarga dalam membentuk karakter anak 
berbasis nilai-nilai Islam lingkungan Sepeka Jeneponto. 3) Untuk menganalisa 
kerjasama keluarga dan guru dalam membentuk karakter anak didik berbasis nilai-
nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka Jeneponto. 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan pedagogik, sosiologis dan filosofis. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.    
1) Peran guru pembentukan karakter di SD INPRES 197 Sepeka Jeneponto belum 
maksimal dalam membentuk karakter anak berbasis nilai-nilai islami karena 
masih dijumpai anak-anak yang belum disiplin secara maksimal untuk datang 
tepat waktu di sekolah, masih ada anak didik yang bahkan tidak masuk sekolah 
tanpa keterangan, ada anak didik yang jarang pergi shalat berjamaah dan ada 
anak didik yang bersikap kurang baik berdasarkan laporan orangtua.  2) Peran 
orangtua dalam membentuk karate anak berbasis islam masih perlu ditingkatkan 
dan dievaluasi agar anak bisa diarahkan dan dituntun dengan baik. 3) Koordinasi 
antara orangtua dan guru mengalami kendala karena beberapa orangtua yang 
jarang mengikuti pertemuan dengan guru di sekolah dengan demikian perlu 
adanya edukasi untuk orangtua terkait pentingnya kerjasama antara orangtua dan 
guru dalam mendidik anak didik di sekolah maupun di rumah.  
Implikasi penelitian ini bahwa 1) Peran guru perlu lagi ditingkatan yaitu 
dengan memberikan edukasi kepada orangtua anak didik tentang pentingnya 





dimaksimalkan dengan memberikan informasi dan menghadiri setiap panggilan pihak 
sekolah terkait perkembangan anak di sekolah. 3) Koordinasi antara guru dengan 
orangtua perlu ditingkatkan agar komunikasi dua arah antara guru dan orangtua 











A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi perhatian serius masyarakat luas, ketika moralitas 
dipinggirkan dalam sistem berperilaku dan bersikap ditengah masyarakat. Akibatnya, 
di satu sisi, pendidikan yang telah dijalankan menjadikan manusia kian terdidik 
intelektualitasnya. Namun, di sisi lain, pendidikan yang diusung semakin menjadikan 
manusia kehilangan kemanusiaannya. Maraknya aksi kekerasan, korupsi, pembalakan 
liar, dan sederet gambaran dekadensi moralitas menghadapkan kepada kerinduan 
untuk mendesain ulang sistem pendidikan yang berbasis kepada keluhuran akhlak, 
tata etika dan moralitas. Antara kehidupan dan pendidikan bagaikan sebuah skema 
listrik paralel. Keduanya saling terkait satu sama lain. Implikasinya, jika masyarakat 
meghendaki tersedianya kehidupan yang sejahtera, isi dan proses pendidikan harus 
diarahkan pada pemenuhan tersebut. 
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
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Pendidikan karakter berasal dari kata pendidikan dan karakter. Pendidikan 
adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat menjadi 
beradab. Sedangkan karakter memiliki persamaan makna dengan kepribadian. 
Kepribadian dianggap sebagai ciri, karakteristik, gaya, atau sifat khas dari seseorang 
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yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima lingkungan, misalnya 
lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang pada masa kecil dan 
juga bawaan seseorang sejak lahir. 
Tetapi saat ini ada indikasi kuat mengenai hilangnya nilai-nilai luhur yang 
melekat pada bangsa kita, seperti kejujuran, kesantunan, dan kebersamaan, cukup 
menjadikan keprihatinan kita bersama. Banyak kalangan merasa khawatir tentang 
kemerosotan moral ini, bahkan yang lebih ekstrim lagi saling menyalahkan antara 
instansi satu kepada instansi lainnya. Berbagai media massa, baik media cetak 
ataupun media elektronik, memberitakan tentang pelanggaran-pelanggaran yang 
dilakukan oleh para pelajar atau pun oleh para remaja. Pelanggaran itu berupa 
kenakalan yang bersifat biasa (membolos sekolah) sampai kenakalan yang bersifat 
khusus (hubungan seks di luar nikah, penyalahgunaan narkotik dan lain sebagainya). 
Namun hal ini, apabila diruntut benang merahnya, hal itu bermuara pada faktor 
pendidikan dan kita sangat berharap anak-anak generasi penerus bangsa utamanya 
anak-anak yang masih di bangku SD/MI mendapatkan pendidikan yang bermutu 
sehingga mereka tumbuh dengan baik dan beraklakul karimah. 
Karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Karakter dipandang sebagai solusi 
untuk diterapkan dalam setiap lembaga pendidikan. Mengingat sistem pendidikan 
yang ada saat ini masih mementingkan aspek akademis semata. Padahal pendidikan 
seharusnya mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik secara komprehensif. 
Kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual perlu dikembangkan secara bersama. 









terkikis oleh perkembangan zaman karena rapuhnya kecerdasan emosional dan 
spiritual. Kenyataannya masih banyak sekolah yang menganak emaskan kecerdasan 
intelektual peserta didiknya. 
Karakter perlu untuk digaungkan sehingga lahir kesadaran bersama akan 
pentingnya membangun karakter generasi bangsa yang kokoh dalam menghadapi 
perkembangan zaman. Arus globalisasi telah membawa perubahan yang signifikan 
dalam segala aspek kehidupan masyarakat. Namun perubahan tersebut cenderung 
mengarah pada kemerosotan moral dan akhlak.
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Perkembangan zaman yang semakin modern sudah mulai mengikis karakter 
kearah ketidakbaikan atau akhlakul madzmumah, gejala ini juga terjadi pada peserta 
didik SDI 197 Sepeka Kabupaten Jeneponto yang merupakan produk global yang 
sangat rawan terhadap dekadensi moral sehingga mempunyai karakter yang lemah 
dan lebih mudah melakukan perbuatan yang tidak baik. Pada dasarnya jati diri atau 
karakter yang kuat hanya bisa dibentuk kalau kita memiliki dan membangun watak 
yang tanggung jawab di dalamnya terkandung konsistensi, integritas dan dedikasi, 
loyalitas dan komitmen secara vertical (dengan sang Khalik, Allah SWT) maupun 
secara horisontal (dengan sesama, masyarakat serta negara dan bangsa). 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.
3
 
Menurut Kemendiknas sebagaimana disebutkan dalam buku induk kebijakan 
nasional pembangunan karakter bangsa tahun 2010-2025 pembangunan karakter yang 
merupakan perwujudan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar 
belakangi oleh realita permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: 
disorientasi, dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila, keterbatasan perangkat 
kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilainilai Pancasila, bergesernya nilai dalam 
kehidupan bangsa dan bernegara, memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya 
bangsa, ancaman disintegrasi bangsa dan melemahnya kemandirian bangsa.
4
 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2 ditegaskan 
bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara 
lain pendidikan agama.5 Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikan 
agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang 
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional. Dalam konsep Islam, Islam merupakan potensi rohani yang harus 
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diaktualisasikan dalam bentuk amal sholeh, sehingga menghasilkan prestasi rohani 
(iman) yang disebut taqwa.
5
 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi religius dan 
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME dan berakhlak mulia yang mencakup etika, budi pekerti, dan moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi religius mencakup 
pengenalan, pemahaman dan pemahaman nilai-nilai keagamaan, pembiasaan serta 
pengalaman nilai-nilai tersebut di dalam kehidupan individual ataupun kolektif 
kemasyarakatan 
Agama khususnya Islam, memiliki andil dalam proses pembentukan karakter, 
sebab agama memberikan bimbingan dan kontrol sosial kepada umatnya. Ajaran 
agama Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai 
kemanusiaan seharusnya di amalkan dalam hidup dan kehidupan sehingga 
terbentuklah suatu tatanan sosial kemasyarakatan yang adil dan damai. Apabila ajaran 
agama Islam diajarkan dengan benar maka terdapat hubungan positif antara ajaran 
agama Islam dan pembentukan karakter yang baik. 
Pendidik dan lembaga pendidikan adalah pionir dalam pembentukan karakter. 
Oleh karena itu menjadi tugas orang tua, masyarakat, sekolah, dan pemerintah 
sebagai penyelenggara pendidikan dalam membentuk generasi muda yang 
berkarakter. 
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Munculnya gagasan pendidikan karakter ini juga dikarenakan, lemahnya 
peran dan pengaruh orang tua terhadap anak,  sedangkan  pengaruh  teman  sebaya 
(peer) semakin kuat dalam kehidupan anak yang cenderung mengakibatkan 
kemerosotan moral pada anak usia sekolah. Sistem ini diharapkan dapat  membantu  
peserta  didik  menjadi  pribadi  yang  memiliki akhlak mulia. Dalam konteks 
universal pendidikan karakter muncul dan berkembang awalnya dilandasi oleh 
pemikiran bahwa sekolah tidak hanya bertanggung jawab agar peserta didik menjadi 
sekedar cerdas, tetapi juga harus bertanggung jawab untuk memberdayakan dirinya 
agar memiliki nilai-nilai moral yang memadunya dalam kehidupan sehari-hari. Sejak 
dikeluarkannya kebijakan tersebut, maka setiap sekolah, dan guru harus menyiapkan 
nilai-nilai pendidikan karakter pada materi pembelajarannya. 
Menurut Muhammad Zein, bahwa dalam mendidik siswa perlu diterapkan tiga 
metode yaitu meniru, menghafal, dan membiasakan. Sedangkan pembiasaan akan 
menimbulkan kemudahan dan keentengan (untuk melakukan sesuatu). Pembinaan 
kepada siswa agar memiliki sifat-sifat terpuji, tidak cukup dengan penjelasan atau 
pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal-hal yang 
baik. Karena pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting, khususnya dalam 
pembentukan pribadi, akhlak atau karakter.
6
 
Kegiatan pendidikan di sekolah perlu diarahkan agar peserta didik mampu 
mengamalkan ajaran agama yang nantinya akan memberikan ciri khas kepada peserta 
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didik yang berakhlak mulia dan baik ibadahnya. Penerapan pengalaman agama Islam 
tersebut dilakukan melalui metode pembiasaan. 
Pembiasaan pada pendidikan anak sangatlah penting, khususnya dalam 
pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya. Karena pembiasaan-
pembiasaan agama itu akan memasukkan unsur-unsur positif pada pertumbuhan anak. 
Semakin banyak pengalaman agama yang didapat anak melalui pembiasaan, maka 
semakin banyak unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudah ia memahami 
ajaran agama.
4
 Pembiasaan ini penting dilakukan dengan harapan pada gilirannya 
sifat-sifat baik sebagai inti ajaran Islam, muncul dengan sendirinya karena terbiasa 
sehingga menjadi karakter yang kuat pada anak. 
Keluarga merupakan kesatuan masyarakat yang terdiri atas ayah, ibu dan 
anak-anaknya yang diikat oleh perkawinan yang sah baik dari segi agama, hukum, 
maupun pemerintah.
7
 Kehidupan masyarakat pasti akan dijumpai keluarga yang 
didasarkan atas ikatan perkawinan yang sah terdiri atas suami, istri dan anak yang 
belum menikah. Keluarga juga disebut rumah tangga, yang merupakan unit terkecil 
dalam masyarakat sebagai wadah dalam proses pergaulan hidup.
8
 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu keluarga 
terbentuk melalui perkawinan yang sah, yaitu hak dan kewajiban serta peran masing-
masing dalam kehidupan suatu keluarga. Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 
Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 31 ayat 1 dan 2, Pasal 33 dan dalam 
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penjelasan umum berbunyi „‟ untuk itu suami-istri  perlu saling membantu dan 
melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya, membantu 
dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material‟‟.
9
Laki-laki sebagai kepala 
keluarga bertanggung jawab penuh pada keadaan keluarganya, baik dari sisi 
pemenuhan materi maupun spiritual dalam menciptakan keluarga sejahtera, namun 
bukan berarti laki-laki sebagai kepala keluarga adalah penentu dalam membentuk 
keluarga sejahtera, seorang ibu juga mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
suatu keluarga, baik peranannya bagi suami maupun anaknya dalam semua aspek 
yang ada dalam kehidupan keluarganya.
10
 
Lingkup kehidupan rumah tangga, seorang laki-laki sebagai ayah maupun 
perempuan sebagai ibu rumah tangga dalam keluarga mempunyai kewajiban bersama 
untuk berkorban guna kepentingan bersama. Kedudukan laki-laki dan perempuan di 
dalam keluarga memiliki hak yang sama untuk ikut andil dalam memenuhi 
kesejahteraan seluruh anggota keluarganya. Status suami istri dalam keluarga adalah 
sama nilainya, keluarga akan kokoh dan berwibawa apabila masing-masing anggota 
keluarga yang ada dapat membentuk suatu rumah tangga yang sejahtera, tentu hal itu 
tidak lepas peran ibu rumah tangga yang begitu besar, baik dalam membimbing, 
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mendidik anak mendampingi suami dan membantu pekerjaan suami bahkan sebagai 
tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah.
11
 
Masyarakat masih menempatkan seorang laki-laki sebagai subyek, sebagai 
kepala keluarga dan pencari nafkah, sedangkan perempuan atau ibu rumah tangga 
lebih ditempatkan sebagai obyek yang dinomor duakan dengan kewajiban mengurus 
anak di rumah. Oleh karena itu, terdapat pembagian kerja antara laki-laki dan 
perempuan dalam pemenuhan hidup, laki-laki mengerjakan area publik sedangkan 
perempuan area domestik yang dapat diartikan oleh sebagian masyarakat yang 
menyatakan secara sinis bahwa seorang perempuan atau ibu rumah tangga hanya 
sekedar wanita yang memiliki tiga fungsi yaitu memasak, melahirkan anak, berhias 
atau hanya memiliki tugas dapur dan kasur.
12
 
Peranan ibu rumah tanggah sangatlah penting dalam menangani persoalan 
yang terjadi dalam keluaarga, lebih-lebih dalam mendidik anak-anak. Ibu merupakan 
salah satu bagian dari tri pusat pendidikan, yakni pendidikan informal, formal, dan 
non formal. Korelasi antara ketiga pilar ini sangat substansial dalam perkembangan 
karakter anak-anak. Tantangan jaman yang semakin maju tentu harus diimbangi 
dengan kemampuan atau iman yang mumpuni agar tidak terbawa arus globalisasi. 
Islam datang dan membawa angin segar bagi perkembangan karakter anak untuk 
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lebih religius dan memiliki nilai-nilai unggul. Namun pendidikan secara umum dalam 
konteks kekinian tentu akan mengarah pada pendidikan formal, yakni tugas dari guru. 
Pada wahyu pertama Allah Swt, menyebutkan kata iqra’ (baca) pada awal 
surat, kemuadian dikaitkan dengan kalimat selanjutnya bismirabbik al-ladzi> khalaq 
(dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan).Kemudian Allah Swt 
menyandingkan iqra’ (baca) dengan allam bi al-qala>m  yang mengajari dengan 
qalam Allah berfirman di dalam QS al-„Alaq/96:1 – 5 : 
                                
                     
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
13
 
Surat al-„Alaq ayat 1-5 yang pertama turun kepada nabi Muhammad pada 
dasarnya merupakan bentuk perintah untuk memperhatikan pengetahuan. Hal ini 
karena pengetahuaan adalah sangat penting peranananya bagi manusia, sehingga surat 
al-„Alaq lebih menggunakan kata iqra‟ dan al-qalam. Diakui atau tidak, keduanya 
sangat penting perannya dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mempelajari 
sains dan teknologi. Dalam mempelajari sains dan teknologi, membaca tidak sekedar 
melihat catatan. Namun lebih jauh dari itu adalah untuk membaca asma dan 
kemuliaan Allah, membaca teknologi genetika, membaca teknologi komunikasi, dan 
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membaca segala yang belum terbaca, sehingga dengan membaca ini terjadi suatu 
perubahan, baik perubahan pengetahuan dari tidak tahu menjadi tahu atau bahkan 
pada perubahan tingkah laku dan sikap yang merupakan ciri dari keberhasilan 
aktifitas belajar. 
Ayat 1 – 5 al-Alaq tersebut di atas mengajak kepada manusia semua untuk 
terus belajar terkhusus kepada guru dan orangtua harus memahami cara menanmkan 
nilai-nilai yang baik terhadap peserta didik. Jika orangtua dan guru tidak memiliki 
kerjasama yang baik ataupun tidak memiliki metode yang mampu membentuk 
karakter anak maka lingkungan luarlah yang akan mendominasi pengaruh terhadap 
karakter anak.  
Menurut Ahmad Tafsir dikutip Novan Ardy Wiyani, Guru adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan 
potensi peserta didik, baik potensi kognitif, maupun psikomotorik
14
. Guru adalah 
aparatur negara dalam bidang pendidikan.
15
 Guru memiliki tujuh tugas pokok 
sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 14 tahun 2005, yakni; (1) mendidik, 
menciptakan kondisi kelas yang nyaman, (2) mengajar, merencanakan, melaksanakan 
dan mengevaluasi, (3) membimbing, (4) mengarahkan, (5) melatih, (6) menilai, dan 
(7) mengevaluasi.
16
 Maka untuk melakukan tugas pokok tersebut memerlukan 
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tanggung jawab besar dalam prosesnya, untuk itu kerjasama antara orang tua 
(keluarga) dan guru sangat dirasa perlu. 
Sosok guru merupakan orang yang diberikan amanah oleh orang tua murid 
untuk memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak mereka lewat 
wewenang lembaga pendidikan (sekolah). Menurut Federasi dan Organsasi 
Profesional Guru Sedunia mengungkapkan bahwa peranan guru di sekolah tidak 
hanya sebagai transmitter (pemancar)
17
 dari ide, tetapi juga berperan sebagai 
transformer (pengubah)
18
 dan katalisator (alat untuk mempercepat reaksi)
19




Secara formal upaya menyiapkan kondisi, sarana/prasarana, kegiatan, 
pendidikan, dan kurikulum yang mengarah kepada pembentukan watak dan budi 
pekerti generasi muda bangsa memiliki landasan hukum yang kuat. Namun, sinyal 
tersebut baru disadari ketika terjadi krisis akhlak yang menerpa semua lapisan 
masyarakat. Tidak terkecuali juga pada anak-anak usia sekolah. Untuk mencegah 
lebih parahnya krisis akhlak, kini upaya tersebut mulai dirintis melalui pendidikan 
karakter bangsa. Karena itu, pendidikan yang membangun nilai-nilai moral atau 
karakter di kalangan peserta didik harus selalu mendapatkan perhatian. Membangun 
karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara 
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kesinambungan. Pemerintah kita, yang diawali oleh Kementrian Pendidikan Nasional 
tiada hentihentinya melakukan upaya-upaya untuk perbaikan kualitas pendidikan 
Indonesia, namun belum semuanya berhasil, terutama menghasilkan insan Indonesia 
yang berkarakter.  
Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan seperti di atas, para peserta 
didik harus dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam 
pembinaan karakter/akhlak mulia. Di sinilah mata pelajaran agama menjadi sangat 
penting untuk mejadi pijakan dalam pembinaan karakter siswa, mengingat tujuan 
akhir dari pendidikan agama tidak lain adalah terwujudnya akhlaq atau karakter 
mulia. Tentu saja misi pembentukan karakter ini tidak hanya diemban oleh 
pendidikan agama, tatapi juga oleh pelajaran-pelajaran lain secara bersama-sama. 
Meskipun demikian, pendidikan agama dapat dijadikan basis yang langsung 
berhubungan dengan pengembangan karakter siswa, terutama karena hampir semua 
materi pendidikan agama sarat dengan nilai-nilai karakter. Di samping itu, aktifitas 
keagamaan di sekolah yang merupakan bagian dari pendidikan agama dapat dijadikan 
sarana untuk membiasakan siswa memiliki karakter mulia 
Pendidikan Agama Islam harus diberikan sejak dini, mulai usia kanak-kanak, 
remaja, bahkan dewasa. Dalam Islam dikenal dengan istilah pendidikan sepanjang 
hayat (life long education). Artinya selama ia hidup tidak akan lepas dari pendidikan, 










Peneliti melakukan observasi kemudian menemukan beberapa fakta bahwa 
tidak sedikit orangtua peserta didik menyerahkan penuh kepada guru di sekolah untuk 
mendidik anaknya, guru susah mendapatkan informasi perkembangan peserta didik 
jika berada di rumah yangmembuat guru kesulitan menemukan pola untuk 
membentuk karakter peserta didik di sekolah. 
Berdasarkan uraian dan hasil observasi di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitin dengan judul “Peran Orangtua dan Guru dalam membentuk 
Karakter Anak Berbasis Nilai-Nilai Islam di Lingkungan Sdi 197 Sepeka Jeneponto”.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ini ialah tentang peran orang tua (keluarga) dan guru dalam 
mendidik anak berbasis nilai-nilai Islami. Adapun orang tua yang dimaksud adalah 
orang tua kandung dalam lingkungan keluarga. Lebih tepatnya penelitian ini akan 
mengarah pada pendidikan dalam lingkungan keluarga (informal) pada masyarakat 
Sepeka Jeneponto dan didukung oleh guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
lingkungan SDI 197 Sepeka. Sehingga dapat ditemukan hubungan saling mendukung 














Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
No Fokus Penelitian  Deskripsi Fokus Penelitian 
1 Peran Orangtua 
 
Membentuk karakter nilai-nilai islam 
 Beriman Kepada Allah/nilai-nilai religius 
 Cinta tanah air 
 Disiplin 
 Kerja Keras 
 Jujur 
 Peduli Lingkungan Sosial 
2 Peran Guru 
 
Membentuk karakter nilai-nilai islam 
 Beriman kepada Allah/Ibadah 
 Cinta tanah air 
 Disiplin  
 Kerja Keras 
 Jujur 
 Peduli Lingkungan Sosial 
3 Koordinasi dengan guru dalam 
membentuk karakter anak 
 
 Koordinasi melalui kegiatan komite 
sekolah 
 Koordinasi melalui pertemuan resmi 
anatar guru dan orangtua peserta didik 
 Komunikasi melaui media bantu 









2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini akan mengupas tentang cara masyarakat Sepeka Jeneponto 
dalam mendidik anak-anak mereka, baik itu tentang metode, media, maupun materi 
yang dipergunakan dalam mendidik anak-anak mereka. Begitu pula pada pendidikan 
yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, peneliti juga akan mengecek 
metode, media, dan materi yang digunakan dalam mendidik anak-anak di lingkungan 
SDI 197 Sepeka Jeneponto. Sehingga dapat ditemukan keterkaitan antara kedua 
peranan orang tua (keluarga) dan guru di lingkungan SDI 197 Sepeka Jeneponto, 
otomatis anak-anak yang dimaksud adalah-anak-anak SDI 197 Sepeka kelas VI. 
Sementara nilai-nilai ke-Islam-an yang dimaksud ialah sebagaimana yang diajarkan 
dalam keluarga Lukman (QS Lukman/31); Beriman kepada Allah/Ibadah, cinta tanah 
air, disiplin, kerja keras, jujur, bertanggung jawab, peduli lingkungan Sosial. Peneliti 
beralasan bahwa keenam sikap tersebut mewakili karakter berbasis nilai-nilai islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka pokok masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter anak didik berbasis nilai-
nilai Islam di SDI 197 Sepeka? 
2. Bagaimana peran orangtua dalam membentuk karakter anak didik berbasis 
nilai-nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka Jeneponto? 
3. Bagaimana koordinasi orangtua dan guru dalam membentuk karakter anak 











D. Kajian Pustaka 
Adapun yang menjadi penelitian terdahulu pada penelitian ini, yakni: 
Tesis  Indra,  dengan  judul  “Internalisasi  Nilai-nilai  Agama  Islam  pada 
Membentuk Peserta didik berkarakter Mulia di SMA Negeri 15 Binaan Nenggeri 
Antara  Takengon  Aceh  Tengah”.
21
 Penelitian  ini  lebih  fokus  pada  upaya  dan 
implikasi pada internalisasi nilai-nilai agama pada pembentukan karakter peserta 
didik.  
Marzuki dkk., dalam peneilitiannya yang berjudul “Pembinaan Karakter 
Siswa Berbasis Pendidikan Agama”, mengungkapkan bahwa 1) model khusus tidak 
ditemukan pada pembinaan karakter berbasis pendidikan agama di sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama di Yogyakarta. Pembinaan karaker dilakukan di sekolah 
dasar dan sekolah menengah pertama masih secara umum 2) model pendidikan 
karakter harus dikembangkan di sekolah berdasarkan kepada pendidikan agama untuk 




Yeni Wulandari dan Muhammad Kristiawan dalam penelitiannya yang 
berjudul “Strategi Sekolah Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Bagi Siswa dengan 
Memaksimalkan Peran Orang Tua”
23
 pada penelitian tersebut di temukan bahwa:   1) 
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mengangkat nilai  nilai  karakter  sebagai  bagian  dari perumusan  visi,  misi  dan  
tujuan  lembaga serta berusaha keras mewujudkannya melalui kegiatan  riil  sehari  
hari, 2) Membangun hubungan yang kuat dalam upaya penguatan nilai nilai karakter 
bagi siswa, 3) menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik sehingga 
mengutamakan tugas-tugasnya sebagai pendidik dan bertanggung jawab terhadap 
pembentukan karakter siswa, 4) mengkondisikan lingkungan yang aman, nyaman dan 
menstimulasi pendidikan karakter serta mengkondidikan lingkungan yang islami. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dilihat tujuan penelitian ini, 
yakni sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui peran keluarga dalam membentuk karakter anak berbasis nilai-
nilai Islam lingkungan Sepeka. 
b. Untuk mengetahui peran guru dalam membentuk karakter anak didik berbasis 
nilai-nilai Islam di SDI 197 Sepeka. 
c. Untuk menganalisa kerjasama keluarga dan guru dalam membentuk karakter anak 
didik berbasis nilai-nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Agar dapat memberikan sumbangsi dan masukan pemahaman serta informasi 
baru bagi pendidikan anak, sehingga dapat dikaji lagi atau bahkan terus 
dilestarikan. 
b. Agar dapat digunakan sebagai kajian lebih lanjut bagi yang punya niat terhadap 









c. Agar dapat menjadi bahan untuk memperluas khazanah keilmuan kepada semua 
kalangan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya berkaitan 




 BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Hakikat Keluarga 
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan suatu unit terkecil masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu 
dan anak yang saling mempunyai keterikatan satu sama lain.
1
 Pengertian luas dari 
keluarga adalah kekerabatan yang dibentuk atas dasar perkawinan dan hubungan 
darah. Kekerabatan yang berasal dari satu keturunan atau hubungan darah merupakan 
penelusuran leluhur seseorang, baik melalui garis ayah maupun ibu ataupun 
keduanya. Hubungan kekerabatan seperti ini dikenal sebagai keluarga luas (extended 
family) yaitu ikatan keluarga dalam satu keturunan yang terdiri atas kakek, nenek, 
ipar, paman, anak, cucu, dan sebagainya.
2
 
Pembentukan keluarga yang idial yaitu untuk mendirikan rumah tangga 
(household) yang berada pada satu naungan tempat tinggal sehingga satu rumah 
tangga dapat terdiri atas lebih dari satu keluarga inti. Bentuk kekerabatan seperti ini 
disebut sebagai keluarga polygamous, yaitu beberapa keluarga inti dipimpin oleh 
seorang kepala keluarga. Akan tetapi, umumnya satu rumah tangga banyak hanya 
memiliki satu keluarga inti. Mereka yang membentuk rumah tangga akan mengatur 
ekonominya sendiri serta bertanggung jawab terhadap pengurusan dan pendidikan 
anak-anaknya. Keluarga yang ideal ialah dibentuk melalui perkawinan dan akan 
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memberikan fungsi kepada setiap anggotanya.
3
  Ada beberapa pandangan, keluarga 
adalah komunitas terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari manusia yang tumbuh 
dan berkembang sejak dimulainya.
4
  
Keluarga dibentuk dari dua individu dari dua individu yang berlainan jenis 
kelamin, yang diikat tali perkawinan. Bisa diartikan suatu ikatan laki-laki dengan 
perempuan berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah. Menurut 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian pernikahan atau perkawinan adalah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Keluarga terdiri dari suami, istri atau orang tua dan anak. Di dalam keluarga 
inilah akan terjadi interaksi pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan 
menjadi pondasi dalam pendidikan selanjutnya.
 5
 Dengan demikian berarti masalah 
pendidikan yang pertama dan utama, keluargalah yang memegang peranan utama dan 
memegang tanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. Keluarga yang 
merupakan wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan, pengembangan dan 
pendidikan anak. Oleh karena itu, hubungan pendidikan dalam keluarga adalah 
didasarkan atas adanya hubungan kodrati antara orang tua dan anak. 
Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat dari Allah. Amanat wajib 
dipertanggungjawabkan. Jelas tanggung jawab orang tua terhadap anak tidaklah kecil. 
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Secara umum inti tanggung jawab itu adalah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-
anak dalam keluarga. Tuhan memerintahkan agar setiap orang tua menjaga 
keluarganya dari siksa api neraka. Jadi, tanggung jawab itu pertama-tama adalah 
sebagai suatu kewajiban dari Allah, yang mana kewajiban itu harus dilaksanakan. 
Kewajiban itu dapat dilaksanakan dengan mudah dan wajar karena orang tua memang 
mencintai anaknya. Ini merupakan sifat manusia yang dibawanya sejak lahir. 
Manusia mempunyai sifat mencintai anaknya, karena Allah menciptakan orang tua 
yang bersifat mencintai anak-anaknya. Hati kedua orang tua secara fitrah mencintai 
anak, mengakar dalam perasaan jiwa, emosi orang tua untuk memelihara, mengasihi, 
menyayangi anak serta memperhatikan urusannya.  
Kalaulah tidak ada hal tersebut, species manusia akan punah di bumi ini. Para 
orang tua tidak akan sabar memelihara anak, tidak mau menanggung, mendidik, 
menghadapi urusan dan kemaslahatan mereka. Maka tidak aneh jika Al-Qur’an 
menggambarkan perasaan orang tua dengan gambaran yang paling indah sehingga 
sesekali al-Qur’an menjadikan anak sebagai “perhiasan dunia”seperti termaktub 
dalam QS  al-Kahfi/18: 46. 
                                      
Terjemahannya: 
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan 
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.
 6
 
Surat ini dijelaskan bahwa manusia sifat menyenangi harta dan ana-anak. Bila 
orang tua telah mencintai anaknya, maka tentulah tidak akan sulit mendidik anaknya. 
                                                          
6
Kementerian Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahan Per Kata, (Jakarta: Al-Maghfira, 




Dalam QS al-Furqān/25:74 dijelaskan bahwa anak-anak itu adalah penyenang hati. 
Inilah modal utama bagi pendidikan dalam keluarga.
 
 
                                  
    
Terjemahannya 
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami 
isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan 
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.
7
 
Menurut Abu Ahmadi dalam buku Psikologi Pendidikan, keluarga adalah 
wadah yang sangat penting diantara individu dan group, dan merupakan kelompok 
sosial yang pertama dimana anak-anak yang menjadi anggotanya. Dan keluargalah 
sudah barang tentu yang pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan 
sosialisasi kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta keluarga-
keluarga yang lain adalah orang-orang yang pertama dimana anak-anak mengadakan 
kontak dan yang pertama pula untuk mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia 
hidup dengan orang lain. Sampai anak-anak memasuki sekolah mereka itu 
menghabiskan seluruh waktunya di dalam unit keluarga.
 8
 
Masyarakat kecil adalah keluarga. Keluarga adalah suami–istri, ayah–ibu, dan 
anak-anak, dan juga orang-orang lain yang menjadi anggota keluarga.
 9
 Keluarga 
adalah lembaga kesatuan sosial terkecil yang secara kodrati berkewajiban mendidik 
anaknya.
 10
 Lambat atau cepatnya kemajuan yang dilakukan keluarga dalam mendidik 
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anak, sangat bergantung kepada kemampuan keluarga itu menerima pengaruh dari 
lingkungannya dan dari masyarakatnya. Demikian pula halnya dengan masyarakat, 
lambat atau cepatnya masyarakat itu bergerak maju, bergantung kepada kemampuan 
menerima pengaruh dari lingjungan yang lebih besar lagi. 
Menurut J.B.AF. Mayor Polak mengatakan keluarga merupakan lembaga 
sosial amat penting untuk kepribadian orang.
 11
 Karena keluarga adalah merupakan 
ajang dimana sifat-sifat kepribadian anak terbentu mula pertama, maka dapatlah 
dengan tegas dikatakan bahwa keluarga adalah alam pendidikan pertama. Islam juga 
memandang keluarga adalah sebagai lingkungan pertama atau miliu bagi individu 
dimana ia berinteraksi atau memperoleh unsur-unsur dan ciri-ciri dasar dari 
kepribadian. Maka kewajiban orang tualah yang bisa menciptakan pendidikan yang 
tepat dalam mendidik anak-anaknya di lingkungan keluarga.
12
   
Oleh karena itu, orang tua dalam mendidik anak-anaknya harus berdasarkan 
nilai-nilai Islami. Keluarga, yang kedua tiangnya adalah orang tua, memikul tanggung 
jawab, kasih sayang dan kecintaan kepada anak-anak, karena ini semua termasuk asas 




Merujuk pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkecil yang terdiri dari bapak, ibu dan 
beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan penting dalam 
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membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu unsur tersebut hilang 
maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang seimbang. Mereka harus bersama-
sama memelihara keutuhan rumah tangga  sebagai suatu satuan sosial. 
2. Fungsi Keluarga 
Keluarga sebagai wadah kehidupan individu mempunyai peran penting dalam 
membina dan mengembangkan individu yang bernaung di dalamnya. Selain itu, 
keluarga sebagai tempat proses sosialisasi paling dini bagi tiap anggotanya untuk 
menuju pergaulan masyarakat yang lebih kompleks dan lebih luas. Kebutuhan fisik 
seperti kasih sayang dan pendidikan dari anggota-anggotanya dapat dipenuhi oleh 
keluarga. Untuk memenuhi kebutuhan itu walaupun tidak secara tegas dan formal, 
anggota keluarga telah memainkan peran dan fungsi masing-masing. 
Musdalifa mengutip dari buku Ramayulis dan kawan-kawan yang berjudul 
Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga mengemukakan lima fungsi keluarga sebagai 
berikut: 
a. Keluarga dibentuk untuk mengembangkan keturunan (reproduksi). 
b. Melaksanakan tanggung jawab bagi kesejahteraan seluruh anggota 
keluarga dlam pemenuhan kebutuhan hidup jasmaniah (material) 
c. Menyelenggarakan sosialisasi, memberikan arah pendidikan dan mengisi 
jiwa yang baik. 





e. Pewarisan nilai kemanusiaan agar kelak anak dikemudian hari menjadi 




Menurut William F. Ogburn, sebagaimana yang dikutip Dwi Sulistyofungsi 
keluarga secara luas dapat berupa:
15 
 
a. Fungsi pelindung, yaitu keluarga berfungsi memelihara, merawat dan melindungi 
si anak baik fisik maupun sosialnya. Fungsi ini oleh keluarga sekarang tidak 
dilakukan sendiri tetapi banyak dilakukan oleh badan badan sosial seperti tempat 
perawatan bagi anak-anak cacat tubuh mental, anak yatim piatu, anak-anak nakal 
dan perusahaan asuransi. Keluarga diwajibkan untuk berusaha agar setiap 
anggotanya dapat terlindung dari gangguan-gangguan seperti gangguan udara 
dengan berusaha menyediakan rumah, gangguan penyakit dengan berusaha 
menyediakan obat-obatan dan gangguan lainnya. 
b. Fungsi ekonomi ialah keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia 
yang pokok, diantaranya kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian untuk 
menutup tubuhnya dan kebutuhan tempat tinggal. Berhubung dengan fungsi 
penyelenggaraan kebutuhan pokok ini maka orang tua diwajibkan untuk berusaha 
keras agar supaya setiap anggota keluarga dapat cukup makan dan minum, cukup 
pakaian serta tempat tinggal. 
c. Fungsi pendidikan, yaitu keluarga sejak dahulu merupakan institusi pendidikan. 
Dahulu keluarga merupakan satu-satunya institusi untuk mempersiapkan anak 
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agar dapat hidup secara sosial dan ekonomi di masyarakat. Sekarangpun keluarga 
dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam 
mengembangkan dasar kepribadian anak. Selain keluarga/orang tua menurut hasil 
penelitian psikologi berfungsi sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi 
motivasi belajar anak yang pengaruhnya begitu mendalam pada setiap langkah 
perkembangan anak yang dapat bertahan hingga ke perguruan tinggi. 
d. Fungsi rekreasi, yaitu keluarga merupakan tempat/medan rekreasi bagi 
anggotanya untuk memperoleh afeksi, ketenangan dan kegembiraan. 
e. Fungsi agama, yaitu keluarga merupakan pusat pendidikan, upacara dan ibadah 
agama bagi para anggotanya, selain peran yang dilakukan institusi agama. Fungsi 
ini penting artinya bagi penanaman jiwa agama pada si anak; sayangnya sekarang 
ini fungsi keagamaan ini mengalami kemunduran akibat pengaruh sekularisasi. 
Menurut Oqbum  bahwa fungsi keluarga itu adalah sebagai berikut:
 16
 
a. Fungsi kasih sayang 
b. Fungsi ekonomi 
c. Fungsi pendidikan 
d.  Fungsi perlindungan/penjagaan 
e.  Fungsi rekreasi 
f.  Fungsi status keluarga 
g.  Fungsi agama 
Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, sifat, 
kegiatan, yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu. 
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Peranan individu dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari 
keluarga, kelompok dan masyarakat. Berbagai peranan yang terdapat di dalam 
keluarga adalah sebagai berikut : 
a. Peranan ayah 
Ayah sebagai suami oleh istri, berperanan sebagai pencari nafkah, pendidik, 
pelindung, dan pemberi rasa aman, sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari 
kelompok sosialnya, dan sebagai anggota masyarakat pada lingkungannya. 
b. Peranan ibu  
Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan untuk 
mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung 
dan sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya, serta sebagai anggota 
masyarakat dari lingkungannya, disamping itu juga dapat berperan sebagai pencari 
nafkah tambahan dalam keluarganya. 
c. Peranan anak  
Anak-anak melaksanakan peranan psiko-sosial sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, baik fisik, mental, sosial dan spiritual. 
Seorang pendidik yang sadar akan selalu berusaha mencari metode-metode 
yang lebih efektif dan mencari pedoman-pedoman pendidikan yang berpengaruh 
dalam upaya mempersiapkan anak secara mental, moral, spiritual, dan sosial sehingga 
anak tersebut mampu meraih puncak kesempurnaan, kedewasaan dan kematangan 
berpikir. 
Agar pendidikan anak dapat berhasil dengan baik ada beberapa hal yang perlu 




a. Mendidik dengan keteladanan (contoh) 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode yang 
paling efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, spiritual dan 
sosial. Seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang 
tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan semua keteladanan itu akan 
melekat pada diri dan perasaannya. 
Islam telah menjadikan Rosul sebagai suri teladan yang terus menerus bagi 
seluruh pendidik. Dalam kehidupan keluarga, anak sangat membutuhkan suri teladan, 
khususnya dari orang tuanya agar sejak masa kanak-kanaknya ia menyerap dasar 
tabiat prilaku Islami dan berpijak pada landasannya yang luhur. 
Apabila kita perhatikan cara Luqman mendidik anaknya yang terdapat dalam 
surat Luqman ayat 15 bahwa nilai-nilai agama mulai dari penampilan pribadi Luqman 
yang beriman, beramal saleh, bersyukur kepada Allah Swt dan bijaksana dalam 
segala hal, kemudian yang di didik dan di nasehatkan kepada anaknya adalah 
kebulatan iman kepada Allah Swt semata, akhlak dan sopan santun terhadap kedua 
orang tua, kepada manusia dan taat beribadah. 
b. Mendidik dengan nasehat 
Diantara mendidik yang efektif di dalam usaha membentuk keimanan anak, 
mempersiapkan moral, psikis dan sosial adalah mendidik dengan nasehat. Sebab 
nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala hakikat, 
menghiasinya dengan moral mulia, dan mengajarinya tentang prinsip-prinsip Islam. 




kepada jiwa dengan nasihat.
17
 Nasihat ini banyak ayatnya, dan berulang kali 
menyebutkan manfaat dari peringatan dengan kata-kata yang mengandung petunjuk 
dan nasehat yang tulus, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ẑāriyāt/51:55. 
                   
Terjemahannya: 
Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.
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Nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala 
hakekat serta menghiasinya dengan akhlak mulia. Nasehat orang tua jauh lebih baik 
dari pada orang lain, karena orang tualah yang selalu memberikan kasih sayang serta 
contoh perilaku yang baik kepada anaknya. Disamping memberikan bimbingan serta 
dukungan ketika anak mendapat kesulitan atau masalah, begitupun sebaliknya ketika 
anak mendapatkan prestasi. 
c. Mendidik dengan pengawasan 
Pendidikan yang disertai dengan pengawasan yaitu mendampingi anak dalam 
upaya membentuk akidah dan moral, dan mengawasinya dalam mempersiapkannya 
secara psikis dan sosial, dan menanyakan terus tentang keadannya, baik dalam hal 
pendidikan jasmani maupun dalam hal belajarnya. Tidak diragukan lagi bahwa 
pendidikan ini termasuk dasar terkuat dalam mewujudkan manusia yang seimbang, 
yang dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya dengan baik di dalam kehidupan 
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ini. Islam dengan prinsip-prinsipnya yang iniversal dan dengan peraturan-
peraturannya yang abadi, mendorong para orang tua untuk selalu mengawasi dan 
mengontrol anak-anak mereka dalam setiap segi kehidupan, dan pada setiap aspek 
kependidikan. 
d. Metode Penghargaan (reward) 
Reward merupakan pendorong utama dalam proses belajar. Reward dapat 
berdampak positif bagi anak, yaitu: 
1) Menimbulkan respon positif. 
2) Menciptakan kebiasaan yang relatif kokoh dalam dirinya. 
3) Menimbulkan persaan senang dalam melakukan suatu pekerjaan yang mendapat 
imbalan. 
4) Menimbulkan antusiasme, semangat untuk terus melakukan pekerjaan. 
5) Semakin percaya diri. 
Walberg dalam Ornstein Allan C. mengemukakan bahwa pemberian 
penghargaan terhadap prilaku, atau unjuk belajar siswa yang baik merupakan faktor 
yang mempunyai pengaruh atau dampak yang sangat besar terhadap prestasi belajar 
siswa. Sementara itu Utami Munandar  mengemukakan bahwa pemberian hadiah 
untuk  pekerjaan yang dilaksanakandengan baik tidak harus berupa materi.Yang 
terbaik justru senyuman atau anggukan, kata penghargaan, kesempatan untuk 
menampilkan dan mempresentasikan pekerjaan sendiri.
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Penghargaan yang sifatnya mendidik dan dapat diberikan kepada anak 
dibedakan menjadi dua, yaitu : Pujian yakni panghargaan yang paling mudah 
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diberikan berupa kata-kata atau kalimat seperti, bagus, baik dan prestasimu baik 
sekali. Juga dapat berupa isyarat atau tanda-tanda seperti: mengacungkan ibu jari, 
menepuk bahu, menjabat tangan, mengelus kepala dan lain-lain. Penghargaan juga 
bisa berbentuk hadiah seperti pemberian berupa barang seperti: alat-alat tulis, 
makanan, buku, uang, dan sebagainya. 
e. Metode Hukuman 
Metode hukuman merupakan tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara 
sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan nestapa. Dengan adanya nestapa itu anak 
dapat menjadi sadar akan perbuatanya dan berjanji dalam hati untuk tidak akan 
mengulanginya.  
Pemberian hukuman atau sanksi kepada anak bertujuan untuk mencegah 
tingkah lakau atau kebiasaan yang tidak diharapkan atau yang bertentangan dengan 
norma, sehingga anak akan berhati-hati dalam melakukan sesuatu. Dengan demikian 
hukuman merupakan tehnik meluruskan tingkah laku anak. Pemberian hukuman 
kepada anak hendaknya didasari perasaan cinta kepadanya, bukan atas dasar rasa 
benci atau dendam. Apabila dasarnya rasa benci, maka hukuman itu sudah kehilangan 
fungsi utamanya sebagai pelurus tingkah laku, bahkan yang terjadi adalah 
berkembangnya sikap benci atau perkembangan pada diri anak kepada pemberi 
hukuman tersebut. 
Selain itu perlu juga diperhatikan tentang bentuk dan cara memberikan 
hukuman pada anak. Sebaiknya hindarkan hukuman yang bersifat fisik (memukul, 
menjewer, atau menendang) atau psikologis (seperti melecehkan atau 




hukuman kepada anak dihadapan teman-temannya, karena dapat merusak harga 
dirinya.  
Jika terpaksa hukuman itu dilakukan, maka sebaiknya hukuman itu bersifat 
edukatif, artinya hukuman yang diberikan itu bersifat proposional, tidak berlebih-
lebihan, atau tidak keluar dari bentuk kesalahan yang dilakukan anak, serta 
memberikan dampak positif kepada anak untuk meninggalkan kebiasaan buruknya 
dan mengganti dengan kebiasaan yang baik. 
Jika hendak menerapkan hukuman dalam proses pendidikan, sebaiknya 
dilakukan secara hati-hati, dan dikurangi seminimal mungkin, karena apabila kurang 
hati-hati dan sering memberikan hukuman dapat berdampak negatif bagi 
perkembangan pribadi anak. Dalam hal ini, Ahmad Ali Budaiwi mengemukakan hasil 
penelitian yang menunjukan, bahwa orang yang cenderung memberikan sanksi tidak 
dapat meluruskan tingkah laku dan membuahkan hasil, bahkan jenis sanksi fisik 
tertentu dapat menimbulkan jiwa permusuhan pada diri anak terhadap pihak pemberi 
hukuman, juga dapat menumbuhkan perasaan gagal dalam diri anak.
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Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak 
yang di kenal sebagai keluarga inti (nuclear family). Keluarga memiliki fungsi sosial 
majemuk bagi terciptanya kehidupan sosial dalam masyarakat. Dalam keluarga diatur 
hubungan antaranggota keluarga sehingga tiap anggota mempunyai peran dan fungsi 
yang jelas. Contohnya, seorang ayah sebagai kepala keluarga sekaligus bertanggung 
jawab untuk menghidupi keluarganya; ibu sebagai pengatur, pengurus, dan pendidik 
anak. 
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Berdasarkan berbagai fungsi keluarga yang telah diuraikan di atas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar 
di dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Karena sangat berpengaruh sekali 
kepada anak apabila ia tidak menjalankan tugasnya sesuai peranannya dan tanggung 
jawabnya.  
3. Lingkungan Keluarga 
Sebelum kita membahas masalah lingkungan keluarga, terlebih dahulu perlu  
disebutkan beberapa bagian lingkungan. Biasanya orang mengartikan lingkungan 
secara sempit, seolah-olah lingkungan hanyalah alam sekitar di luar diri manusia/ 
individu. Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di dalam 
dan diluar diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun sosial 
kultural. Dengan demikian lingkungan dapat diartikan secara fisiologis, secara 
psikologis dan secara sosio-kultural. M. Dalyono mengartikan lingkungan menjadi 3 
bagian sebagai berikut : 
a. Secara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material jasmaniah di 
dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu, sistem saraf, peredaran 
darah, pernapasan, pencernaan makanan, sel-sel pertumbuhan, dan kesehatan 
jasmani. 
b. Secara psikologis, lingkungan mencakup segenap stimulasi yang diterima oleh 
individu mulai sejak dalam konsesi, kelahiran sampai kematiannya. Stimulasi ini 
misalnya berupa : sifat-sifat “genes”, interaksi “genes”, selera keinginan, perasaan, 




c. Secara sosio-kultural, lingkungan mencakup segenap stimulasi, interaksi dan 
kondisi dalam hubungannya dengan perlakuan ataupun karya orang lain. Pola 
hidup keluarga, pergaulan kelompok, pola hidup masyarakat, latihan, belajar, 




Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat 
mendidik, masyarakat tempat bergaul juga bermain sehari-hari dan keadaan alam 
sekitar dengan iklimnya, flora dan faunanya. 
Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangannya bergantung pada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani 
dan rohaninya. Setiap individu yang lahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dengan 
pembawaan tertentu. Setiap pertumbuhan dan perkembangan yang kompleks 
merupakan hasil interaksi dari pembawaan dan lingkungan. Jelaslah pembawaan dan 
lingkungan bukanlah hal yang bertentangan melainkan saling membutuhkan. 
Menurut Sertain dalam Alisuf Sabri mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan lingkungan ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam 
cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan kita 
kecuali gen-gen, dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan 
lingkungan bagi gen yang lain. Dari sini bisa dijelaskan bahwa  lingkungan adalah 
segala sesuatu yang ada di dalam dan di luar dari individu yang bersifat 
mempengaruhi sikap tingkah laku dan perkembangannya. 
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Dalam Islam, lingkungan keluarga yang baik paling tidak memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
a. Keluarga memberikan suasana emosional yang biak bagi anak-anak seperti 
perasaan senang, bahagia, disayangi dan dilindungi. Suasana yang demikian dapat 
tercipta apabila suasana keluarga senantiasa diliputi kebahagiaan yang dirasakan 
anak sehingga dapat menimbulkan rasa percaya diri, ketentraman, ketenangan dan 
menjauhkan anak dari kegelisahan dan kesedihan. 
b. Mengetahui dasar-dasar pendidikan, terutama berkenaan dengan tanggung jawab 
orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya, dengan pengetahuan orang tua 
berkewajiban mempelajari dan mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 
pendidikan anak-anaknya. 
Demikianlah peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak-anaknya 
baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun tinjauan 
individu. Persoalan sekarang bukan lagi pentingnya pendidikan keluarga, melainkan 
bagaimana cara pendidikan keluarga dapat berlangsung dengan baik sehingga mampu 
menumbuhkan prilaku yang benar-benar baik dan perkembangan kepribadian anak 
menjadi manusia dewasa dan sekaligus berkepribadian secara Islami, sehingga dapat 
diandalkan menjadi manusia yang berkualitas akhlaknya. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Dalam hal ini faktor 
penting yang memegang peranan dalam menentukan kehidupan anak selain 




pentingnya pendidikan agama, maka para orang tua harus berusaha memberikan 
pendidikan agama kepada anak-anak mereka sejak usia dini. 
Merujuk pada beberapa penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
keluarga adalah lingkungan pertama dalam pendidikan karena dalam keluarga inilah 
anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Dan keluarga disebut 
sebagai lingkungan pendidikan yang utama karena sebagian besar hidup anak berada 
dalam keluarga, maka pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga. 
Keluarga merupakan masyarakat pendidikan pertama yang nantinya akan 
menyediakan kebutuhan biologis dari anak dan sekaligus memberikan pendidikannya 
sehingga menghasilkan pribadi-pribadi yang dapat hidup dalam masyarakatnya 
sambil menerima dan mengolah serta mewariskan budayanya. Dengan demikian 
berarti orang tua harus menciptakan suasana keluarga kondusif untuk mewujudkan 
pendidikan yang baik. Sehingga akan tercipta prilaku yang baik, baik dalam keluarga 
maupun lingkungan masyarakat. 
4. Pendidikan Keagamaan Dalam Keluarga 
Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga memang tidak bisa 
dilepaskan dari pendidikan sebelumnya yakni alam kandungan, saat kelahiran, dan 
setelah kelahiran. Dengan demikian kewajiban orang tua adalah merawat dan 
memelihara anaknya sebagai genersai penerus dalam keluarga, bila dikaitkan dengan 
pendidikan, maka pendidikan anak merupakan serangkaian yang masih ada 
keterkaitannya untuk mewujudkan generasi unggul, dan pendidikan itu memang 
merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan manusia. Islam memandang keluarga 
sebagai lingkungan yang pertama bagi individu dan dalam keluargalah pendidikan 




Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 
berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak 
menjadi orang yang soleh, sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan beriman. 
Bagi orang Islam beriman adalah beriman secara Islami. Dalam taraf yang sederhana, 
orang tua tidak ingin anaknya lemah, sakit-sakitan, penganggur, dan bodoh. Karena 
dari orang tualah anak pertama kali menerima pendidikan, baik itu pendidikan umum 
maupun agama. 
Keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama dan pendidiknya 
adalah kedua orang tua. Orang tua adalah pendidik kodrati, pendidik bagi anak-
anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak diberikan anugrah oleh Tuhan berupa 
naluri orang tua. Dengan naluri ini timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada 
anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbebani tanggung jawab 
untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka. 
Dengan demikian pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi 
pembentukan jiwa keagamaan. Dalam kaitan itu pulalah terlihat peran pendidikan 
keluarga dalam menanmkan jiwa keagamaan pada anak. Maka tak mengherankan jika 
Rasul menekankan tanggung jawab itu pada orang tua. Fungsi dan peran orang tua 
bahkan mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-anak mereka. Setiap bayi 
yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan 
agama yang akan dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan 
dan pengaruh kedua orang tua. Memang anak lahir dalam keadaan fitrah, suci atau 
tauhid, sedangkan jika tidak beragama tauhid (menyimpang dari fitrah), itu hanyalah 
lantaran pengaruh lingkungan terutama dalam lingkungan keluarga. 
Dari penjelasan di atas dapat disimp ulkan bahwa orang tua mempunyai 




memelihara keselamatan keluarga. Melindungi keluarga bukan hanya memberikan 
tempat tinggal saja, tetapi memberikan perlindungan supaya keluarga kita terhindar 
dari mala petaka baik di dunia maupun di akherat nanti yaitu dengan cara mengajak 
keluarga kita kepada perbuatan-perbuatan yang perintahkan oleh Allah Swt dan 
menjauhi segala larangan-larangannya. 
Memelihara keselamatan keluarga yaitu mengajarkan keluarga kita supaya 
taat kepada Allah Swt., agar keluarga kita diberikan keselamatan oleh Allah Swt baik 
di dunia dan akherat. Oleh karena itu,  pendidikan Agama Islam dalam keluarga harus 
benar-benar dilaksanakan. Dan sebagai orang tua harus menjadi contoh yang baik 
bagi anak-anknya, karena anak itu sifatnya menerima semua yang dilakukan, yang 
dilukiskan dan condong kepada semua yang tertuju kepadanya. Jika anak itu 
dibiasakan dan diajari berbuat baik maka anak itu akan hidup bahagia di dunia dan di 
akherat. Tetapi jika dibiasakan berbuat jahat dan dibiarkan begitu saja, maka anak itu 
akan celaka dan binasa. Maka yang menjadi ukuran dari ketinggian anak itu ialah 
terletak pada yang bertanggung jawab (pendidik) dan walinya. Oleh karena itu, 
keluarga harus merealisasikan peranan atau tanggung jawab dalam mendidik 
anaknya. 
B. Hakikat Guru 
1. Pengertian,  Tugas dan Fungsi  Guru 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
siswa, dan lingkunganya.
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 Sedangkan Mulyasa menyatakan bahwa guru 
merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada jalur 
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 Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan displin. Jadi 
bahwa tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih.  
Di samping guru harus berkualifikasi tinggi, guru juga harus dapat menyusun, 
menyelenggarakan dan menilai program pengajaran. Guru juga dituntut menjadi 
contoh yang baik, mengenal siswanya. 
Guru merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan. 
Keberadaannya sangat penting dalam kegiatan dan proses belajar-mengajar. Guru 
dalam bahasa Jawa berarti digugu lan ditiru, begitulah kira-kira singkatnya jika ia 
harus diartikan sebagai sosok yang menjadi panutan di mana segala sikap dan 
tuturkatanya kemudian didengar, diimitasi atau ditiru oleh murid. Ibnu Miskawih 
mengatakan  bahwa guru merupakan the centre of learning. Artinya guru secara 
eksistensial (perilaku yang baik dan strategi metodologis yang digunakan) merupakan 
pusat keberhasilan dan kegagalan bagi proses pembentukan  kepribadian anak didik.
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Ki Hajar Dewantara, salah seorang tokoh pendidikan di Indonesia 
mengemukakan tiga motto penting tentang peran dan fungsi guru, yakni Ing Ngarso 
Sun Tulodo, Ing Madyo Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani. Pada intinya bahwa 
seorang guru harus memiliki ketiga sifat tersebut agar dapat menjadi panutan bagi 
murid-muridnya. Ing Ngarso Sun Tulodo artinya menjadi seorang guru harus mampu 
memberikan teladan bagi murid, baik dalam perkataan maupun sikap dan perbuatan 
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yang kelak mengantarkan anak didiknya menjadi pribadi yang mandiri, tegas, 
bijaksana, disiplin, bertanggung jawab, serta takwa kepada Allah Swt.  
Ing Madyo Mbangun Karso, Ing Madyo artinya di tengah-tengah, Mbangun 
berarti membangkitan atau menggugah, dan Karso diartikan sebagai bentuk kemauan 
atau niat. Jadi makna dari kata itu adalah guru berperan menggugah atau 
membangkitkan kemauan atau niat belajar murid-muridnya dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan secara umum dan tujuan pengajaran secara khusus yang 
merupakan perpaduan antara aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Demikian 
pula dengan kata Tut Wuri Handayani. Tut Wuri artinya mengikuti dari belakang dan 
handayani berati memberikan dorongan moral atau dorongan semangat. Sehingga 
artinya Tut Wuri Handayani ialah guru harus memberikan dorongan moral dan 
semangat kerja dari belakang. Dorongan moral ini sangat dibutuhkan oleh murid, 
karena paling tidak hal ini dapat menumbuhkan motivasi dan semangat belajar. 
Pengertian guru menurut Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 
2005 adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.
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 Guru memiliki peran dan posisi strategis dalam menentukan 
keberhasilan tujuan pendidikan. Guru berperan dalam usaha pembentukan sumber 
daya manusia berkualitas. Guru tidak hanya seorang pengajar tetapi juga berfungsi 
sebagai seorang pendidik. Sebagai pengajar, guru berkewajiban memberikan ilmu 
kepada murid (transfer of knowledge) melalui proses belajar mengajar di dalam kelas. 
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Sebagai seorang pendidik, guru berkewajiban untuk memberikan nilai, norma, dan 
pendidikan akhlakul karimah kepada murid (transfer of values). 
Guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan harkat dan 
martabat siswa sebagai manusia. Guru sebagai agen pembelajaran berfungsi 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Hal ini termaktub dalam Undang-undang 
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 4. Lebih lanjut dalam undang-undang 
yang sama, bagian Penjelasan dipaparkan bahwa yang dimaksud dengan guru sebagai 
agen pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, 




Guru sebagai fasilitator memberikan kemudahan dan fasilitas kepada siswa 
agar dapat aktif belajar sesuai dengan kemampuannya. Guru sebagai motivator dan 
pemacu berperan mendorong dan mamacu semangat belajar siswa agar mereka 
mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya agar mencapai prestasi 
belajar yang baik. Selama proses belajar-mengajar, guru dituntut kreatif dan inovatif 
dalam menciptakan suasana belajar-mengajar yang menyenangkan dan menarik bagi 
siswa.  Tidak kalah pentingnya guru dituntut dapat menjadi inspirasi bagi siswa, 
menjadi model dan panutan siswa dalam berperilaku. Menurut Gagne, ada tiga fungsi 
guru, yakni sebagai berikut. 
a. Designer of instruction (perancang pengajaran) Fungsi ini menghendaki guru 
untuk senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan belajar mengajar yang 
berhasilguna dan  berdayaguna. 
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b. Manager of instruction (pengelola pengajaran) Fungsi ini menghendaki 
kemampuan guru dalam mengelola (menyelenggarakan dan mengendalikan) 
seluruh tahapan proses belajar-mengajar. Salah satu yang terpenting adalah 
menciptakan  kondisi dan situasi belajar-mengajar yang menyenangkan bagi 
siswa. 
c. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar siswa) Fungsi ini 
menghendaki guru untuk senantiasa mengikuti perkembangan taraf kemajuan 




Sementara itu, Suparlan mengemukakan peran dan fungsi guru sebagai 
EMASLIMDEF (educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator, 
motivator, dinamisator, evaluator, dan fasilitator). 
a. Guru sebagai pemimpin belajar, dalam arti guru sebagai perencana, 
pengorganisasi, pelaksana, dan pengontrol kegiatan belajar peserta didik; 
b. Guru sebagai Fasilitator belajar, dalam arti guru sebagai pemeberi kemudahan 
kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarnya melalui upaya dalam 
berbagai bentuk; 
c. Guru sebagai Moderator belajar, dalam arti sebagai pengatur arus kegiatan belajar 
peserta didik. Guru sebagai moderator tidak hanya mengatur arus kegiatan belajar, 
tetapi juga bersama peserta didik harus menarik kesimpulan atau jawaban masalah 
sebagai hasil belajar peserta didik, atas dasar semua pendapat yang telah dibahas 
dan diajukan peserta didik; 
                                                          
28
Oemar Hamalik, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.  56-




d. Guru sebagai Motifator belajar, dalam arti guru sebagai pendorong peserta didik 
agar mau melakukan kegiatan belajar. Sebagai motivator guru harus dapat 
menciptakan kondisi kelas yang merangsang peserta untuk mau melakukan 
kegiatan belajar, baik individual maupun kelompok; 
e. Guru sebagai evaluator belajar, dalam arti guru sebagai penilai yang objektif dan 
komprehensif. Sebagai evaluator, guru berkewajiban mengawasi, memantau 
proses pembelajaran peserta didik dan hasil belajar yang dicapainya. Guru juga 
berkewajiban untuk melakukan upaya perbaikan proses belajar peserta didik, 
menunjukkan kelemahan dan cara memperbaikinya baik secara individual, 
kelompok, maupun secara klasikal.
29
 
Sebagai pendidik, guru harus dapat memusatkan perhatian kepada siswa. 
Dengan demikian siswa dapat membangkitkan semangat belajar dan tidak merasa 
jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung. Membangkitkan semangat belajar 
siswa merupakan wujud kesenangan terhadap proses pengajaran guru, oleh karena 
itu seorang guru harus bisa membawa siswanya masuk kedalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian seorang siswa bisa dididik, dibimbing, dan 
dilatih. Dalam menerapkan fungsi-fungsinya sebagai pendidik, pengajar, 
pembimbing, dan pelatih, seorang guru harus memiliki kemampuan beraktivitas.   
Guru sebagai pembina akan membawa siswa kedalam proses pembelajaran 
yang baik, dan kegiatan belajar mengajar dapat dikembangkan melalui berbagai 
pelayanan kegiatan sebagai berikut:  
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a. Menyediakan pilihan bagi siswa yang lambat maupun yang cepat dalam 
melakukan tugas pembelajaran. Pilihan dan pelayanan individual bagi siswa, 
terutama bagi mereka yang sulit belajar akan membangkitkan gairah dan 
semangat belajar, sehingga membuat mereka betah dalam belajar.  
b. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan tenang 
bagi perkembangan potensi seluruh siswa secara optimal. Termasuk dalam hal 
ini adalah penyediaan guru terhadap bahan pembelajaran yang menarik dan 
menantang bagi siswa, sehingga para siswa tidak merasa jenuh berada dalam 
kegiatan belajar mengajar yang dapat mengakibatkan proses pembelajaran 
menjadi tidak efektif.  
Menciptakan saling menghargai, baik antar siswa, maupun antar siswa 
dengan guru. Hal ini mengandung arti bahwa siswa memiliki kesempatan yang 
seluas-luasnya untuk mengemukakan pendapat tanpa ada rasa takut mendapatkan 
sanksi atau dipermalukan. 
2. Peranan Guru dalam Membentuk Karakter Anak 
Manusia dalam proses pendidikan merupakan unsur yang sangat menentukan 
guna terselenggaranya pendidikan yang efektif dan efisien. Unsur manusia tersebut 




Pendidik yang selanjutnya dalam lingkungan sekolah atau madrasah biasa 
disebut sebagai guru, sangat berarti dalam mewarnai karakter siswa pada masa yang 
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akan datang. Hal ini karena guru adalah orang tua kedua bagi siswa saat ia berada di 
lingkungan sekolah atau madrasah. 
Ahmad Tafsir, tentang tugas guru dalam proses pendidikan, mengatakan 
dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam sebagai berikut: 
Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan Islam juga ahli pendidikan Barat 
telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidik. Mendidik adalah tugas yang 
amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian 
diberikan dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, 
memberi contoh (teladan), membiasakan (pembiasaan), dan lain-lain.
31
   
Tugas guru yang paling penting adalah mendidik. Mendidik memiliki makna 
yang sangat luas, guru berkewajiban untuk melaksanakan tugasnya dengan 
semaksimal mungkin. Salah satu cara yang paling efektif dilakukan adalah dengan 
cara memberikan keteladanan dan berupaya untuk membiasakan hal-hal yang baik, 
dari hal yang kecil hingga yang besar.  
Pendidikan harus memiliki tujuan yang jelas. Tujuan yang mengandung tiga 
nilai luhur, yakni: Pertama, autonomy, yaitu memberi kesadaran, pengetahuan, dan 
kemampuan secara maksimum kepada individu maupun kelompok, untuk dapat hidup 
mandiri, dan hidup bersama dalam kehidupan yang lebih baik.  
Kedua, equity (keadilan), berarti bahwa tujuan pendidikan tersebut harus 
memberi kesempatan kepada seluruh warga masyarakat untuk dapat berpartisipasi 
dalam kehidupan berbudaya dan kehidupan ekonomi, dengan memberikan kepadanya 
pendidikan dasar yang sama.  
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Ketiga, survival, yakni bahwa dengan pendidikan akan menjamin pewarisan 
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya dengan baik.
32
 Tiga nilai luhur 
yang terkandung dalam tujuan pendidikaan tersebut di atas, tentunya akan sangat 
dipengaruhi oleh peran guru dalam proses pembelajaran dalam pendidikan di negara 
manapun, termasuk di Indonesia.       
Masyarakat Indonesia pada umumnya menyakini bahwa guru memiliki peran 
yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat 
berperan membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal.
33
    
Guru adalah unsur terpenting dalam pendidikan di sekolah.
34
 Guru merupakan 
kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga 
pendidikan. Baik buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat 
mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, sumber daya guru ini harus 
dikembangkan, baik melalui pendidikan dan pelatihan serta ditunjang dengan 
kegiatan lain agar lebih meningkatkan profesionalisme guru.
35
 
Setiap guru akan memiliki pengaruh terhadap anak didik. Pengaruh tersebut 
ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan sengaja 
dan ada pula yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan tidak disadari oleh guru, 
melalui sikap, gaya dan macam-macam penampilan kepribadian guru, bahkan dapat 
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dikatakan bahwa kepribadian guru akan lebih besar pengaruhnya dari pada 
kepandaian dan ilmunya, terutama bagi siswa yang masih dalam usia kanak-kanak 
dan masa meningkat remaja, yaitu tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena 




Zakiah Daradjat mengatakan bahwa tujuan sekolah akan dapat dicapai jika 
semua guru yang mengajar di sekolah tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan 
dengan tujuan sekolah. Setiap guru hendaknya mempunyai kepribadian yang akan 
dicontoh dan diteladani oleh anak didik baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
37
 
Guru harus mampu menginspirasi siswa. Kegiatan belajar yang unggul 
dipandang sebagai proses akademik, siswa akan termotivasi belajar secara 
berkelanjutan, substansional dan positif, terutama berkaitan dengan bagaimana 
mereka berpikir, bertindak dan merasa. Keunggulan ini juga bermakna suatu proses 
yang mengangkat motivasi belajar siswa ketingkat yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan efek mengajar biasa. Seorang guru yang sangat baik, dipandang sebagai salah 
satu energi yang memberikan kontribusi positif luar biasa terhadap ciptaannya, 
suasanya belajar siswa, termasuk meningkatkan minat belajar mereka.
38
  
Keberhasilan siswa akan sangat dipengaruhi oleh kreaktivitas guru dalam 
memberi motivasi, spirit dan inspirasi. Guru juga harus senantiasa bersikap dinamis 
dalam mengikuti perkembangan informasi dan wawasan sehinga mampu menjadi 
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icon yang menarik bagi siswa. Keberhasilan guru dalam menjadikan dirinya sebagai 
icon yang menarik bagi siswa dan mampu meningkatkan minat belajar dan akhirnya 
tentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai strategi yang efektif, efisien dan tentunya disesuaikan dengan keadaan dan 
kebutuhan siswa. 
3. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 




Guru dalam konsep pendidikan mempunyai tiga peran, yaitu sebagai tenaga 
pendidik, tenaga professional dan sebagai agen pembelajaran. selain itu guru juga 
dituntut untuk memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogic, professional, 
sosial, dan kepribadian.
 40
 Oleh karena itu, guru harus harus berperan aktif dalam 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang.
 41
  
Menurut Suharirini dkk, guru agama Islam  merupakan  pendidik yang 
mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian Islam anak didik, serta 
bertanggung jawab terhadap Allah Swt. dia juga membagi tugas guru agama Islam 
sebagai berikut; (1) Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam, (2) Menanamkan 
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keimanan dalam jiwa anak, (3) Mendidik anak agar taat menjalankan agama, (4) 
Mendidik anak agar berbudi pengerti yang mulia.
 42
 
Merujuk pada pengertian di atas maka yang dimaksud guru agama Islam 
adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan agama 
Islam dan pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan agama Islam dan juga 
bertanggung jawab terhadap Allah Swt  sehingga nantinya mampu menjalankan 
tugas-tugasnya menjadi khalifah di bumi ini dengan penuh kejiwaan, cinta, dan kasih 
sayang. 
Guru agama sebagai ujung tombak pendidikan agama mulai Taman Kanak-
Kanak sampai Perguruan Tinggi, nyaris tidak tersentuh oleh gelombang pergumulan 
pemikiran dan diskursus pemikiran keagamaan diseputar isu pluralism dan dialog 
antar umat beragama selama hampir 30 tahun terakhir.
 43
 
Khusus mengenai guru-guru sebagai gen sosialisasi perlu diberi pemahaman. 
Guru harus menjadi pengajar dan pendidik, selain itu juga harus menjadi teladan 
penghayatan nilai.
 44
 Contohnya pengakuan terhadap multikultural dapat digali dalam 
al-Qur’an, yang menuntun pandangan egalitarianism.  Yang tercantum dalam ayat-
ayat dalam kitab suci al-Qur’an yang menegaskan kehidupan manusia di atas dunia 
sebagai khalifah.
 45
 Yang paling pokok dalam konteks ini adalah prinsip kesatuan 
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umat manusia ditengah-tengah realitas pluralisme yang telah digariskan oleh Allah 
Swt. 
Pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam diharapkan mampu 
mengubah pemahaman dan penghayatan keislaman masyarakat muslim Indonesia 
secara khusus dan masyarakat beragama pada umumnya. Sikap eksclutivisme perlu 
diubah menjadi universalisme, dengan harapan dapat melahirkan suatu generasi yang 
siap hidu toleran (tasamuh) dalam wacana multikulturalisme sehingga tidak 
melahirkan masyarakat yang ekstrim, yang kurang mampu menghargai perbedaan 
dan tolerasi antar sesama.  
C. Pembinaan Karakter Berbasis Nilai-nilai Islam 
1. Pembinaan Karakter  
Pembinaan berasal dari kata bina, yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga 
menjadi kata pembinaan. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang 
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
46
 
Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau usaha 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara 
sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka 
penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta sumber-sumber 
yang tersedia untuk mencapai tujuan. 
Pembinaan juga dapat diartikan “bantuan dari seseorang atau sekelompok 
orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi 
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Pembinaan menurut Masdar Helmi adalah segala hal usaha, ikhtiar dan 
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta 
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah.
48
 
Menurut Mangunhardjana untuk melakukan pembinaan ada beberapa 
pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain: 
a. Pendekatan informative (informative approach), yaitu cara menjalankan program 
dengan menyampaikan informasi kepada peserta didik. Peserta didik dalam 
pendekatan ini dianggap belum tahu dan tidak punya pengalaman. 
b. Pendekatan partisipatif (participative approach), dimana dalam pendekatan ini 
peserta didik dimanfaatkan sehingga lebih ke situasi belajar bersama. 
c. Pendekatan eksperiansial (experienciel approach), dalam pendekatan ini 
menempatkan bahwa peserta didik langsung terlibat di dalam pembinaan, ini 
disebut sebagai belajar yang sejati, karena pengalaman pribadi dan langsung 
terlibat dalam situasi tersebut . 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 
proses belajar dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan 
seseorang atau kelompok. 
Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, mengandung tiga 
unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 
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(loving the good), dan melakukan kebaikan(doing the good). Dalam pendidikan 
karakter, kebaikan itu sering dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan 
demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing 
perilaku manusia menuju standar-standar baku. 
49
 
Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, 
kharassein”, kharax”, dalam bahasa inggris: charakter dan Indonesia “karakter”, 
Yunani charakter, dari charassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. 
Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
50
 
Menurut Michael Novak karakter merupakan “campuran kompatibel dari 
seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum 
bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.”
51 
Sementara 
itu, Masnur Muslich menyatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat.
52 
Selanjutnya, Muchlas Samani berpendapat bahwa karakter dapat dimaknai 
sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 
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pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan 
orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari.
53 
Pendapat senada juga disampaikan oleh Agus Wibowo, bahwa karakter adalah 
cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
54 
Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri 
khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan 
merupakan mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, 
dan merespon sesuatu.
55 
Selanjutnya, menurut Maksudin yang dimaksud karakter 
adalah ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang 
merupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara berperilaku (sikap 
dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama baik dalam keluarga, 
masyarakat, bangsa maupun negara.
56 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 
sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian individu yang 
berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan tindakan. Ciri khas tiap individu 
tersebut berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
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Berdasarkan pada penegertian pembinaan dan karakter di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembinaan karakter adalah upaya membangun kepribadian 
individu, baik dari segi berpikir, bersikap dan bertindak untuk hidup yang lebih baik. 
 
 
2. Pengertian Karakter Berbasis Nilai-nilai Islam 
Menurut Michael Novak karakter merupakan “campuran kompatibel dari 
seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum 
bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.”
57
 Sementara 
itu, Masnur Muslich menyatakan bahwa karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat.
58
 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 
sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian individu yang 
berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan tindakan. Ciri khas tiap individu 
tersebut berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pada dasarnya konsep umum yang ada dalam masyarakat kita tentang istilah 
nilai merupakan konsep ekonomi. Hubungan suatu komoditi atau jasa dengan barang 
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yang mau dibayarkan seseorang untuk memunculkan konsep nilai. Sedangkan mkna 
spesifikasi nilai dalam ekonomi adalah segala sesuatu yang diminta dan diinginkan 
oleh manusia yang dapat memenuhi kebutuhan, maka barang itu mengandung nilai.
59
 
Akan tetapi makna nilai dalam pembahasan ini berbeda dengan konsep nilai 
dalam bidang ekonomi bank karena pembahasan ini berobjek pada manusia dan 
perilakunya, maka kita akan berbicara mengenai hal – hal yang dapat membantu 
manusia agar lebih bernilai dari sudut pandang Islam. 
Menurut Zakiyah Darajat, mendefinisikan nilai adalah suatu perangkat 
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan 




Kalau definisi nilai merupakan suatu keyakinan atau identitas secara 
umum, maka penjabarannya dalam bentuk formula, peraturan atau ketentuan 
pelakasanaannya disebut dengan norma. Dengan kata lain, norma merupakan 
penjabaran dari Nilai sesuai dengan sifat dan tata nilai. Adapun definisi nilai yang 
benar dan dapat diterima secara universal menurut Linda dan Ricard Eyre adalah 
sesuatu yang menghasilkan perilaku dan perilaku berdampak positif baik yang 
menjalankan maupun bagi orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas maka karakter berbasis nilai-nilai islam adalah 
prilaku islami yang menjadi ciri khas individu. 
3. Nilai-nilai terkandung dalam Islam 
a. Sabar 
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Sabar diambil dari kata mengumpulkan, memeluk, atau merangkul. Sebab 
orang yang sabar itu yang merangkul atua memeluk dirinya dari keluh kesah. Ada 
pula kata shabrah yang tertuju pada makanan. Pada dasarnya dalam sabar itu 
memiliki tiga arti, menahan, keras, mengumpulkan, atau merangkul, sedang lawan 
sabar adalah keluh kesah.
61
 
Dalam agama, sabar merupakan satu diantara stasiun – stasiun (maqamat) 
agama, dan satu anak tangga dari tangga seorang salik dalam mendekatkan diri 
kepada Allah. Struktur maqamat agama terdiri dari (1) pengetahuan yang dapat 
dimisalkan sebagai pohon, (2) sikap yang dapat dimisalkan sebagai cabangnya, dan 
(3) perbuatan yang dapat dimisalkan sebagai buahnya. Seseorang bisa bersabar bila 
dalam dirinya sudah terstruktur maqamat itu. Sabar bisa bersifat fikis, bisa juga 
bersifat psikis. 
Karena sabar bermakna kemampuan mengenadalikan emosi, maka nama 
sabar berbeda – beda tergantung obyeknya 
1. Ketabahan menghadapi musibah, sisebut sabar, kebalikannya adalah 
gelisah (gaza’) dan keluh kesah (hala’) 
2. Kesabaran menghadapi godaan hisup nikmat disebut, mampu menahan diri 
(dlobith an nafs), kebalikannya adalah ketidak tahanan (bather). 
3. Kesabaran dan peperangan disebut pemberani, kebalikannya disebut 
pengecut. 
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4. Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm), kebalikannya 
disebut pemarah (tazammur). 
5. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut lapang 
dada, kebalikannya disebut sempit dadanya. 
6. Kesabaran dalam mendengar gossip disebut mampu menyembunyikan 
rahasia (katum). 
7. Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud, kebalikannya disebut 
serakah, loba(al hirsh). 
8. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati (qana’ah), 
kebalikannya disebut tamak, rakus syarahun.
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Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesah dalam 
menghadapi segala kesusahan yang menimpanya serta tidak akan menjadi lemah 
atau jatuh gara-gara musibah dan bencana yang menderanya. Allah SWT. telah 
mewasiatkan .kesabaran kepadanya serta mengajari bahwa apa pun yang 
menimpanya pada kehidupan dunia hanyalah merupakan cobaan dari-Nya supaya 
diketahui orang-orang yang bersabar. 
a. Tawakkal 




Tawakkal adalah suatu sikap mental seorang yang merupakan hasil dari 
keyakinannya yang bulat kepada Allah, karena di dalam tauhid ia diajari agar 
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meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan segala-galanya, pengetahuanNya 
Maha Luas, Dia yang menguasai dan mengatur alam semesta ini. Keyakinan inilah 
yang mendorongnya untuk menyerahkan segala persoalannya kepada Allah. 




Tawakal tidak didapati kecuali sesudah mengimani empat hal yang 
merupakan rukun-rukun tawakal yaitu. 
1. Beriman bahwa Al Wakil Maha Mengetahui segala apa yang dibutuhkan 
oleh si muwakkil (yang bertawakal). 
2. Beriman bahwa Al Wakil Maha Kuasa dalam memenuhi kebutuhan 
muwakkil. 
3. Beriman bahwa Dia tidak kikir. 
4. Beriman  bahwa  Dia  memiliki  cinta  dan  rahmat  kepada muwakkil.65 
Selain rukun tawakkal adapula derajat – derajat tawakal. Pertama, 
keyakinannya kepada Allah seperti keyakinannya kepada wakil yang telah dikenal 
kebenarannya, kejujurannya, perhatian, petunjuk dan kasih sayangnya. Kedua, 
keadaanya terhadap Allah SWT seperti keadaan anak kecil kepada ibunya. Ia tidak 
mengenal selain ibunya dan segala urusan hanya mengandalkannya. Ia adalah 
pikiran pertama yang terlintas dihatinya. Kedudukan ini menuntut manusia untuk 
tidak berdoa dan tidak memohon kepada selain Allah SWT. Kerena percaya pada 
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kemurahan-Nya dan kasih sayang-Nya. Ketiga, seperti pucatnya orang sakit, yang 
bisa terus berlangsung dan terkadang lenyap. Jika engkau katakan apakah hamba 
boleh berencana dan mengandalkan sebab-sebab.Maka ketahuilah bahwa 
kedudukan ketiga menolak perencanaan secara berlangsung selama ia tetap dalam 
keadaan itu. Kedudukan kedua menolak perencanaan, kecuali dari segi 
pengandalan kepada allah SWT dengan berdoa dan merengek seperti anak kecil 
yang hanya memanggil ibunya.
66
 
b. Taubat  
Taubat jika dinisbahkan kepada hamba mengandung arti, kembalinya 
seorang hamba kepada Allah SWT setelah sebelumya melakukan maksiat terhadap 
ketaatan. Sedangkan bila dinisbahkan kepada Allah SWT., maka itu artinya Allah 
SWT menerima taubat, memaafkan, serta mengampuni kesalahan hambanya 
Taubat menurut imam al-Ghazali adalah: “menyadari bahwa dirinya telah 
berdosa, menyesal, segera menghentikan perbuatan dosa tersebut, dan bertekad 
tidak mengulanginya lagi.Taubat merupakan pelaksanaan hal-hal tersebut.
67
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka taubat adalah menyesali semua 
dosa-dos yang telah dilakukan dan berjanjitidak akan mengulanginya. 
c. Tolong Menolong 
Agama Islam memang telah mewajibkan kepada umatnya untuk saling 
menolong satu sama lainnya. Namun demikian, Islampun memberikan batasan 
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terhadap apa yang telah diajarkannya tersebut. Agama Islam merupakan sebuah 
ajaran Robbani yang berisikan hukum - hukum dan aturan - aturan. Maka apa yang 
telah diajarkan di dalam Islam tidak dapat dilakukan dengan semaunya sendiri, 
melainkan ada petunjuk. Untuk itu, hendaknya umat Islam juga harus mengerti benar 
mengenai tolong-menolong yang diajarkan dalam agama Islam tersebut. Menjalankan 
ajaran untuk saling tolong-menolong ini tentu saja terdapat di dalam Al Quran dan 
Hadits, karena Islam adalah agama yang sumber utama ajarannya adalah Al Quran 
dan Hadits.  
Dalam kehidupan di dunia ini sangat diperlukan adanya peraturan, sekalipun 
tidak dinyatakan secara tegas, yang mendorong kepada umat manusia agar saling 
bantu membantu, tolong menolong serta bergotong royong. Kesetabilan keamanan 
dan keterjaminan kebahagiaan suatu masyarakat atau bangsa adalah terletak pada 
sikap kekasih sayangan orang-orang yang kuat terhadap orang-orang yang lemah, dan 
terletak pula di tangan belas kasihan orang-orang yang berada terhadap orang-orang 
yang tidak berada. Membantu memudahkan urusan sesama manusia, bagi orang yang 
berkemampuan yaitu mencakup bantuan yang bersifat kebendaan maupun yang 
bersifat jasa; baik secara langsung maupun tidak langsung, kesemuanya sangat 
dibutuhkan untuk menghilangkan kesulitan dalam urusan sesama manusia.
68 
D. Kerangka Konseptual 
 Keberhasilan dalam mendidik anak tentu akan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah adanya peran keluarga (informal) yang dibantu oleh guru 
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PAI (formal). tentu materi apa yang diajarkan  akan ditentukan oleh latarbelakang 















 METHODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Merujuk pada 
pendapat Bagman dan Taylor dalam Syaodih mendefinisikan metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan Kirk dan 
Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasannya dan peristilahannya.
1
  
2. Lokasi Penelitian 
Pemilihan lokasi penelitian (site selection), peneliti mengambil di 
lingkungan SDI 197 Sepeka Kabupaten Jeneponto karena: 
a. SDI 197 Sepeka Kabupaten Jeneponto merupakan sekolah dengan persentase 
100% guru dan peserta didiknya beragama islam. 
b. Berdasarkan observasi awal, bahwa SDI 197 Sepeka Kabupaten Jeneponto 
merupakan salah satu sekolah yang ada penelitian sebagaimana yang peneliti 
lakukan. Penelitian ini juga dirasa perlu untuk menjadi evaluasi dan pertimbangan 
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bersama pihak sekolah dan orangtua peserta didik untuk melakukan pendidikan 
kepada anak. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan (approach) yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan historis bertujuan untuk memahami fenomena sosial dengan fakta-fakta 
dan data historis, seseorang diarahkan untuk memasuki keadaan sebenarnya yang 
berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.
2
 Karena penelitian ini berkaitan tentang 
pendidikan, maka akan digunakan pula Pendekatan Pedagogis (memadukan apa yang 
terjadi dan apa yang seharusnya) pendidikan adalah komunikasi atau pergaulan antara 




C. Sumber Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua bentuk data, yakni 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang didapat dari 
hasil wawancara secara mendalam dan dikemukakan/digambarkan sendiri oleh orang 
atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, 
sehingga mereka dapat dijadikan saksi.
4
 Data sekunder data yang didapatkan dari 
hasil wawancara dari guru, orangtua dan peserta didik. Sebagai data tambahan, data 
sekunder adalah data yang diambil berupa dokumen-dokumen kepustakaan yang ada 
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hubungan dan relevansinya dengan penelitian ini. tidak menutup kemungkinan 
adanya sumber informan tambahan yang berguna mendukung keabsahan data.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Yaitu instrumen yang digunakan dengan jalan melakukan pengamatan 
langsung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya dengan  masalah  yang  
akan dibahas dalam penelitian.
5
 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahawa observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan observasi langsung 
atau dengan jalan pengamatan langsung ke obyek. 
2. Wawancara 
Menurut Bimo Walgito bahwa wawancara adalah suatu bentuk tanya  jawab  
untuk mendapatkan data anak atau orang dengan mengadakan hubungan secara 




Dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang telah ada 
seperti dokumen-dokumen tertulis, foto, atau bentuk lainya yang dianggap dapat 
mendukung keakuratan data yang dibutuhkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 
pada penelitian ini, antara lain : 
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1. Peneliti sebagai instrument kunci (key-instrument) dalam penelitian ini, 




2. Pedoman observasi, yakni hal-hal yang akan diobservasi di lapangan.  
3. Pedoman wawancara, yakni berupa daftar pertanyaan yang akan ditanyakan 
kepada subyek penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan.  
4. Alat pendukung lainya berupa HP, recorder, kamera, dan alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan peneliti adalah metode analisis data menurut  
Miles dan Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, Display Data, verifikasi 
data dan penarikan kesimpulan
8
. Data yang ditemukan dalam bentuk kuantitatif akan 
diolah menggunakan rumus prosentase, agar selanjutnya dapat dideskripsikan. 
Kemudian data dalam bentuk kualitatif akan langsung dideskripsikan. Adapun 
visualisasi analisis data dapat dilihat pada bagan berikut: 
Gambar 3.1 
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1. Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, 
yakni sebagai berikut: 
a. Observasi, menelaah dan memilih calon informan menggunakan instrumen 
panduan observasi. 
b. Wawancara, pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara menggunakan 
pedoman wawancara. 
c. Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengambil data-data pendukung yang 
dianggap perlu. 
2. Kondensasi Data. 
Pada tahapan ini, data yang telah dipeoleh di lapangan dikumpulkan 
kemudian dicermati secara seksama, diedit, dan dilakukan pemilahan terhadap data 
yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan. Data yang terkait dan relevan dengan 
kebutuhan penelitian, diklasifikasikan kemudian dilakukan pengkodean sesuai 
dengan tujuan penelitian. Secara rinci, reduksi data yang dilakukan dalam tahapan ini 
adalah proses pemilahan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, 
mengabstrakkan serta mentransformasikan data kasar yang diperoleh di lapangan. 
3. Mengorganisasikan/Mendisplaykan Data. 
Pada tahapan ini, data yang telah diedit, kemudian diorganisir secara 
keseluruhan. Data yang sifatnya kulaitatif, seperti hasil wawancara akan disajikan 
dalam bentuk naratif deskriptif. Sementara data dalam bentuk kuantitatif akan diolah 








4. Memverifikasi Data. 
Tahapan ini peneliti melakukan pemeriksaan kembali data-data yang telah 
direduksi, dicermati, diedit, serta data yang telah diorganisasikan. Hal ini dilakukan 
untuk mengecek ulang keabsahan dan validitas data tersebut dan selanjutnya 
penarikan kesimpulan. Dalam menarik kesimpulan terhadap data yang telah 
ditemukan dan diolah secara cermat dan sistematis, peneliti menggunakan analisis 
induktif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Yang dimaksud trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya dengan pemeriksaan sumber 
lainnya”.
9
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 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Sejarah Singkat SDI 197 Sepeka Jeneponto 
Sejak lahirnya Pemerintahan Orde Baru, pembangunan sektor pendidikan 
menjadi salah satu perhatian utama Pemerintah. Berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam berbagai bidang menuntut pemerintah melaksanakan perbaikan 
terutama dalam bidang politik dan ekonomi di mana pendidikan memegang peranan 
yang amat penting.  
Salah satu misi utama Pemerintah Orde Baru dalam melaksanakan 
pembangunan yang sistematis dan terencana ialah melaksanakan dan mengamalkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 secara murni dan konsekuen dalam 
kehidupan berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat. Pendidikan dasar menjadi salah 
satu pondasi yang sangat penting bagi manusia, semua aspek pendukung pendidikan 
harus ada, agar menjadikan negara yang maju di masa yang akan datang. Namun di 
awal masa orde baru, semua aspek pendukung tersebut sulit terwujud, masih banyak 
anak-anak usia sekolah (7-12 tahun) yang tidak sempat menikmati pendidikan, betapa 
banyaknya anak-anak yang meninggalkan sekolah sebelum waktunya karena berbagai 
alasan.
1
 Alasan ini menjadi masalah serius untuk mencapai tujuan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945, hal ini menuntut pemerintah untuk malaksanakan 
berbagai usaha pendidikan bagi seluruh rakyat agar tercapainya tujuan pendidikan 
yang sudah tercantum dalam Ketetapan MPR. Soeharto, sebagai pemimpin 
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pemerintahan pada masa itu menuangkan pokok-pokok pikiran beliau tentang 
pendidikan dalam pidato-pidato yang disampaikan pada berbagai kesempatan. 
Sebagai mandataris MPR yang mempunyai tugas dan tanggung jawab melaksanakan 
ketetapan-ketetapan MPR maka Presiden Soeharto mengemukakan pandangan-
pandanggannya tentang pendidikan nasional dalam hubungannya dengan Garis-garis 
Besar Haluan Negara.  
Oleh karena pembangunan nasional merupakan pola utama di dalam Garis-
garis Besar Haluan Negara itu maka salah satu pokok pikiran Presiden Soeharto 
tentang pendidikan nasional menyangkut masalah hubungan antara pembangunan 
nasional dengan pendidikan nasional dan melaksanakan Rencana Pembangunan Lima 
Tahun (REPELITA) yang tidak lain merupakan pelaksanaan Garis-garis Besar 
Haluan Negara. Berdasarkan pokok-pokok pemikiran Soeharto ini kemudian 
tercetuslah pemikiran untuk membangun Sekolah-sekolah dasar dan memperbaiki 
seluruh gedung-gedung sekolah yang sudah rusak. Pada saat itu sering disebut 
Sekolah Dasar Instruksi Presiden (SD Inpres). Seperti Keterangan Pemerintah tentang 
RAPBN Tahun 1975/1976 kepada DPR tanggal 6 Januari 1975, yang berbunyi “Salah 
satu bentuk lain daripada bantuan pengembangan untuk daerah-daerah adalah Inpres 
Bantuan Pembangunan Sekolah Dasar. Program ini bertujuan untuk memperluas dan 
meratakan kesempatan memperoleh pendidikan.”
2
 
Secara garis besar, langkah utama untuk mencapai perluasan daya tampung 
dan peningkatan mutu SD adalah pengadaan gedung-gedung SD baru yang dimulai 
pada pelita II. Diantaranya adalah pengangkatan dan penempatan guru-guru untuk 
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sekolah-sekolah Dasar, peningkatan kegiatan pembinaan, pengadaan buku-buku 
pelajaran pokok, buku bacaan alat-alat pelajaran lainnya, tempat bacaan, 
perpustakaan sekolah.8 Keempat hal ini menjadi pokok utama dalam kemajuan 
pendidikan. Perluasan kesempatan belajar di SD dilaksanakan dengan menyediakan 
berbagai fasilitas pendidian. Bantuan dari pemerintah keluar secara bertahap. 
Kebijakan yang dikeluarkan merupakan kebijakan 2 tahun sekali, awal mula Inpres 
keluar pada tahun 1973, nantinya di Inpres Tahun 1974, merupakan kelanjutan dari 
Inpres 1973, dan berlaku pada inpres ditahun-tahun selanjutnya. Agar program yang 
sudah berjalan dapat diselesaikan terlebih dahulu.  
Tahap pertama pada tahun 1973, Presiden Soeharto mengeluarkan Instruksi 
Presiden (Inpres) No. 10 Tahun 1973 tentang program bantuan pembangunan 
Sekolah Dasar. Tahap pertama pembangunan SD Inpres di tahun 1973 ini disediakan 
bantuan tahap pertama untuk pembangunan 6.000 gedung Sekolah Dasar. Masing-
masing Sekolah Dasar terdiri dari 3 ruangan kelas, 1 ruangan guru, kamar kecil dan 
perabot sekolah. Dalam tahap-tahap selanjutnya disediakan bantuan untuk tiap kali 
satu unit yang terdiri atas 3 ruangan kelas, kamar kecil dan perabot sekolah. 
Tahap kedua, pemerintah menyelesaikan gedung-gedung sekolah yang 
belum selesai di tahap pertama.Jumlah dan rinciannya sama dengan tahap pertama 
yaitu 6.000 gedung sekolah dasar. Masing-masing gedung terdiri dari 3 ruangan kelas 
yang dapat digunakan, kamar kecil, dan perabot sekolah.10 Tahap kedua ini 
dilengkapi dengan penyediaan guru, perabot sekolah dan buk-buku pelajaran pokok, 
disamping penyediaan buku bacaan kanak-kanak untuk perpustakaan Sekolah Dasar 
yang sudah ada. Tahap selanjutnya yaitu melalui Inpres No 6 tahun 1975 pada 







adalah dilengkapi dengan fasilitas penyediaan air bersih, penyediaan guru, buku-buku 
pelajaran pokok dan penataran guru, dan buku bacaan kanak-kanak untuk 
perpustakaan, serta dimulainya rehabilitasi sebagian dari jumlah Sekolah Dasar yang 
ada. Jumlah pembanguan gedung sekolah pada Inpres tahap ketiga ini juga ditambah 
menjadi 10.000 gedung Sekolah Dasar. Hasil pertama dari usaha peningkatan mutu 
pendidikan dasar adalah penyediaan 179 juta buku yang terlebih dahulu dinilai oleh 
tim penilai yang dibentuk oleh pemerintah, tim penilai ini terdiri atas para ahli 
pendidikan, ahli bahasa dan ilmu jiwa anak-anak. Pemerintah kemudian menyediakan 
perpustakan di setiap-setiap sekolah yang akan dibangun. Setelah adanya bangunan 
SD Inpres yang baru, pemerintah juga mengeluarkan keputusan-keputusan untuk 
mengatur berjalannya proses belajar mengajar di sekolah.  
Masa Pelita II mulai diadakannya kurikulum pendidikan yang baru, yaitu 
kurikulum 1975, dimana Kurikulum tersebut terdiri dari 7 unsur pokok yang termuat 
dalam 3 buku: (a) Dasar, tujuan dan prinsip-prinsip, (b) struktur program kurikulum, 
(c) garis-garis besar program pengajaran, (d) sistem penyajian, (e) sistem penilaian, 
(f) sistem bimbingan dan penyuluhan, (g) pedoman supervisi dan administrasi.11 
Unsur pokok tersebut nantinya akan menjadi pokok utama dalam pembagian 
kurikulum SD 1975. Untuk perluasan dan pemerataan kesempatan belajar, 
pemerintah mengeluarkan Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 1979 pada tanggal 4 
Juni 1979. Adapun isinya adalah pembangunan gedung sekolah dasar termasuk 
penambahan ruang kelas baru, perabot sekolah, fasilitas penyediaan air bersih dan 
rumah dinas penjaga sekolah, dilengkapi dengan penyediaan guru. Pada kebijakan 







daerah terpencil. Tahun pertama Repelita III (1979/1980) jumlah murid pendidikan 
dasar telah mencapai 24,124 Juta.
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SDI 197 Sepeka  adalah Sekolah Dasar Instruksi Presiden Soeharto 
(Inpres) Nomor 10 Tahun 1973 tentang Program Bantuan Pembangunan Sekolah 
Dasar yang didirikan pada tanggal 31 Desember 1981 di Kelurahan Kampala 
Kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan.  
2. Profil SDI 197 Sepeka 
Di bawah ini merupakan profil SDI 197 Sepeka Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.1 
Profil Sekolah 
        
 
1. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SD INPRES NO 197 SEPEKA 
2 NPSN : 40302038 
3 Jenjang Pendidikan : SD 
4 Status Sekolah :  Negeri 
5 Alamat Sekolah : Buntulu 
 
RT / RW : 0 / 0 
 
 
Kode Pos : 92361 
 
Kelurahan : Kampala 
 
Kecamatan : Kec. Arungkeke 
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Kabupaten/Kota : Kab. Jeneponto 
 
Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan 
 
Negara :  Indonesia 
6 Posisi Geografis : -5,694 Lintang 
  
   
119,7856 Bujur 
  3. Data Pelengkap            
7 SK Pendirian Sekolah :   
8 Tanggal SK Pendirian :  1981-12-31 
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
10 SK Izin Operasional : - 
11 Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 
12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   
13 Nomor Rekening : 0202020000007474 
14 Nama Bank : BANK SUL-SEL 
15 Cabang KCP/Unit : JENEPONTO 
16 Rekening Atas Nama : SDI 197 SEPEKA 
17 MBS : Ya 
18 Luas Tanah Milik (m2) : 1221 
19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
20 Nama Wajib Pajak :   
21 NPWP :   
3. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon :   







22 Email : sdi197sepeka@yahoo.com 
23 Website :    
4. Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 900 
29 Akses Internet : Smartfren 
30 Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 
5. Sanitasi 
31 Kecukupan Air : Cukup 
32 Sekolah Memproses Air : Tidak 
 
Sendiri 
       33 Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan 
34 Mayoritas Siswa Membawa : Ya 
 
Air Minum 
       35 Jumlah Toilet Berkebutuhan : 0 
 
Khusus 
       36 Sumber Air Sanitasi : Pompa 
37 Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 
 
Lingkungan Sekolah 
       38 Tipe Jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 









       40 Apakah Sabun dan Air : Tidak 
 
Mengalir pada Tempat Cuci 
       
 
Tangan 







1 1 1 







2 2 0 
 
3. Jumlah Peserta Didik 
a. Jumlah Peserta didik berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Jumlah Peserta didik berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Total 
105 70 175 
b. Jumlah Peserta didik berdasarkan Usia 
Tabel 4.3 
Jumlah Peserta didik berdasarkan Usia 
Usia L P Total 
< 6 tahun 4 3 7 
6 - 12 tahun 100 66 166 
13 - 15 tahun 1 1 2 
16 - 20 tahun 0 0 0 
> 20 tahun 0 0 0 










c. Jumlah Peserta didik berdasarkan Agama 
Tabel 4.4 
Jumlah Peserta didik berdasarkan Agama 
Agama L P Total 
Islam 105 70 175 
Kristen 0 0 0 
Katholik 0 0 0 
Hindu 0 0 0 
Budha 0 0 0 
Konghucu 0 0 0 
Lainnya 0 0 0 
Total 105 70 175 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa peserta didik 100% 
beragama islam dengan demikian maka ajaran/nilai-nilai islam sangat penting 
digunakan untuk membangun karakter peserta didik 
d. Jumlah peserta didik berdasarkan penghasilan orangtua 
Tabel 4.5 
Jumlah peserta didik berdasarkan penghasilan orangtua 
Penghasilan L P Total 
Tidak di isi 0 3 3 
Kurang dari Rp. 500,000 48 30 78 
Rp. 500,000 - Rp. 999,999 52 32 84 
Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999 4 3 7 
Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999 1 2 3 
Rp. 5,000,000 - Rp. 20,000,000 0 0 0 
Lebih dari Rp. 20,000,000 0 0 0 
Total 105 70 175 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menggambarkan bahwa sekitar 78 orangtua 
peserta didik atau 44.57% berpenghasilan kurang dari Rp.500.000, sebanyak 84 







999.999 , sebanyak 7 orangtua peserta didik atau 4% berpenghasilan Rp 1.000.000 
s.d 1.999.999  
e. Jumlah Peserta didik berdasarkan Kelas 
Tabel 4.6 
Jumlah Peserta didik berdasarkan Kelas 
Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 2 22 11 33 
Tingkat 5 21 16 37 
Tingkat 6 19 14 33 
Tingkat 4 11 13 24 
Tingkat 1 11 9 20 
Tingkat 3 21 7 28 
Total 105 70 175 
 
4. Jumlah Guru  
Jumlah guru di SDI 197 Sepeka sebanyak 13 orang guru. 
 
Tabel 4.7 
Jumlah Guru Berdasarkan Status Kepegawaian 
Status Kepegawaian 
Jumlah 
PNS  Bukan PNS 
8 5 13 
 
Tabel 4.8 












Tabel 4.9  
Jumlah Guru Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
SMA/Sederajat D II S1 S2 
1 1 11 0 13 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di SDI 197 Sepeka Jeneponto. 
a. Prasarana  
Tabel 4.8 
Prasarana SDI 197 Sepeka 
No Nama Prasarana Panjang Lebar 
Persentase Tingkat 
Kerusakan (%) 
1 Kantor                         5 6 5,03 
2 Ruang Guru 8 9 5,89 
3 Ruang Kelas 1 7 6 6,29 
4 Ruang Kelas 2 7 6 6,22 
5 Ruang Kelas 3 7 6 4,97 
6 Ruang Kelas 4 7 6 5,04 
7 Ruang Kelas 5 7 6 4,95 
8 Ruang Kelas 6 7 6 5,13 
9 Ruang Perustakaan              6 8 4,45 
10 Rumah Dinas KepSek             6 8 4,98 
11 WC Siswa          3 6 5,93 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas bahwa prasarana yang dimiliki SDI 197 Sepeka 
berada pada kategori yang layak digunakan untuk proses pembelajaran. 
b. Sarana  
Tabel 4.9 
Sarana SDI 197 Sepeka 
No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah Status 
1 Lemari Kantor                         Milik 2 Laik 







3 Printer TU Kantor                         Milik 1 Laik 
4 Papan Panjang Kantor                         Milik 1 Laik 
5 Tempat Sampah Kantor                         Milik 2 Laik 




Kantor                         Milik 1 Laik 
8 
Kursi dan Meja 
Tamu 
Kantor                         Milik 2 Laik 
9 Meja Siswa Ruang Kelas 3 Milik 25 Laik 
10 Kursi Siswa Ruang Kelas 3 Milik 25 Laik 
11 Meja Guru Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
12 Kursi Guru Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
13 Papan Tulis Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
14 Lemari Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
15 Tempat Sampah Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
16 Jam Dinding Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
17 Papan Pajang Ruang Kelas 3 Milik 1 Laik 
18 Meja Siswa Ruang Kelas 6 Milik 30 Laik 
19 Kursi Siswa Ruang Kelas 6 Milik 30 Laik 
20 Meja Guru Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
21 Kursi Guru Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
22 Papan Tulis Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
23 Lemari Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
24 Tempat Sampah Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
25 Jam Dinding Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
26 Papan Pajang Ruang Kelas 6 Milik 1 Laik 
27 Meja Siswa Ruang Guru Milik 20 Laik 
28 Kursi Siswa Ruang Guru Milik 20 Laik 
29 Meja Guru Ruang Guru Milik 1 Laik 
30 Kursi Guru Ruang Guru Milik 1 Laik 
31 Papan Tulis Ruang Guru Milik 1 Laik 
32 Lemari Ruang Guru Milik 1 Laik 
33 Rak hasil karya 
peserta didik 
Ruang Guru Milik 1 Laik 
34 Tempat Sampah Ruang Guru Milik 1 Laik 







36 Kotak kontak Ruang Guru Milik 1 Laik 
37 Papan Pajang Ruang Guru Milik 1 Laik 
38 Rak Buku 
Ruang 
Perustakaan              Milik 0 - 
39 Penanda Waktu 
(Bell Sekolah) 
Ruang 
Perustakaan              
Milik 0 - 
40 Meja Siswa Ruang Kelas 5 Milik 25 Laik 
41 Kursi Siswa Ruang Kelas 5 Milik 25 Laik 
42 Meja Guru Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
43 Kursi Guru Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
44 Papan Tulis Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
45 Lemari Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
46 Tempat Sampah Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
47 Jam Dinding Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
48 Papan Pajang Ruang Kelas 5 Milik 1 Laik 
49 Meja Siswa Ruang Kelas 4 Milik 25 Laik 
50 Kursi Siswa Ruang Kelas 4 Milik 25 Laik 
51 Meja Guru Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
52 Kursi Guru Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
53 Papan Tulis Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
54 Lemari Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
55 Tempat Sampah Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
56 Jam Dinding Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
57 Papan Pajang Ruang Kelas 4 Milik 1 Laik 
58 Meja Siswa Ruang Kelas 2 Milik 25 Laik 
59 Kursi Siswa Ruang Kelas 2 Milik 25 Laik 
60 Meja Guru Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
61 Kursi Guru Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
62 Papan Tulis Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
63 Lemari Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
64 Tempat Sampah Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
65 Jam Dinding Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
66 Papan Pajang Ruang Kelas 2 Milik 1 Laik 
67 Tensimeter 
Rumah Dinas 
KepSek             











KepSek             





KepSek             
Bukan Milik 2 Laik 
70 Meja Siswa Ruang Kelas 1 Milik 25 Laik 
71 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 Milik 25 Laik 
72 Meja Guru Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
73 Kursi Guru Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
74 Papan Tulis Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
75 Lemari Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
76 Tempat Sampah Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
77 Jam Dinding Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
78 Papan Pajang Ruang Kelas 1 Milik 1 Laik 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa sarana yang dimiliki SDI 
197 Sepeka Jeneponto layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
B. Peran Guru dalam Membentuk Karakter Anaka Didik berdasarkan  nilai-nilai 
Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka. 
Peran guru dalam membentuk karakter anak didik berdasrkan nilai-nilai 
islam di lingkungan SD INPRES No. 197 Sepeka dapat diketahui dengan melakukan 
serangkaian penelitian. Peneliti telah menentukan pertanyaan yang menjadi 
wawancara untuk mengetahui Peran guru dalam membentuk karakter anak didik 
berdasrkan nilai-nilai islam. 
1. Beriman Kepada Allah. 
Pertanyaan pertama tentang peran guru dalam menumbuhkan/meningkatkan 
keimanan/ibadah anak didik kepada Allah yaitu “Apakah guru di sekolah 
mengajarkan/memberitahu tentang iman kepada Allah?”. 
Pertanyaan tersebut ditujukan kepada anak didik kelas V di sekolah.  adapun 







Berdasarkan jawaban tersebut maka guru di sekolah telah memberikan 
penyampaian atau mengajarkan tentang iman kepada Allah. 
Pertanyaan kedua yaitu “Apakah guru di sekolah menghimbau kepada siswa 
untuk selalu pergi shalat berjamaah di Masjid?”. 
Seluruh anak didik menjawab “Iya”.  
Berdasarkan jawaban tersebut maka guru di sekolah telah memberikan 
himbauan untuk selalu shalat berjamaah di Masjid. 
Pertanyaan ketiga “Apakah guru di sekolah pernah mengajak puasa sunnah 
bersama?”.  
Ada 21 anak menjawab “pernah” dan yang menjawab “sering” 16 anak. Itu 
artinya bahwa guru di sekolah menyampaikan saat melakukan proses pembelajaran 
dan juga di sampaikan secara individu.  
Pertanyaan Keempat “Ketika di sekolah/kelas pernahkah guru memberikan 
nasehat tentang kewajiban melaksanakan shalat 5 waktu?”. 
Untuk pertanyaan ini kompak seluruh anak didik mejawab “selalu”. Artinya 
bahwa guru kelas V di SD INPRES No. 197 Sepeka setiap pembelajaran 
memasukkan nasehat atau ajakan shalat 5 waktu dalam pembelajaran. 
Pertanyaan kelima (diajukan ke guru) yaitu “Bagaimana tingkat iman yang 
terlihat dalam perbuatan dan keistiqomahan anak didik dslsm beribadah sesuai 
pengamatan anda baik di sekolah maupun di masjid ?”. 
Menurut guru kelas (tidak mau disebutkan namanya) mengatakan secara 
umum anak-anak di sekolah menunjukkan sikap yang baik dan taat beribadah 







secara maksimal dan masih memiliki masalah sesuai laporan orangtua mengenai anak 
yang masih sulit melaksanakan shalat 5 waktu secara istiqomah. 
Yuliana pengampuh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menuturkan 
bahwa anak didik atau peserta didik banyak yang menunjukkan sikap yang baik dan 
ketaatan dalam beribadah utamanya shalat berjamaah di masjid. Namun ada juga 
yang masih jarang ke masjid untuk shalat berjamaah. Waktu shalat sudah masuk 
tetapi masih ada yang masih bermain utamanya main game di Hp. Pengamatan saya 
ini sekitar 20-an anak didik lebih karena beberapa siswa berjauhan dari tempat tinggal 
otomatis masjid tempat shalat berjamaah saya juga berbeda. 
Salah seorang guru Mapel (Tidak mau disebutkan namanya) menyebutkan 
bahwa di masjid tempat saya shalat berjamaah anak didik kelas V ada sekitar 10-an 
orang yang sering saya jumpai saat di masjid melaksanakan shalat berjamaah. Bahkan 
ada yang rajin membaca al-Qur’an. Meskipun ada juga anak didik yang saya tahu 
berada di lingkungan dekat dengan saya jarang ke masjid. Mungkin perlu di berikan 
motivasi dan pengetahuan tentang penting dan wajibnya melaksanakan shalat 5 waktu 
dan keutamaan shalat berjamaah. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti dapat memberikan 
kesimpulan bahwa guru di kelas V SD INPRES No. 197 Sepeka mengambil peran 
sebagai pendidik untuk menanamkan keimanan dan rajin beribadah kepada Allah 
utamanya dalam melaksanakan kewajiban shalat waktu meskipun masih ada beberapa 
anak didik yang belum maksimal menerapkan atau mengamalkan kewajibannya 








2. Cinta tanah air 
Pertanyaan pertama tentang peran guru dalam menumbuhkan/meningkatkan 
Cinta anak didik kepada Tanah airnya/Negaranya yaitu “Apakah guru di sekolah 
mewajibkan untuk ikut kegiatan penyambutan hari kemerdekaan sebagai wujud cinta 
kepada Negara?”. 
Serentak anak didik menjawab “Iya”.  
Pertanyaan kedua yaitu “Bagaimana anak didik melakukan perannya dalam 
kegiatan-kegiatan dalam rangka penyambutan hari kemerdekaan dan hari besar 
nasional lainnya?”. 
Salah seorang guru yang juga menjadi koordinator untuk kegiatan 
penyambutan hari-hari besar nasional mengatakan sebagai seorang guru saya 
mengupayakan memberikan semangat dan menumbuhkan rasa bangga dan cinta di 
dalam diri anak didik terhadap bangsa dan negaranya. Kemudian baru saya 
sampaikan bahwa menyambut dengan ikut kegiatan penyambutan seperti baris 
berbaris, ikut lomba dan lain-lain adalah salah satu wujud kecintaan kita kepada 
bangsa dan Negara Indonesia. Secara umum siswa menunjukkan antusias yang sangat 
tinggi. Namun ada juga anak didik yang belum memiliki antusias dalam kegiatan-
kegiatan seperti itu. 
Guru kelas V mengatakan bahwa anak-anak ada yang sangat menyukai dan 
antusias melaksanakan kegiatan-kegiatan penyambutan hari-hari besar nasional 
seperti hari kemerdekaan kita. Namun masih ada juga anak didik yang kurang tertarik 







Berdasarkan jawaban tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa guru di 
sekolah telah mengupayakan agar anak didiknya mencintai tanah air atau negaranya. 
Namun respon dan tindakan anak didik berbeda-beda tetapi secara umum anak didik 
antusias meskipun juga ada yang kurang antusias.  
3. Disiplin 
Pertanyaan pertama tentang menumbuhkan kedisiplinan dalam diri anak 
didik yang berhubungan dengan nilai-nilai islam yaitu “Bagaimana guru di kelas jika 
mengetahui anda tidak melaksanakan shalat 5 waktu?”. 
Anak didik pertama menjawab ibu guru memberikan nasehat kadang juga 
kena marah. 
Anak didik kedua menjawab ibu guru bilang bahwa kalau sayang sama 
kedua orangtua harus rajin-rajin doakan. Doa paling bagus ketika selesai shalat kata 
bu guru.  
Anak didik ketiga mengatakan ibu guru biasa berikan nasehat untuk kami 
agar rajin shalat 5 waktu dan upayakan shalat berjamaah di masjid. 
Anak didik keempat mengatakan dikasi nasehat tapi kadang juga diberikan 
sanksi seperti menghafal surah-surah dalam al-Qur’an. 
Anak didik kelima mengatakan bahwa ibu guru biasanya kasi nasehat agar 
lebih rajin lagi shalat 5 waktu utamanya shalat berjamaah di masjid. 
Anak didik keenam mengatakan bahwa ibu guru memberikan ceramah biar 







Anak didik ketujuh mengatakan bahwa ibu guru biasanya memberikan 
nasehat tapi pernah juga marah-marah karena ibu saya laporkan ke ibu guru bahwa 
saya malas shalat gara-gara main game terus.  
Anak didik kedelapan mengatakan bahwa saya akan mendapatkan nasehat-
nasehat dari ibu guru.  
Anak didik kesembilan mengatakan bahwa ibu guru akan memberikan 
nasehat kepada saya. 
Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa anak didik yang ketahuan tidak melaksanakan shalat maka akan 
diberikan nasehat dan ada juga yang diberikan sanksi. 
Pertanyaan kedua “Bagaimana respon guru di kelas jika anda terlambat ke 
sekolah?”. 
Anak didik pertama mengatakan bahwa ibu guru akan memberikan nasehat 
sekaligus sanksi yaitu tugas yang dikerjakan di rumah (PR) akan bertambah. 
Anak didik kedua mengatakan bahwa guru saya akan memberikan nasehat 
dan biasanya diberikan sanksi di sekolah. 
Anak didik ketiga mengatakan bahwa ibu guru memberikan sanksi seperti 
mendapat tambahan PR yang harus dikerjakan. orangtua saya juga akan memarahiku 
karena ibu guru menelpon ke ibu saya bahwa saya terlambat masuk sekolah. 








Anak didik kelima mengatakan ibu guru akan memberikan nasehat jika baru 
sekali terlambat, tapi kalau terulang kembali akan diberi sanksi dan orangtua saya di 
hubungi. 
Anak didik keenam mengatakan bahwa ibu guru memberikan nasehat 
kepada saya. 
Anak didik ketujuh mengatakan bahwa ibu guru memberi saya semangat 
agar tidak terlambat lagi masuk sekolah. Katanya rajin itu pangkal pandai dan kalau 
pandai insya Allah sukses mencapai cita-cita. 
Anak didik kedelapan mengatakan bahwa ibu guru biasanya memberikan 
nasehat tetapi kalau terlambat lagi akan diberikan sanksi. 
Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
di kelas V SD INPRES No.197 Sepeka merespon anak didik yang terlambat ke 
sekolah dengan memberikan nasehat dan sanksi.  
Pertanyaan ketiga yaitu “Bagaimana sikap guru di kelas jika anda tidak 
masuk sekolah tanpa ada halangan?” 
Anak didik pertama mengatakan bahwa guru memberikan nasehat dan sanksi 
kepada saya atau teman yang tidak masuk sekolah. 
Anak kedua mengatakan ibu guru memberikan sanksi kepada saya ataupun 
ke teman-teman yang tidak masuk sekolah tanpa halangan kemudian diberikan 
nasehat agar rajin ke sekolah. 
Anak ketiga mengatakan ibu guru akan memberikan sanksi dan menasehati 







Anak didik keempat mengatakan ibu guru biasanya memberikan sanksi 
kemudian di nasehati untuk lebih rajin ke sekolah. 
Anak kelima mengatakan bahwa ibu guru memberikan sanksi bagi anak 
didik yang bolos dari sekolah tanpa ada halangan. Kemudian memberikan nasehat 
agar lebih rajin lagi. 
Anak keenam mengatakan bahwa anak yang tidak pergi sekolah besoknya 
akan diberikan sanksi dan menasehatinya. 
Anak ketujuh mengatakan bahwa ibu guru akan memberikan hukuman 
seperti diberikan PR lebih banyak dari yang lain. Seperti yang saya alami. 
Anak kedelapan mengatakan bahwa ibu guru akan memberikan sanksi 
seperti menghafal atau PR yang lebih banyak dari teman-teman. Biasa juga kalau 
sudah beberapa kali tidak masuk orangtua akan di panggil ke sekolah. 
Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
merespon anak didik yang tidak masuk sekolah dengan memberikan sanksi dan 
memanggil orangtuanya jika sudah beberapa kali tidak masuk sekolah.  
Pertanyaan keempat ditujukan kepada guru yaitu “bagaimana tingkat 
kedisiplinan anak didik di sekolah dan apa respon anda jika ada anak didik yang 
terlambat, tidak masuk sekolah dan malas melakukan shalat 5 waktu?” 
Yuliana Guru Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa 
saya akan memberikan sanksi seperti memberikan tugas menghafal atau memberikan 
PR yang lebih banyak kepada anak didik yang suka terlambat apalagi kalau sampai 
tidak masuk sekolah. Termasuk anak didik yang tidak shalat 5 waktu, biasanya ada 







anak yang tidak masuk sekolah. Cara ini menurut saya bagus karena anak didik 
sangat kehilangan waktu bermainnya saat pulang sekolah jika melakukan pelanggaran 
disiplin di sekolah. 
Guru kelas (tidak mau disebutkan namanya) mengatakan memberikan tugas 
tambahan kepada anak didik membuat anak didik berpikir berkali-kali jika tidak 
disiplin seperti terlambat/ tidak masuk sekolah padahal rumahnya dekat dari sekolah,  
tidak pergi shalat berjamaah padahal rumahnya dekat dengan masjid. Saya sering 
berkomuniksi dengan orangtua siswa dan menanyakan perkembangan anak apalagi 
setelah diberikan sanksi. Rata-rata anak didik setelah diberikan sanksi banyak 
perubahan. Kami memberikan sanksi dengan menambahkan tugas lebih banyak dan 
lebih berat kepada anak didik agar mereka ada efek jera karena waktu bermain setelah 
pulang sekolah sedikit bahkan tidak bisa ikut bermain dan juga dengan sanksi 
tersebut diharapkan anak didik tidak tertinggal dari anak didik yang rajin sekolah 
tentang materi-materi yang telah dipelajari. 
Berdasarkan jawaban di atas maka dapat didimpulkan bahwa respon guru 
terhadap anak didik yang melakukan pelanggaran disiplin di sekolah dengan 
memberikan tugas yang banyak dan berat kepada anak didik dengan harapan anak 
didik tersebut jera dan bisa lebih rajin lagi. Kemudian sanksi berupa tugas tambahan 
juga untuk mengejar ketertimggalan anak didik yang suka terlambat atau tidak masuk 
sekolah. 







Pertanyaan pertama tentang kerja keras terhadap anak didik yaitu “Ketika di 
kelas pernahkah guru memberikan nasehat tentang pentingnya kerja keras termasuk 
rajin belajar? 
Anak didik pertama menjawab bahwa guru selalu memberi nasehat kepada 
kami agar rajin belajar jika ingin sukses kedepannya. 
Anak didik kedua mengatakan bahwa guru disekolah selalu memberi kami 
nasehat agar rajin baca buku dan belajar baik di sekolah ataupun di rumah. 
Anak didik ketiga mengatakan bahwa guru di sekolah selalu mengatakan 
bahwa jika ingin menggapai cita-cita maka rajinlah belajar. 
Anak didik keempat mengatakan bahwa semua guru di sekolah menyuruh 
kami untuk selalu rajin belajar. Karena kata ibu guru dengan rajin belajar kita bisa 
menggapi cita-cita. 
Anak didik kelima mengatakan ibu guru selalu mengatakan kalau mau 
mencapai cita-cita maka rajinlah belajar di sekolah ataupun di rumah. Panggil teman-
temannya kemudian belajar sama-sama. 
Anak didik keenam mengatakan bahwa guru saya di sekolah selalu berkata 
bahwa rajin-rajinlah belajar kalau mau jadi guru, polisi, tentara atau mau jadi dokter. 
Main bersama teman boleh tapi jangan sampai lupa belajar ya. 
Anak didik ketujuh mengatakan bahwa ibu guru mengatakan kepada kami 
bahwa kalau rajin belajar itu banyak yang kita tahu dan jalan menuju sukses. 
Anak didik kedelapan mengatakan bahwa ibu guru sering bilang kepada 







Beberapa jawaban-jawaban anak didik juga mengatakan hal senada bahwa 
guru sering memberikan motivasi untuk rajin belajar.  
Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
di sekolah memberikan semangat untuk terus belajar dengan baik. 
 Pertanyaan kedua yang ditujukan kepada guru yaitu “bagaimana tingkat 
usaha anak didik dalam belajar di sekolah maupun di rumah?”. 
Guru kelas V mengatakan bahwa secara umum anak didik memiliki tingkat 
belajar yang naik turun terbukti banyak anak didik yang tidak konsisten mempertahan 
nilai-nilai bagus mereka. Namun ada beberapa anak didik yang menunjukkan trend 
positif atau mengalami perkembangan secara perlahan dan ada juga yang berhasil 
mempertahankan nilai-nilai bagus mereka. 
Guru mata pelajaran pendidikan agama islam Ibu Yuliana mengatakan 
bahwa anak-anak masih banyak yang kadang-kadang nilainya turun meskipun begitu 
ada beberapa yang bisa mempertahankan nilai-nilai tinggi mereka. Jika 
dikomunikasikan dengan orangtuanya banyak dari anak-anak yang memang tidak 
konsisten belajar di rumah, terkadang lebih mementingkan bermain dengan temannya 
sampai lupa waktu.  
5. Jujur 
Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan yang berhubungan dengan cara 
guru agar anak didik berperilaku jujur dalam melakukan aktivitas. 
Pertanyaan  pertama yaitu  “Ketika di kelas pernahkah guru memberikan 
nasehat tentang pentingnya berprilaku/berkata jujur?”. 







Kemudian pertanyaan kedua “Bagiamana guru di kelas mengajari agar 
berprilaku/berkata jujur?”. 
Anak pertama mengatakan bahwa guru menghimbau agar kami dalam 
mengerjakan tugas tidak menyontek dengan hasil kerja teman kami. Kami harus 
berusaha sendiri jika diberikan soal-soal. 
Anak kedua menjawab bahwa saya sering mendengar guru saat mengajar di 
kelas mengatakan berkata dan berbuat jujurlah. Contoh jika terlambat sekolah 
kemudian di Tanya oleh guru maka katakanlah yang sebenarnya dan jika 
mengerjakan tugas jangan menyontek punya teman. 
Anak ketiga mengatakan guru sering memberikan nasehat agar jujur dalam 
perbuatan dan perkataan karena Allah sangat menyukainya. 
Anak keempat mengatakan bahwa saya sangat sering mendengar guru 
mengatakan bahwa jujur adalah sikapnya orang-orang beriman kepada Allah. Sejak 
saat itu saya takut berkata tidak jujur. 
Anak kelima mengatakan bahwa di kelas, guru sering memberikan nasehat 
agar saya dan teman-teman selalu berkata jujur. 
Anak keenam mengatakan bahwa guru terus memberikan nasehat agar terus 
berbuat jujur. 
Anak ketujuh mengatakan bahwa guru-guru saya selalu menasehati agar 
terus berbuat jujur karena jujur adalah perbuatan orang bertaqwa. 
Berdasrkan hasil wawancara tersebut maka guru di sekolah saat 








6. Peduli Lingkungan Sosial 
Pertanyaan pertama yang telah diajukan kepada peserta didik adalah 
“Bagaimana guru medidik cara peduli dengan lingkungan sosial di sekolah?”. 
Anak pertama mengatakan bahwa guru menghimbau agar selalu berbuat baik 
dengan sesama. Kadang juga guru menceritakan sejarah nabi-nabi dan cerita orang-
orang sholeh. 
Anak kedua menjawab bahwa saya selalu mendengar guru di kelas 
memberikan nasehat-nasehat salah satunya berbuat baik dan peduli dengan 
lingkungan Karena kata guru saya bahwa jika kita berbuat baik kepada sesama 
sebenarnya kita berbuat baik kepada diri sendiri. 
Anak ketiga mengatakan guru sering memberikan nasehat agar selalu 
berbuat baik kepada teman-teman dengan memberikan contoh kisah-kisah orang-
orang sholeh. 
Anak keempat mengatakan bahwa saya sering mendengar guru berkata 
bahwa lakukanlah yang bermanfaat untuk orang-orang di sekelilingmu karena 
katanya guru saya orang yang paling baik adalah orang yang paling banyak 
bermanfaat buat sesamanya. 
Anak kelima mengatakan bahwa di kelas, guru sering memberikan nasehat 
agar saya dan teman-teman selalu berbuat baik dan bermanfaat untuk orang banyak. 
Anak keenam mengatakan bahwa guru terus memberikan nasehat agar terus 
berbuat baik kepada orang-orang disekitar. 
Anak ketujuh mengatakan bahwa guru-guru saya selalu menasehati agar 







teman ke masjid  melaksanakan shalat berjamaah, membantu teman-teman yang 
dalam kesusahan. Di sekolah kami pernah mengumpulkan uang untuk teman kami 
yang sepatunya rusak dan tidak mampu beli sepatu dan akhirnya teman kami itu bisa 
beli sepatu baru.   
Berdasrkan hasil wawancara tersebut maka guru di sekolah saat 
melaksanakan pembelajaran selalu memberikan pesan-pesan untuk berbuat baik dan 
peduli terhadap lingkungan sosial.  
Hasil wawancara di atas telah memberikan pemahaman bahwa guru-guru di 
sekolah melakukan pembinaan atau pendidikan karakter berbasis islam kepada anak 
didik di sekolah. 
Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam mewujudkan 
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan suatu investasi yang paling 
berharga dalam bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembangunan 
suatu bangsa.  
Sering kali kemajuan suatu bangsa diukur sejauhmana masyarakatnya 
mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki suatu masyarakat, 
maka semakin majulah bangsa tersebut.  
Sehingga tercapai masyarakat berpendidikan dan berkhlakul karimah yang 
dapat membawa kemajuan dalam berbagai bidang. Dengan adanya pendidikan, dapat 
meningkatkan kualitas moral, pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu, sangat 
diperlukan adanya kesinergian antara pendidikan dan sumber daya manusia. 
Pendidikan karakter pada dasarnya adalah suatu proses pendidikan yang 







bahwa pendidikan dilakukan tidak hanya untuk memberikan anak ilmu pengetahuan 
tetapi juga untuk menanamkan dan mensosialisasikan nilai-nilai dan norma-norma 
yang ada dalam masyarakat agar ia bisa tumbuh dengan memahami nilai dan norma 
tersebut. Ini bisa membaur dalam kehidupan bermasyarakat di kemudian hari maka 
dari itu perlu adanya sesuatu yang membuat anak tidak sekedar memahami nilai dan 
norma secara tekstual tetapi juga dalam praktek di kehidupannya ia dapat 
mengamalkan apa yang ia peroleh dari pendidikan tersebut dan untuk itu pendidikan 
karakter dibutuhkan untuk membangun citra diri pada anak.  
Karakter manusia telah melekat pada kepribadian seseorang dan ditunjukkan 
dalam perilaku kehidupannya sehari-hari. Sejak lahir, manusia telah memiliki potensi 
karakter yang ditunjukkan oleh kemampuan kognitif dan sifat-sifat bawaannya. 
Karakter bawaan akan berkembang jika mendapat sentuhan pengalaman belajar dari 
lingkungannya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam membentuk 
karakter berbasis islam anak didik di SDI 197 Sepeka Jeneponto. Karakter berbasis 
islam tersebut memiliki beberapa indikator yaitu Beriman kepada Allah/Ibadah, cinta 
tanah air, disiplin, kerja keras, jujur, bertanggung jawab, peduli lingkungan Sosial. 
Karakter-karakter tersebut bisa ditumbuhkan melalui pendidikan yang dilakukan oleh 
guru di sekolah. orangtua di sekolah seyogyanya dapat menampilkan sikap yang baik 
yang mampu di teladani oleh anak didiknya. 
Pembinaan karakter anak didik adalah serangkaian aktivitas baik aktivitas 
yang bertujuan untuk pembinaan atau pendidikan maupun aktivitas pendidik atau 







sering mereka lihat. Jadi tugas pendidik sebenarnya sangat kompleks karena bukan 
hanya cara mendidiknya tetapi juga masalah kepribadian pendidik yang tampil di 
hadapan social utamanya di depan anak didiknya. 
Anak akan mencontoh apa yang mereka lihat, mereka akan berakhlakul 
karimah jika melihat guru atau orang tua berakhlakul karimah misalnya anak melihat 
guru melakukan hal-hal yang baik maka anak akan menirunya, begitu pula jika guru 
memberikan contoh yang kurang baik maka anakpun akan menirunya.  
Pada tingkat SD dapat diterapkan metode teladan ini, karena metode ini 
tidak membuat anak merasa harus bersikap baik karena perintah saja, namun anak-
anak bersikap dan berakhlak baik karena melihat gurunya, karena guru adalah orang 
yang akan ditiru sikap dan tingkah lakunya oleh anak. Sebagai guru harus 
menanamkan keteladanan kepada anak didiknya dengan berbagai cara, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Firman Hakim bahwa cara menanamkan keteladanan yaitu: 
Guru menceritakan tentang kegigihan dan kesabaran para Nabi dalam berjuang 
menyi’arkan agama Islam, berkerudung bagi guru perempuan dan berpeci untuk guru 
pria, keteladanan tidak disengaja meliputi adil terhadap semua anak didalam kelas, 
dengan tidak membedakan anak satu dengan yang lain, tidak telat masuk kelas, guru 
menjaga karakter islami dimanapun dan kapanpun, dan guru dengan aktif mengikuti 
kegiatan sosial dan menciptakan lingkungan islami seperti keberadaan sarana dan 
prasarana islami seperti masjid.
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Guru Juga selalu mengawasi segala prilaku anaknya dari sejak awal anak 
datang kesekolah sampai pulang sekolah sehingga guru dapat mengetahui karakter 
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kejujuran anak selama di sekolah.Yasin Musthofa menyatakan maksud dari metode 
pengawasan ini adalah pendidik atau orang tua senantiasa mencurahkan perhatian 
penuh dan mengikuti perkembangan aspek aqidah dan moral anak.
5
  
Anak yang mendapat perhatian khusus dari orang tua atau guru akan lebih 
mudah dibimbing dan dibina, karena anak merasa dekat dengan orang tua atau guru, 
mereka akan merasa lebih nyaman dalam bertanya, mengeluh atau berdiskusi. Guru 
dan orang tua wajib mengawasi segala tingkah laku, anak saat bergaul dengan 
temannya, sehingga guru dan orang tua mengetahui bagaimana anak saat berbicara 
dan bersikap dengan temannya. Metode pengawasan digunakan dalam menanamkan 
karakter kejujuran pada anak karena metode ini dapat menunjang metode lainnya.  
Menurut Muhammad Nashih Ulwan, mengawasi dalam pendidikan adalah 
mendampingi anak dalam upaya membentuk Aqidah moral. Mengawasinya dalam 
mempersiapkan secara psikis dan sosial, serta menanyakan secara terus menerus 
tentang keadaannya, baik dalam hal pendidikan jasmaninya maupun dalam belajar.
6
  
Guru adalah unsur terpenting dalam pendidikan di sekolah.
7
 Guru merupakan 
kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga 
pendidikan. Baik buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat 
mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu, sumber daya guru ini harus 
                                                          
5
Yasin Musthofa, EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sketsa, 
2007), h. 102 
6
Muhammad Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka, 2002), h. 128 
7







dikembangkan, baik melalui pendidikan dan pelatihan serta ditunjang dengan 
kegiatan lain agar lebih meningkatkan profesionalisme guru.
8
 
Setiap guru akan memiliki pengaruh terhadap anak didik. Pengaruh tersebut 
ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan sengaja 
dan ada pula yang terjadi secara tidak sengaja, bahkan tidak disadari oleh guru, 
melalui sikap, gaya dan macam-macam penampilan kepribadian guru, bahkan dapat 
dikatakan bahwa kepribadian guru akan lebih besar pengaruhnya dari pada 
kepandaian dan ilmunya, terutama bagi siswa yang masih dalam usia kanak-kanak 
dan masa meningkat remaja, yaitu tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena 




Zakiah Daradjat mengatakan bahwa tujuan sekolah akan dapat dicapai jika 
semua guru yang mengajar di sekolah tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan 
dengan tujuan sekolah. Setiap guru hendaknya mempunyai kepribadian yang akan 
dicontoh dan diteladani oleh anak didik baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
10
 
Guru harus mampu menginspirasi siswa. Kegiatan belajar yang unggul 
dipandang sebagai proses akademik, siswa akan termotivasi belajar secara 
berkelanjutan, substansional dan positif, terutama berkaitan dengan bagaimana 
mereka berpikir, bertindak dan merasa. Keunggulan ini juga bermakna suatu proses 
yang mengangkat motivasi belajar siswa ketingkat yang lebih tinggi dibandingkan 
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dengan efek mengajar biasa. Seorang guru yang sangat baik, dipandang sebagai salah 
satu energi yang memberikan kontribusi positif luar biasa terhadap ciptaannya, 
suasanya belajar siswa, termasuk meningkatkan minat belajar mereka.
11
  
Keberhasilan siswa akan sangat dipengaruhi oleh kreaktivitas guru dalam 
memberi motivasi, spirit dan inspirasi. Guru juga harus senantiasa bersikap dinamis 
dalam mengikuti perkembangan informasi dan wawasan sehinga mampu menjadi 
icon yang menarik bagi siswa. Keberhasilan guru dalam menjadikan dirinya sebagai 
icon yang menarik bagi siswa dan mampu meningkatkan minat belajar dan akhirnya 
tentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai strategi yang efektif, efisien dan tentunya disesuaikan dengan keadaan dan 
kebutuhan siswa. 
Guru juga menerapkan metode nasehat, jika anak-anak didapati melakukan 
penyimpangan atau kesalahan sekali duakali hanya dinasehati, seperti anak 
berbohong tentang sesuatu, guru hanya menasehati anak tersebut, namun jika hal itu 
berulang kali dilkukan oleh anak yang sama maka guru akan memanggilnya ke ruang 
guru untuk diberikan nasehat. Dengan nasehat yang tulus akan berpengaruh terhadap 
jiwa anak sehingga mendapat respon yang baik dan meninggalkan bekas yang 
mendalam.  
Nasehat-nasehat yang baik dan disampaikan dengan lemah lembut akan 
dapat diterima anak-anak yang masih butuh kasih sayang dengan kelembutan. Pada 
pendidikan anak usia dini nasehat sangatlah penting apalagi guru yang dijadikan 
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panutan oleh anak sangatlah dibutuhkan nasehatnasehatnya agar lebih dekat dengan 
anak sehingga anakpun merasa diperhatikan dan disayang. 
Keimanan yang terungkap melalui kegiatan ibadah anak-anak baik dimasjid,  
rumah, sekolah maupun di lingkungan sosial menjadi tolak ukur upaya maksimal atau 
tidak guru maupun orangtuanya mendidik. Di sekolah anak didik dapat melakukan 
ibadah seperti shalat dhuhur di mushallah atau tempat yang biasa dijadikan untuk 
shalat di sekolah. Sekolah juga harus mampu melihat kebutuhan ibadah anak didik 
sehingga anak didik terbiasa melakukan ibadah kapan dan dimanapun berada 
utamanya shalat 5 waktu.  
Kejujuran juga merupakan sikap yang tidak mudah dilakuakn apalagi 
menanamkan pada diri anak didik. Kejujuran anak didik sangat bergantung pada 
situasi pembinaan di rumah dan di sekolah. Pembinaan kejujuran harus berjalan 
selaras dengan pembinaan di rumah oleh orangtua dan di sekolah oleh guru.  
Cinta tanah air sedini mungkin di tanamkan pada anak didik. Di sekolah 
serangkaian kegiatan seperti upacara setiap hari senin merupakan aplikatif dari 
penenanaman cinta tanah air kepada anak didik, kegiatan lomba 17 Agustus di 
sekolah, cerita-cerita sejarah perjuangan nenek moyang kita berabad-abad lamanya 
dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat 
menstimulus kedalam alam bawah sadar anak didik agar dapat menghargai para 
pejuang kemerdekaan dan mencintai tanah air ini. 
Kerja keras juga harus ditanamkan mulai dari sejak dini dimulai dari usaha 
maksimal dalam melakukan proses belajar di sekolah maupun di rumah. memberikan 







agar anak didik terus berusaha dan bekerja keras dalam mencapai cita-cita agar kelak 
dapat berguna bagi bangsa, Negara dan agama. Kerja keras dalam belajar juga 
merupakan reaksi sikap tanggung jawab pada diri sendiri dan pada sesuatu yang telah 
dimulai anak didik yaitu menjadi anak didik yang berprestasi. Tanggungjawab pada 
setiap tugas-tugas yang diberikan baik secara individu maupun kerja kelompok. Guru 
di sekolah juga harus bisa memberikan pemahaman dan pencerahan kepada anak 
didik tentang pentingnya sebuah tanggung jawab.  
Tanggung jawab merupakan sikap kesatria yang banyak memberikan 
semangat dalam melakukan peran, baik secara individu maupun berkelompok. Sikap 
tanggung jawab inilah yang membuat ada seorang anak yang begitu rajin belajar, 
patuh kepada orangtua dan guru di sekolah dan rajin beribadah. Sikap tanggung 
jawab inilah yang membuat banyak anak didik yang tumbuh menjadi anak yang 
pandai dan sukses. Inspirasi tentang tanggung jawab harus terus ditanamkan di dalam 
hati anak didik. Kelak inspirasi tersebut akan sangat membantu menyemangatinya 
dikala menghadapi problem dalam mencapai cita-citanya dan itu termasuk amal 
jariyah seorang guru. 
Peduli lngkungan sosial juga merupakan karakter berbasis islam. Islam 
sangat memperhatikan kehidupan soisal yakni bagaimana bersikap etis di lingkungan 
sosial dan saling menyayangi antar manusia utamanya antara orang-orang beriman. 
Orang-orang beriman diibaratkan dengan anggota badan satu anggota badan yang 
sakit maka yang lain pasti ikut merasakannya. Dengan demikian anak didik mulai 
dari sejak dini di tanamkan tentang kepekaan dan kepdulian sosial. Ikut melaksanaka 







sosial mereka. Di sekolah seharusnya memiliki kegiatan yang merangsang kepekaan 
dan kepedulian sosial anak didik. Sehingga anak didik dapat mudah melakukan 
kegiatan-kegiatan atau berbaur dengan sosial masyarakat dengan memberikan 
sumbangsi-sumbangsi yang dapat diberikan seperti tenaga dan lain-lain yang 
dianggap diperlukan. Kelak mereka dewasa akan lebih banyak lagi memberikan 
manfaat untuk sekitarnya.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
pembentukan karakter di SD INPRES 197 Sepeka belum maksimal dalam 
membentuk karakter anak berbasis nilai-nilai islami karena masih dijumpai anak-anak 
yang belum disiplin secara maksimal untuk datang tepat waktu di sekolah, masih ada 
anak didik yang bahkan tidak masuk sekolah tanpa keterangan, ada anak didik yang 
jarang pergi shalat berjamaah dan ada anak didik yang bersikap kurang baik 
berdasarkan laporan orangtua. 
 
C. Peran Orangtua dalam Membentuk Karakter Anaka Didik berdasarkan  nilai-
nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka 
Peran orangtua anak didik di SD INPRES No. 197 Sepeka dalam 
membentuk karakter anak didik berdasrkan nilai-nilai islam dapat diketahui dengan 
melakukan serangkaian penelitian. Peneliti telah menentukan pertanyaan yang 
menjadi wawancara untuk mengetahui peran orangtua dalam membentuk karakter 
anak didik berdasrkan nilai-nilai islam. 







Pertanyaan pertama tentang peran guru dalam menumbuhkan/meningkatkan 
keimanan/ibadah anak didik kepada Allah yaitu “Apakah orangtua di 
mengajarkan/memberitahu tentang iman kepada Allah?”. 
Anak didik pertama (tidak saya sebutkan namanya) orangtua saya sering 
pergi shalat berjamaah di masji bersama orangtua dan kakak saya. Orangtua juga 
sering memberi tahu bahwa shalat itu wajib dilaksanakan bagi orang-orang beriman. 
Anak didik kedua mengatakan saya sering diberi tahu ibu dan bapak saya 
bahwa shala lima waktu itu wajib dan itu bedanya orang beriman dengan tidak. Saya 
dan bapak sering ke masjid shalat berjamaah. 
Anak didik ketiga mengatakan orangtua saya selalu pergi shalat berjamaah 
dan mengajak saya.  
Anak didik keempat mengatakan bahwa bapak dan saya selalu ke masjid 
shalat berjamaah dan Bapak juga mengajari saya mengaji. 
Anak didik kelima mengatakan bapak saya selalu bilang kalau shalat lima 
waktu itu wajib dan bapak juga sering-sering mengajak shalat di masjid kalau saat 
mau masuk shalat saya ada di rumah. 
Anak didik keenam mengatakan saya selalu pergi shalat berjamaah di masjid 
bersama bapak dan yang paling berat itu shalat subuh. 
Anak ketujuh mengatakan ibu dan nenek sering mengajak saya shalat 
berjamaah di masjid. 
Berdasarkan jawaban wawancara di atas menunjukkan bahwa orangtua anak 








2. Cinta tanah air 
Pertanyaan pertama tentang peran orangtua dalam menumbuhkan atau 
meningkatkan Cinta anak didik kepada Tanah airnya/Negaranya yaitu “Apakah 
orangtua di sekolah mewajibkan untuk ikut kegiatan penyambutan hari kemerdekaan 
sebagai wujud cinta kepada Negara?”. 
Anak didik pertama (tidak saya sebutkan namanya) orangtua saya sering 
mengatakan bahwa belajarlah yang sungguh biar bisa bermanfaat untuk orang banyak 
utamanya mengabdi kepada agama dan negaramu. 
Anak didik kedua mengatakan kalau hampir masuk tanggal 17 agustus bapak 
saya kadang bilang bahwa (kira-kira begini) jika kamu dipilih masuk baris berbaris di 
sekolah untuk menyambut 17 Agustus maka kamu harus giat latihannya karena itu 
salah satu wujud cinta kita kepada Negara. 
Anak didik ketiga mengatakan orangtua saya pernah bilang bahwa kamu 
harus sungguh-sungguh belajar nak biar kamu bisa mengabdi kepada agama dan 
negaramu sesuai kemampuanmu. 
Anak didik keempat mengatakan bahwa bapak sering bilang apalagi kalau 
nonton TV nak kamu bisa seperti mereka bisa mengharumkan nama baik Negara. 
Kamu harus belajar dengan sungguh-sungguh. 
Anak didik kelima mengatakan bapak saya pernah bilang ke saya bahwa 
kamu harus mendengar nasehat-nasehat gurumu utamanya jika disuru kerja tugas dan 
belajar yang sungguh-sungguh karena gurumu di sekolah ingin kamu menjadi anak 







mengatakan untuk terus belajar dengan sungguh-sungguh biar nanti bisa di pake di 
kampung kita seperti bisa baca khutbah. 
Anak didik keenam mengatakan saya selalu mendengar ibu saya mengatakan 
bahwa kamu harus belajar yang giat dan jangan lupa juga shalatnya yang rajin. Ibu 
juga pernah bilang bahwa kalau kamu nanti sudah besar dan selesai kuliah kamu pasti 
bisa di pake di kampung  kita nak seperti menjadi guru dan baca khutbah juga.  
Anak ketujuh mengatakan bapak saya beberapa kali bilang bahwa saya akan 
sangat bangga jika kamu bisa kuliah nanti dan bisa bermanfaat untuk orang disini. 
Jadi sekarang kamu harus belajar yang rajin nak. Biar nanti bisa mengabdi untuk 
Negara dan agama. Bapak pasti sangat senang dan bangga. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa orangtua di rumah 
memberikan nasehat-nasehat agar bisa mencintai negaranya meskipun dengan cara 
berbeda-beda. 
3. Disiplin 
Pertanyaan pertama tentang menumbuhkan kedisiplinan dalam diri anak 
didik yang berhubungan dengan nilai-nilai islam yaitu “Bagaimana orangtua di 
rumah jika mengetahui anda tidak melaksanakan shalat 5 waktu?”. 
Anak didik pertama menjawab ibu pasti marah-marah tapi kalau bapak saya 
diberi nasehat dan langsung mengajak pergi shalat di masjid. 
Anak didik kedua menjawab ibu pernah bilang ke saya saat ketahuan tidak 
melaksanakan shalat 5 waktu “Nak shalat 5 waktu itu wajib dan main bersama teman-







Anak didik ketiga mengatakan bapak pasti marah sama saya dan bilang 
kalau shalat itu wajib. Bapak pernah bilang bahwa “anak yang tidak shalat itu tidak 
sayang sama orangtuanya karena dia dengan sengaja memasukkan orangtuanya ke 
Neraka”, dari situ saya takut sekali meningglkan shalat 5 waktu dan bilang ke bapak 
saya bangunkan saya selalu untuk shalat subuh. 
Anak didik keempat mengatakan uang jajan saya di kurangi bahkan tidak 
diberi. Kalau bapak biasanya dikasi nasehat biar tambah rajin shalat. 
Anak didik kelima mengatakan bahwa ibu pastinya marah dan kasi nasehat, 
biasa juga tidak diberi uang jajan. Kalau bapak biasanya kasi nasehat dan saya lebih 
semangat kalau bapak yang beri nasehat.  
Anak didik keenam mengatakan bahwa ibu kadang marah tapi ibu pernah 
memberikan nasehat seperti ini “mengatakan shalat 5 waktu itu tandanya sayang 
sama Allah, orangtua dan diri sendiri”, nasehat itu sangat membekas dan selalu saya 
ingat. 
Anak didik ketujuh mengatakan bahwa ibu pastinya marah-marah dan uang 
jajan biasanya dikurangi. Kalau bapak biasanya menasehati dan mengajak langsung 
shalat berjamaah, nanti di jalan pulang dari masjid baru dinasehati. Bapak pernah 
bilang ibumu itu sering marah kalau kamu tidak shalat karena sayang sekali sama 
kamu, ibumu tidak mau kamu menjadi anak yang menentang Tuhan dengan tidak 
Shalat. Kalau teringat kata-kata itu saya sangat takut dan menyesal jika sampai tidak 
melaksanakan shalat lima waktu. 
Anak didik kedelapan mengatakan bahwa saya akan mendapatkan nasehat-







Kalau bapak karena jarang di rumah biasanya nanti shalat maghrib diajak shala 
berjamaah di masjid sekalian diberikan nasehat kalau ketahuan tidak shalat dhuhu 
atau ashar. 
Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa anak didik yang ketahuan tidak melaksanakan shalat maka akan 
diberikan nasehat dan ada juga yang diberikan sanksi oleh orangtuanya seperti 
pemangkasan uang jajan bahkan tidak diberikan sama sekali. 
Pertanyaan kedua “Bagaimana respon orangtua jika mengetahui bahwa 
anda terlambat ke sekolah?”. 
Anak didik pertama mengatakan bahwa ibu akan pasti marah-marah dan 
tidak memberikan uang jajan. Kalau bapak biasanya langsung mengantar ke sekolah 
agar tepat waktu meskipun sekolah dekat. Itu waktu masih kelas 4 dulu sekarang 
sudah tidak pernah terlambat lagi. 
Anak didik kedua mengatakan bahwa ibu akan mengantar langsung 
besoknya dan tidak dikasi uang jajan. Sejak saat itu takut sekali kalau terlambat pergi 
ke sekolah. 
Anak didik ketiga mengatakan bahwa ibu langsung tidak kasi uang jajan 
bahkan sampai 3 hari pernah tidak dikasi. Saat 3 hari tidak dikasi uang jajan saya 
berpikir kalau terlambat ke sekolah padahal sekolah dekat dengan rumah. 
Anak didik keempat mengatakan bahwa ibu memberikan nasehat dan sanksi. 
Hp disita dan uang jajan tidak dikasi. Jadinya saya tidak pernah terlambat lagi takut 







Anak didik kelima mengatakan ibu marah-marah dan tidak memberikan saya 
uang jajan. Saya sampai ke rumahnya nenek trernyata nenek marah juga ke saya 
karena terlambat sekolah. Akhirnya saya lebih rajin lagi meskipun kadang masih 
terlamat. 
Anak didik keenam mengatakan bahwa ibu pasti marah apalagi bapak, Hp 
disita dan uang jajan dikurangi bahkan tidak dikasi. Pernah satu minggu tidak dikasi 
uang jajan selama satu minggu gara-gara saya pergi cepat dari rumah ke sekolah tapi 
saya dan teman justru pergi ke suatu pohon memanjat dan mengambil buahnya. Sejak 
saat itu takut sekali kalau terlambat  masuk sekolah 
Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
orangtua di rumah merespon anaknya yang terlambat ke sekolah dengan memberikan 
nasehat dan sanksi. Efek dari sanksi tersebut ada yang berubah drastis menjadi rajin 
ada juga yang berubah tapi masih kadang terlambat. 
Pertanyaan keempat ditujukan kepada orangtua anak didik yaitu 
“bagaimana tingkat kedisiplinan anak didik di rumah dan apa respon anda jika ada 
anak didik yang terlambat, tidak masuk sekolah dan malas melakukan shalat 5 
waktu?” 
Orangtua pertama (tidak mau disebutkan namanya) mengatakan bahwa saya 
pasti marah namun saya akan cenderung memberikan sanksi berupa tidak 
memberikan uang jajan kalau sampai terlambat ke sekolah padahal sekolah dekat dari 
rumah dan juga berangkat dari rumah ke sekolah sangat cepat berarti dia singgah-
singgah. Kalau tidak shalat biasanya bapaknya yang tangani dan sangat bagus karena 







anak saya lumayan bagus karena rajin belajar dan tepat waktu masuk sekolah dan 
shalat. Meskipun masih kadang shalatnya terlambat utamanya shalat ashar, kalau 
shalat maghrib, isya dan subuh biasanya di masjid berjamaah bersama bapaknya. 
Orangtua (tidak mau disebutkan namanya) kedua mengatakan sebagai 
seorang bapak pastinya agak sedikit marah tetapi saya upayakan tidak marah dan 
memberikan sanksi agar tidak diberikan uang jajan kalau terlambat masuk sekolah 
apalagi absen. Begitupun dengan tugas-tugasnya di rumah (PR) harus dikerjakan baru 
bisa pergi main. Untuk shalat 5 waktu anak saya rajin yang biasa bolong itu shalat 
ashar karena setelah pulang sekolah kemudian makan baru shalat dhuhur biasanya 
main sama teman-temannya disini biasanya lupa waktu dan lupa shalat ashar. Tapi 
semenjak saya bilang bahwa terlambat ke sekolah apalagi tidak masuk sekolah dan 
tidak shalat maka sama saja tidak mau diberikan uang jajan. Sejak saat itu dia 
semakin rajin belajar, masuk sekolah dan shalat. 
Orangtua ketiga mengatakan kedisplinan anak saya sangat baik beberapa 
bulan ini. Tapi beberapa bulan lalu sangat mengkhawatirkan karena sudah diancam 
tidak dikasi uang jajan juga tidak mempan dan Hp nya disita juga tidak berubah. 
Kemudian saya rubah cara mendekatinya dengan memberi nasehat secara pelan-pelan 
utamanya kalau pergi shalat maghrib karena dia rajin shalat berjamaah di masjid saat 
pulang dari masjid menuju rumah saya berikan nasehat secara perlahan dengan 
memberikan contoh-contoh bahwa orang-orang yang rajin belajar dan beribadah itu 
bukan untuk siapa-siapa tapi untuk dirinya sendiri. Singaktanya begitu karena kalau 
mau di ceritaka semua sangat panjang. Disitulah mulai anak saya tanpa di 







Orangtua keempat mengatakan bahwa anak saya di rumah masih kadang 
kurang disiplin dalam melaksanakan shalat lima waktu, kalau sekolah dan tugas-tugas 
di sekolahnya Alhamdulillah baik. Kalau saya tahu tidak mengerjakan shalat lima 
waktu maka saya biasaya memberikan nasehat. Kami masih mencari solusi biar anak 
saya shalat lima waktu tidak ada yang terlewatkan. Kami ingin agar anak saya paham 
dan sadar dengan kewajiban shalat 5 waktu dan berbakti kepada orangtuanya saat 
sudah baligh nanti. 
Orangtua kelima mengatakan bahwa anak saya Alhamdulillah rajin sekolah 
dan shalatnya. Bapaknya selalu mengajaknya shalat lima waktu secara berjamaah di 
masjid. Kalau saya kadang mengantarnya ke sekolah dan menghubungi guru kelasnya 
terkait anak saya di sekolah. 
Orangtua keenam mengatakan bahwa anak saya di rumah Alhamdulillah 
menginjak kelas 6 sudah banyak perubahan utamanya belajar di rumah dan shalat 5 
waktu. Dulu saya sering marah-marah kalau anak saya tidak shalat 5 waktu atau 
tterlambat pergi ke sekolah. Alhamdulillah bapaknya lebih sabar memberikan 
nasehat-nasehat sehingga anak saya perlahan mulai memahami dan menyadari bahwa 
rajin belajar dan shalat 5 waktu sebenarnya untuk dirinya apalagi ini sudah kelas 6 
beberapa bulan lagi Ujian Nasional.  
Berdasarkan jawaban di atas maka dapat didimpulkan bahwa respon 
orangtua terhadap anak didik yang melakukan pelanggaran disiplin di sekolah 
ataupun di rumah berbeda-beda, ada yang marah-marah, menasehati perlahan-lahan 







berubah da nada anak yang butuh waktu lama untuk berubah dan anak yang masih 
perlu usaha untuk mendisiplinkannya. 
4. Kerja Keras 
Pertanyaan pertama tentang kerja keras terhadap anak didik yaitu “Ketika di 
rumah pernahkah orangtua memberikan nasehat tentang pentingnya kerja keras 
termasuk rajin belajar? 
Anak didik pertama menjawab bahwa orangtua saya utamanya ibu saya 
selalu memberikan nasehat bahwa belajar yang rajin itu cara biar bisa menggapai 
cita-cita. 
Anak didik kedua mengatakan bahwa bapak saya sering mengatakan orang-
orang yang rajin belajar akan mudah menjalani hidupnya kelak termasuk menggapai 
cita-citanya. Maka jika kamu mau menjadi orang sukses maka kamu harus rajin 
belajar. 
Anak didik ketiga mengatakan Ibu saya pernah bilang liat itu pamanmu 
(PNS-Kerja di rumah sakit di suatu daerah) dulu itu dia sangat rajin sekolah, shalat 
dan tahan menderita di Makassar saat kuliah demi menggapai cita-citanya. 
Alhamdulillah dia sukses nak. Jadi kamu harus mencontoh pamanmu yang rajin 
belajar, shalat dan memperjuangkan cita-citanya.  
Anak didik keempat mengatakan bahwa ketika saya dan bapak pulang dari 
shalat jumat. Bapak saya bilang tadi yang baca khutbah itu adalah teman saya dulu 
dia memang sangat rajin belajar dan sampai kuliah di Makassar di jaga masjid. Dia 
juga dari keluarga yang kekurangan tapi orangtuanya mengupayakannya untuk 







sekarang kamu harus rajin belajar nanti kamu besar bapak biayai kuliah kamu sampai 
selesai. 
Anak didik kelima mengatakan ibu bapak saya pernah di tempat makan 
menasehati saya agar belajar yang rajin agar kedepan bisa meraih cita-cita. Rajin 
belajar harus dari sekarang nak dan bapak akan berusaha membiayai kamu nanti jika 
kamu kuliah.  
Anak didik keenam mengatakan bapak saya pernah mengatakan “saya dan 
adek saya itu dulu rajin belajar ingin sama-sama mencapai cita-cita. Tapi karena 
kakek dan nenekmu dulu sering sakit maka saya tidak kuliah lebih fokus cari kerja 
dan Alhamdulillah di terima kerja dan pamanmu saya yang biayai kuliahnya, 
sekarang dia bisa bangun rumah dan beli mobil karena waktu dulu rajin belajar dan 
pantang menyerah. Bapak juga seandainya tidak rajin belajar tidak bisa lulus masuk 
kerja di perusahaan dan bisa bangun usaha di kampung kita meskipun tidak terlalu 
nesar took kita tapi ini lebih dari cukup membiayai hidup keluarga kita. Kalau mau 
sepertoi pamanmu maka dari sekarang rajin belajar dan nanti kamu besar bapak 
biayai kamu kuliah”. Sekarang saya sangat rajin belajar apalagi sudah mau masuk 
Ujian Nasional. Kalau paman pulang ke kampung bersama istrinya pasti saya di 
belikan alat-alat belajar, buku dan yang lainnya. Paman juga berikan semangat 
katanya nanti dia bantu juga biayai kuliahku. Tambah semangat saya bu. 
Anak didik ketujuh mengatakan bahwa ibu saya mengatakan pada saya 
bahwa kalau rajin belajar itu banyak yang kita tahu dan jalan menuju sukses. Bapak 
saya biasanya memperlihatkan pesawat, Hp dan lain-lain katanya “yang membuat ini 







Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
orangtua di rumah memberikan nasehat ataupun pemahaman tenytang pentingnya 
rajin belajar dengan cara yang berbeda. 
 Pertanyaan kedua yang ditujukan kepada orangtua yaitu “bagaimana tingkat 
usaha anak didik belajar di rumah?”. 
Orangtua pertama (tidak mau disebutkan namanya) mengatakan anak saya 
sangat rajin belajar beberpa bulan ini. Perubahannya sangat bagus mungkin karena 
dia sudah kelas 6 dan sebentar lagi mau ujian nasional. 
Orangtua (tidak mau disebutkan namanya) kedua anak saya di rumah rajin 
belajar tapi kadang sesekali dia malas kerja PR nya. Tapi akhir ini lebih rajin dari 
beberapa bulan lalu. 
Orangtua ketiga mengatakan anak saya kadang rajin kadang malas tapi lebih 
sering rajin. 
Orangtua keempat mengatakan bahwa anak saya sangat suka belajar 
kelompok jadi kalau tidak ada yang temani biasanya dia kurang semangat. Makanya 
saya biasanya panggil teman-temannya ke rumah belajar bersama. 
Orangtua kelima mengatakan bahwa anak saya Alhamdulillah rajin sekolah 
dan shalatnya. Bapaknya selalu mengajaknya shalat lima waktu secara berjamaah di 
masjid. Kalau saya kadang mengantarnya ke sekolah dan menghubungi guru kelasnya 
terkait anak saya di sekolah. 
Orangtua keenam mengatakan bahwa anak saya di rumah Alhamdulillah 
menginjak kelas 6 sudah banyak perubahan utamanya belajar di rumah dan shalat 5 







tterlambat pergi ke sekolah. Alhamdulillah bapaknya lebih sabar memberikan 
nasehat-nasehat sehingga anak saya perlahan mulai memahami dan menyadari bahwa 
rajin belajar dan shalat 5 waktu sebenarnya untuk dirinya apalagi ini sudah kelas 6 
beberapa bulan lagi Ujian Nasional.  
 Berdasarkan jawaban-jawaban di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak 
didik di rumah tingkat disiplinnya masih ada yang belum konsisten. 
5. Jujur 
Pertanyaan selanjutnya adalah pertanyaan yang berhubungan dengan cara 
orangtua agar anak didik berperilaku jujur dalam melakukan aktivitas. 
Pertanyaan  pertama yaitu  “Ketika di rumah pernahkah orangtua 
memberikan nasehat tentang pentingnya berprilaku/berkata jujur?”. 
Berdasarkan pertanyaan tersebut anak didik serentak menjawab iya. 
Kemudian pertanyaan kedua “Bagiamana orangtua di rumah mengajari 
agar berprilaku/berkata jujur?”. 
Anak pertama mengatakan bahwa ibu saya mengajarkan kalau di sekolah 
jangan menyontek hasil kerja temanmu. Biar nilaimu tidak memuaskan yang penting 
usahamu sendiri. Bapak saya pernah bilang bahwa perbuatan curang itu adalah 
perbuatan syetan.  
Anak kedua menjawab bahwa ibu saya sellu mengatakan jangan pernah 
berbuat curang. Kalau menemukan dompet di jalan usahakan bawa ke masjid atau ke 
ketua RT nanti di umumkan bahwa ada dompet yang hilang. Begitupun di sekolah 
jangan menyontek hasil kerja temanmu. Kamu harus berusaha sendiri dan lebih rajin 







Anak ketiga mengatakan bahwa ibu saya di rumah selalu mengatakan bahwa 
saya harus berbuat dan berkata benar. Kamu tidak boleh melimpahkan keslahannmu 
kepada orang lain. Jujur itu perilaku Nabi Muhammad jadi kalau mau jadi pengikut 
Nabi Muhammad maka kamu harus jujur. 
Anak keempat mengatakan bahwa bapak saya pernah berkata kepada saya 
bahwa orang munafik itu tempatnya di neraka. Munafik itu adalah ketika kita berkata 
dusta. 
Anak kelima mengatakan suatu ketika bapak saya pernah berkata jujur itu 
salah satu tanda orang beriman. Kalau kamu orang beriman berarti kamu harus 
berkata jujur. 
Anak keenam mengatakan bahwa ibu dan nenek selalu mengajari saya 
bahwa kita harus selalu berbuat dan berkata jujur.   
Anak ketujuh mengatakan bahwa ibu dan bapak saya selalu menasehati agar 
selalu berbuat baik dan jujur. Kata bapak saya satu kali berbuat curang maka orang 
lain sulit percaya lagi sama kita. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka orangtua di rumah selalu 
memberikan bimbingan dan nasehat agar anaknya berbuat dan berkata jujur. 
6. Peduli Lingkungan Sosial 
Pertanyaan pertama yang telah diajukan kepada peserta didik adalah 








Anak pertama mengatakan bahwa ibu sering mengajak saya pergi kerja bakti 
dan berkata bahwa kita harus saling tolong menolong antar tetangga apalagi urusan 
seperti mebersihkan kampung kita sendiri. 
Anak kedua menjawab bahwa saya selalu mendengar bapak berkata bahwa 
kamu harus membantu teman-temanmu yang lagi butuh bantuan karena itu perbuatan 
yang baik nak. 
Anak ketiga mengatakan ibu sering mengatakan “nak kamu dan teman-
temanmu harus saling menolong dalam kebaikan. Ketika temanmu ada yang sakit 
juga kamu pergi jenguk ya. 
Anak keempat mengatakan bahwa saya sering mendengar ibu berkata orang 
baik itu adalah orang yang paling banyak bermanfaat bagi orang-orang disekitarnya. 
Jadi jika ada yang butuh bantuan dibantu ya apalagi itu temanmu. 
Anak kelima mengatakan bahwa ibu di rumah pernah bilang kamu lihat 
kalau bapakmu kerja rumah atau yang lain banyak temannya yang datang bantu 
karena bapakmu juga suka bantu mereka. Jadi pekerjaan mudah dan cepat selesai. 
Kamu juga harus bisa membantu temanmu yang membutuhkan pertolongan. 
Anak keenam mengatakan bahwa ibu sering memberikan nasehat agar terus 
berbuat baik kepada orang-orang disekitar dan peduli terhadap lingkungan. Jangan 
suka buang sampah sembarangan tempat apalagi di depan rumah orang lain. 
Anak ketujuh mengatakan bahwa bapak saya selalu bilang kepada saya 
bahwa besok-besok masjid di perbaiki atau ada rumah mau di bangun datanglah 
membantu nak, angkat pasir atau air sedikit-sedikit tidak apa-apa. Orang baik itu 







Berdasrkan hasil wawancara tersebut maka orangtua di rumah memberikan 
nasehat bahkan mengajak anaknya untuk peduli lingkungan sosialnya.  
Keseluruhan hasil wawancara di atas menunjukkan peran orangtua dalam 
mendidik anaknya utamanya dalam menanamkan nilai-nilai islam perlu metode-
metode yang baik. Karena ada beberapa anak yang memang agak susah di berikan 
nasehat atau memiliki watak yang keras. Pembiasaan atau melatih anak dengan 
perilaku tertentu perlu dilakukan agar kedepan menjadi karakternya. 
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga masyarakat 
dan pemerintah. Sehingga orang tua tidak boleh menganggap bahwa pendidikan anak 
hanyalah tanggung jawab sekolah. Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama 
dimana anak berinteraksi sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya di sini lah 
dimulai suatu proses pendidikan.  Sehingga orang tua berperan sebagai pendidik bagi 
anak-anaknya. Lingkungan keluarga juga dikatakan lingkungan yang paling utama, 
karena sebagian besar kehidupan anak di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang 
paling banyak diterima anak adalah dalam keluarga. Menurut Hasbullah (1997), 
dalam tulisannya tentang dasar-dasar ilmu pendidikan, bahwa keluarga sebagai 
lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi dalam perkembangan 
kepribadian anak  dan  mendidik anak di rumah serta fungsi keluarga/orang tua dalam 
mendukung pendidikan di sekolah. 
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam 
belajar anak karena tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecil penghasilan, 
cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua 







tidaknya situasi dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
anak. 
Keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat 
dimana ia menjadi diri pribadi. Sebagaimana dalam teori Sigmun freud yang 
menyatakan bahwa “ Das ueber ich” atau aspek sosiologis dan nilai-niai tradisional 
serta cita-cita masyarakat bagaimana ditafsirkan orang tua terhadap anaknya. 
Di samping itu orang tua merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala 
sikap untuk berbakti kepada tuhan sebagai perwujudan nilai hidup yang tertinggi dan 
dengan demikian jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak adalah orang tua. Orang tua 
memiliki banyak fungsi dalam pembentukan kepribadian dan mendidik anak di 
rumah, karena orangtua mampu menjaga dan menjamin kehidupan emosional anak, 
karena suasana di dalam keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa cinta dan 
simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram, suasana percaya dan 
mempercayai. Untuk itulah melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan emosional 
atau kebutuhan anak akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat berkembang 
dengan baik. Hal ini di karenakan adanya hubungan darah antara pendidik dengan 
anak didik. Namun sering kali terdapat kelainan-kelainan dalam perkembangan 
emosional di antaranya: Anak yang  sejak kecil dipelihara di panti asuhan, umumnya 
mengalami kelainan dalam sistem perkembangan emosionalnya misalnya: pemalu, 
agresif dan lain-lain. Hasil penelitian menunjukan bahwa tumbuhnya kejahatan itu 
disebabkan kurangnya kasih sayang yang diperoleh anak dari orang tua. Dengan 







tuanya, padahal anak sangat membutuhkan dorongan dari orang tua bila anak sedang 
belajar. Menanamkan dasar pendidikan moral anak, meletakan dasar-dasar 
pendidikan agama, meresepkan nilai-nilai hidup beragama, anak-anak seharusnya 
dibiasakan ikut serta ke masjid berama-sama untuk menjalankan ibadah, mengaji, 
memperkenalkan nama-nama nabi, mendengarkan ceramah. 
Membangun kehidupan rumah tangga sakinah memang menjadi dambaan 
setiap manusia, namun tentu saja untuk mencapainya bukan persoalan yang mudah, 
butuh kesiapan dalam banyak hal terutama dari sisi ilmu Agama. Sesuatu yang mesti 
dipunyai seorang istri, terlebih sang suami sebagai kepala keluarga. Setiap orang pasti 
mendambakan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Keluarga yang penuh dengan 
rasa aman, tenang, riang gembira dan saling menyayangi di antara anggota keluarga. 
Keluarga yang bahagia dapat kita ibaratkan surga dunia, sebagaimana sabda Nabi 
Muhammad SAW, bahwa “Rumahku adalah Surgaku”.
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Konflik-konflik di dalam keluarga utamanya antara suami dan istri akan 
menyeret juga anak-anaknya. Anak-anak akan menjadi ikut terlibat dan terganggu 
emosionalnya. Mendidik anak memang tidak mudah tetapi selama kita belajar 
memahami kebutuhan-kebutuhan anak maka dengan memenuhinya akan membuat 
anak tersebut merasa di sayangi dan selanjutnya bisa kita arahkan dan tuntun ke jalan 
yang baik. Demi masa depan sang buah hati.  
Saat ini sebagian besar orang tua yang berhasil mendidik anak-anaknya 
dengan cara komunikasi dua arah dan hubungan yang dilandasi dengan kasih sayang. 
Komunikasi yang tepat akan memudahkan anak ataupun orang tua untuk 
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menyampaikan apa yang ia rasakan ataupun yang diketahui. Dengan komunikasi 
orang tua dapat mengenal setiap anaknya sebagai pribadi yang unik, dan dapat 
menjalin hubungan yang akrab dengan anaknya.
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Ada tiga teknik komunikasi yang paling penting untuk dapat membangun 
jenis hubungan yang penuh kasih sayang dalam keluarga, yaitu: bercerita, 
mendengarkan dan berempati. 
1. Bercerita  
Orang tua dapat mendidik anaknya dengan bercerita. Orang tua yang 
bersedia membuka diri kepada anaknya akan mendorong keterbukaan diri anak. 
Dengan memberikan kesempatan pada anak-anak untuk bercerita tentang apa yang 
dialaminya maka akan membantu anak agar lebih membuka diri, dapat menerima 
kritik dan saran, memperbaiki diri serta membantu anak untuk dapat lebih 
mengemukakan apa keinginan mereka. Jadi anak lebih terbuka dengan orang tua 
mereka. Anak yang tidak pernah berbagi pengalaman dengan orang tua, maka akan 
menjadi anak yang cenderung menutup diri dan tidak dapat mengekspresikan diri. 
2. Mendengarkan 
Kemampuan untuk mendengarkan orang lain, merupakan suatu hal yang 
penting untuk membina hubungan dalam keluarga. Pada hakikatnya mendengar 
adalah menerima sampai suatu cerita berakhir, serta berusaha untuk menyusun 
kembali dalam pikiran kita peristiwa-peristiwa dan pengalamanpengalaman orang 
lain. Pada saat anak menghadapai suatu masalah orang tua hendaknya mendengarkan 
cerita anak sampai selesai sebelum orang tua memberikan solusinya. 
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Berempati, berarti mau merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
Menurut James Dobson seorang ahli jiwa mengatakan bahwa kunci untuk 
membesarkan anak yang sehat dan bertanggung jawab adalah dengan berusaha untuk 
merasa di balik mata si anak, artinya orang tua berusaha untuk melihat apa yang 
dilihat anak, memikirkan apa yang dipikirkan, dan merasakan apa yang dirasakan. 
Dengan berempati kita akan lebih dapat memahami keinginan dan kebutuhan anak. 
Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secara maksimal, orang tua harus 
memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan berkembang sesuai 
dengan harapan. Artinya orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka 
sebagai orang tua dalam membesarkan anak, membekali diri dengan ilmu tentang 
pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentang pendidikan yang dijalani anak, dan 
ilmu tentang perkembangan anak, sehingga tidak salah dalam menerapkan suatu 
bentuk pola pendidikan terutama dalam pembentukan kepribadian anak. 
Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak diwujudkan dalam suatu cara-cara 
orang tua mendidik anak. Cara orang tua mendidik anak inilah yang disebut sebagai 
pola asuh. Setiap orang tua berusaha menggunakan cara yang paling baik menurut 
mereka dalam mendidik anak. 
Keluarga sebagai wadah kehidupan individu mempunyai peran penting dalam 
membina dan mengembangkan individu yang bernaung di dalamnya. Selain itu, 
keluarga sebagai tempat proses sosialisasi paling dini bagi tiap anggotanya untuk 
menuju pergaulan masyarakat yang lebih kompleks dan lebih luas. Kebutuhan fisik 







keluarga. Untuk memenuhi kebutuhan itu walaupun tidak secara tegas dan formal, 
anggota keluarga telah memainkan peran dan fungsi masing-masing. 
Menurut William F. Ogburn, sebagaimana yang dikutip Dwi Sulistyofungsi 
keluarga secara luas dapat berupa:
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a. Fungsi pelindung, yaitu keluarga berfungsi memelihara, merawat dan melindungi 
si anak baik fisik maupun sosialnya. Fungsi ini oleh keluarga sekarang tidak 
dilakukan sendiri tetapi banyak dilakukan oleh badan badan sosial seperti tempat 
perawatan bagi anak-anak cacat tubuh mental, anak yatim piatu, anak-anak nakal 
dan perusahaan asuransi. Keluarga diwajibkan untuk berusaha agar setiap 
anggotanya dapat terlindung dari gangguan-gangguan seperti gangguan udara 
dengan berusaha menyediakan rumah, gangguan penyakit dengan berusaha 
menyediakan obat-obatan dan gangguan lainnya. 
b. Fungsi ekonomi ialah keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia 
yang pokok, diantaranya kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian untuk 
menutup tubuhnya dan kebutuhan tempat tinggal. Berhubung dengan fungsi 
penyelenggaraan kebutuhan pokok ini maka orang tua diwajibkan untuk berusaha 
keras agar supaya setiap anggota keluarga dapat cukup makan dan minum, cukup 
pakaian serta tempat tinggal. 
c. Fungsi pendidikan, yaitu keluarga sejak dahulu merupakan institusi pendidikan. 
Dahulu keluarga merupakan satu-satunya institusi untuk mempersiapkan anak 
agar dapat hidup secara sosial dan ekonomi di masyarakat. Sekarangpun keluarga 
dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam 
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mengembangkan dasar kepribadian anak. Selain keluarga/orang tua menurut hasil 
penelitian psikologi berfungsi sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi 
motivasi belajar anak yang pengaruhnya begitu mendalam pada setiap langkah 
perkembangan anak yang dapat bertahan hingga ke perguruan tinggi. 
d. Fungsi rekreasi, yaitu keluarga merupakan tempat/medan rekreasi bagi 
anggotanya untuk memperoleh afeksi, ketenangan dan kegembiraan. 
e. Fungsi agama, yaitu keluarga merupakan pusat pendidikan, upacara dan ibadah 
agama bagi para anggotanya, selain peran yang dilakukan institusi agama. Fungsi 
ini penting artinya bagi penanaman jiwa agama pada si anak; sayangnya sekarang 
ini fungsi keagamaan ini mengalami kemunduran akibat pengaruh sekularisasi. 
Menurut Oqbum  bahwa fungsi keluarga itu adalah sebagai berikut:
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a. Fungsi kasih sayang 
b. Fungsi ekonomi 
c. Fungsi pendidikan 
d.  Fungsi perlindungan/penjagaan 
e.  Fungsi rekreasi 
f.  Fungsi status keluarga 
g.  Fungsi agama 
Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku interpersonal, sifat, 
kegiatan, yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan situasi tertentu. 
Peranan individu dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari 
keluarga, kelompok dan masyarakat. 
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Seorang pendidik yang sadar akan selalu berusaha mencari metode-metode 
yang lebih efektif dan mencari pedoman-pedoman pendidikan yang berpengaruh 
dalam upaya mempersiapkan anak secara mental, moral, spiritual, dan sosial sehingga 
anak tersebut mampu meraih puncak kesempurnaan, kedewasaan dan kematangan 
berpikir. 
Agar pendidikan anak dapat berhasil dengan baik ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan orang tua dalam mendidik antara lain: 
a. Mendidik dengan keteladanan (contoh) 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode yang 
paling efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, spiritual dan 
sosial. Seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang 
tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan semua keteladanan itu akan 
melekat pada diri dan perasaannya. 
Islam telah menjadikan Rosul sebagai suri teladan yang terus menerus bagi 
seluruh pendidik. Dalam kehidupan keluarga, anak sangat membutuhkan suri teladan, 
khususnya dari orang tuanya agar sejak masa kanak-kanaknya ia menyerap dasar 
tabiat prilaku Islami dan berpijak pada landasannya yang luhur. 
Apabila kita perhatikan cara Luqman mendidik anaknya yang terdapat dalam 
surat Luqman ayat 15 bahwa nilai-nilai agama mulai dari penampilan pribadi Luqman 
yang beriman, beramal saleh, bersyukur kepada Allah Swt dan bijaksana dalam 
segala hal, kemudian yang di didik dan di nasehatkan kepada anaknya adalah 
kebulatan iman kepada Allah Swt semata, akhlak dan sopan santun terhadap kedua 







b. Mendidik dengan nasehat 
Diantara mendidik yang efektif di dalam usaha membentuk keimanan anak, 
mempersiapkan moral, psikis dan sosial adalah mendidik dengan nasehat. Sebab 
nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala hakikat, 
menghiasinya dengan moral mulia, dan mengajarinya tentang prinsip-prinsip Islam. 
Maka  tidak aneh bila kita dapati Al-Qur’an menggunakan metode ini dan berbicara 
kepada jiwa dengan nasihat.
16
 Nasihat ini banyak ayatnya, dan berulang kali 
menyebutkan manfaat dari peringatan dengan kata-kata yang mengandung petunjuk 
dan nasehat yang tulus, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ẑāriyāt/51:55. 
                   
Terjemahannya: 
Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.
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Nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala 
hakekat serta menghiasinya dengan akhlak mulia. Nasehat orang tua jauh lebih baik 
dari pada orang lain, karena orang tualah yang selalu memberikan kasih sayang serta 
contoh perilaku yang baik kepada anaknya. Disamping memberikan bimbingan serta 
dukungan ketika anak mendapat kesulitan atau masalah, begitupun sebaliknya ketika 
anak mendapatkan prestasi. 
c. Mendidik dengan pengawasan 
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Pendidikan yang disertai dengan pengawasan yaitu mendampingi anak dalam 
upaya membentuk akidah dan moral, dan mengawasinya dalam mempersiapkannya 
secara psikis dan sosial, dan menanyakan terus tentang keadannya, baik dalam hal 
pendidikan jasmani maupun dalam hal belajarnya. Tidak diragukan lagi bahwa 
pendidikan ini termasuk dasar terkuat dalam mewujudkan manusia yang seimbang, 
yang dapat menjalankan kewajiban-kewajibannya dengan baik di dalam kehidupan 
ini. Islam dengan prinsip-prinsipnya yang iniversal dan dengan peraturan-
peraturannya yang abadi, mendorong para orang tua untuk selalu mengawasi dan 
mengontrol anak-anak mereka dalam setiap segi kehidupan, dan pada setiap aspek 
kependidikan. 
d. Metode Penghargaan (reward) 
Reward merupakan pendorong utama dalam proses belajar. Reward dapat 
berdampak positif bagi anak, yaitu: 
1) Menimbulkan respon positif. 
2) Menciptakan kebiasaan yang relatif kokoh dalam dirinya. 
3) Menimbulkan persaan senang dalam melakukan suatu pekerjaan yang mendapat 
imbalan. 
4) Menimbulkan antusiasme, semangat untuk terus melakukan pekerjaan. 
5) Semakin percaya diri. 
Walberg dalam Ornstein Allan C. mengemukakan bahwa pemberian 
penghargaan terhadap prilaku, atau unjuk belajar siswa yang baik merupakan faktor 
yang mempunyai pengaruh atau dampak yang sangat besar terhadap prestasi belajar 







untuk  pekerjaan yang dilaksanakandengan baik tidak harus berupa materi.Yang 
terbaik justru senyuman atau anggukan, kata penghargaan, kesempatan untuk 
menampilkan dan mempresentasikan pekerjaan sendiri.
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Penghargaan yang sifatnya mendidik dan dapat diberikan kepada anak 
dibedakan menjadi dua, yaitu : Pujian yakni panghargaan yang paling mudah 
diberikan berupa kata-kata atau kalimat seperti, bagus, baik dan prestasimu baik 
sekali. Juga dapat berupa isyarat atau tanda-tanda seperti: mengacungkan ibu jari, 
menepuk bahu, menjabat tangan, mengelus kepala dan lain-lain. Penghargaan juga 
bisa berbentuk hadiah seperti pemberian berupa barang seperti: alat-alat tulis, 
makanan, buku, uang, dan sebagainya. 
e. Metode Hukuman 
Metode hukuman merupakan tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara 
sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan nestapa. Dengan adanya nestapa itu anak 
dapat menjadi sadar akan perbuatanya dan berjanji dalam hati untuk tidak akan 
mengulanginya.  
Pemberian hukuman atau sanksi kepada anak bertujuan untuk mencegah 
tingkah lakau atau kebiasaan yang tidak diharapkan atau yang bertentangan dengan 
norma, sehingga anak akan berhati-hati dalam melakukan sesuatu. Dengan demikian 
hukuman merupakan tehnik meluruskan tingkah laku anak. Pemberian hukuman 
kepada anak hendaknya didasari perasaan cinta kepadanya, bukan atas dasar rasa 
benci atau dendam. Apabila dasarnya rasa benci, maka hukuman itu sudah kehilangan 
fungsi utamanya sebagai pelurus tingkah laku, bahkan yang terjadi adalah 
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berkembangnya sikap benci atau perkembangan pada diri anak kepada pemberi 
hukuman tersebut. 
Selain itu perlu juga diperhatikan tentang bentuk dan cara memberikan 
hukuman pada anak. Sebaiknya hindarkan hukuman yang bersifat fisik (memukul, 
menjewer, atau menendang) atau psikologis (seperti melecehkan atau 
mencemoohkan). Terkait dengan cara pemberian hukuman, hindarkan memberikan 
hukuman kepada anak dihadapan teman-temannya, karena dapat merusak harga 
dirinya.  
Jika terpaksa hukuman itu dilakukan, maka sebaiknya hukuman itu bersifat 
edukatif, artinya hukuman yang diberikan itu bersifat proposional, tidak berlebih-
lebihan, atau tidak keluar dari bentuk kesalahan yang dilakukan anak, serta 
memberikan dampak positif kepada anak untuk meninggalkan kebiasaan buruknya 
dan mengganti dengan kebiasaan yang baik. 
Jika hendak menerapkan hukuman dalam proses pendidikan, sebaiknya 
dilakukan secara hati-hati, dan dikurangi seminimal mungkin, karena apabila kurang 
hati-hati dan sering memberikan hukuman dapat berdampak negatif bagi 
perkembangan pribadi anak. Dalam hal ini, Ahmad Ali Budaiwi mengemukakan hasil 
penelitian yang menunjukan, bahwa orang yang cenderung memberikan sanksi tidak 
dapat meluruskan tingkah laku dan membuahkan hasil, bahkan jenis sanksi fisik 
tertentu dapat menimbulkan jiwa permusuhan pada diri anak terhadap pihak pemberi 
hukuman, juga dapat menumbuhkan perasaan gagal dalam diri anak.
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Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak 
yang di kenal sebagai keluarga inti (nuclear family). Keluarga memiliki fungsi sosial 
majemuk bagi terciptanya kehidupan sosial dalam masyarakat. Dalam keluarga diatur 
hubungan antaranggota keluarga sehingga tiap anggota mempunyai peran dan fungsi 
yang jelas. Contohnya, seorang ayah sebagai kepala keluarga sekaligus bertanggung 
jawab untuk menghidupi keluarganya; ibu sebagai pengatur, pengurus, dan pendidik 
anak. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa peran 
orangtua dalam membentuk karakter anak berbasis islam masih perlu ditingkatkan di 
evaluasi agar anak bisa diarahkan dan dituntun dengan baik. 
 
D. Koordinasi orangtua dan guru dalam membentuk karakter anak didik berbasis 
nilai-nilai Islam di lingkungan SDI 197 Sepeka 
Untuk mengetahui bagaimana koordinasi orangtua dan guru dalam 
membentuk karakter anak bebasis islam di lingkungan SDI 197 Sepeka maka peneliti 
melakukan wawancara dengan guru dan orangtua. 
Pertanyaan pertama dalam wawancara ditujukan kepada guru di sekolah 
yaitu “Apakah orangtua siswa hadir ketika ada pertemuan resmi di sekolah? 
 Salah seorang guru kelas mengatakan bahwa orangtua anak didik banyak 
yang datang namun ada juga beberapa yang tidak hadir. 
Marlina salah seorang guru kelas berkata bahwa ada beberapa yang tidak 







Salah seorang guru mengatakan bahwa ada beberapa orangtua yang jarang 
memenuhi undangan sekolah untuk membicarakan perkembangan anak didik di 
sekolah. 
Pertanyaan kedua yang ditujukan ke guru yaitu “Apakah orangtua siswa 
hadir ketika dipanggil ke sekolah terkait problem anaknya  di sekolah?” 
Salah seorang guru mengatakan bahwa orangtua siswa secata umum datang 
tetapi ada orangtua yang jarang datang jika dipanggil terkait problem anaknya. 
Biasanya kami akan mendatangi rumahnya jika memang yang bersangkutan tidak 
bisa datang apalagi masalah anak didi terkait sikap dan kedisiplinannya di sekolah. 
Salah seorang guru kelas mengatakan bahwa orangtua anak didik banyak yang 
datang hanya ada beberapa saja yang kadang jarang datang. 
Salah seorang guru Mapel mengatakan bahwa ada orangtua yang jarang 
datang tapi kami biasanya memberikan surat atau datang ke rumahnya. 
Kemudian pertnyaan ketiga ditujukan kepada guru yaitu ”Apakah orangtua 
siswa pernah menghubungi pihak sekolah untuk memantau keadaan/perkembangan 
anak di sekolah?” 
Salah seorang guru mengatakan bahwa banyak orangtua yang menghubungi 
kami dan menanyakan tentang kedisiplinan dan perkembangan anaknya di sekolah. 
Salah seorang guru Mata Pelajaran mengatakan rata-rata otangtua 
menghubungi kami hanya ada beberapa saja orangtrua yang jarang menghubungi 
kami terkait anaknya di sekolah. 
Salah seorang guru mengatakan bahwa orangtua siswa sering menghubungi. 







Pertanyaan keempat yang ditujukan ke orangtua anak didik “Apakah guru 
pernah menghubungi anda terkait perkembangan/keadaan anak di sekolah?” 
Orangtua pertama mengatakan kami sering di hubungi  baik melalui telepon 
dan surat terkait masalah di sekolah ataupun masalah anak saya di sekolah 
Orangtua kedua mengatakan bahwa saya sering mendapat surat untuk 
menghadiri kegiatan di sekolah terkait anak saya ataupun terkait program kegiatan di 
sekolah. 
Orangtua ketiga mengatakan bahwa saya kadang mendapat sms ataupun 
telepon dari sekolah untuk rapat atau untuk membicarakan mengenai anak saya di 
sekolah. 
Pertanyaan keempat yaitu “Bagaimana respon anda jika mendapat 
informasi dari sekolah bahwa anaknya memiliki problem?” 
Orangtua pertama mengatakan saya akan langsung ke  sekolah dan bertanya 
dan mencari solusi bersama guru-guru di sekolah. 
Orangtua kedua mengatakan bahwa sangat berterima kasih jika disampaikan 
hal seperti itu biar saya tahu anak saya memiliki masalah di sekolah dan segera 
mencari solusinya. 
Orangtua ketiga mengatakan bahwa saya akan langsung menjumpai guru 
kelasnya dan menanyakan hal-hal terkait masalah anak saya dan tentunya mencari 
solusi.  
Pertanyaan kelima ditujukan ke guru yaitu “Bagaimana respon anda jika 
mendapat informasi dari orangtua bahwa anaknya memiliki problem?” 
Salah seorang guru mengatakan bahwa kami akan menghubungi 







Salah seorang guru Mata Pelajaran bahwa kami akan memanggil 
orangtuanya dan membicarakan dan mencari solusinya. 
Salah seorang guru mengatakan bahwa kami akan mencari solusi bersama 
orangtua. 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bagaiaman koordinasi antara 
orangtua dan guru di sekolah dalam membentuk karakter anak berbasis islam. Ada 
beberapa orangtua yang jarang datang menunnukkan bahwa mereka belum menyadari 
atau paham bnbetapa pentingnya komunikasi dua arah antara pihak sekolah dan 
dirinya.Pihak sekolah dalam hal ini guru dapat memberikan perlakuan yang tepat jika 
mendapatkan informasi yang tepat dari orangtua anak didik.  
Pihak sekolah sedapat mungkin memberikan arahan dan edukasi terhadap 
orantua anak didik agar mereka memahami bahwa sekolah tidak bisa maksimal dalam 
mendidik anak-anak mereka jika tanpa bantuan dari orangtua anak didik. Jika 
orangtua paham bagaimana pentingnya peran orangtua dan sekolah dalam mendidik 
anak-anak mereka maka orangtua tidak akan pernah mangkir dalam pertemuan atau 
rapat antara pihak sekolah atau guru dan orangtua. 
Guru dan orang tua pada hakekatnya memiliki tujuan yang sama dalam 
pendidikan anak, yaitu mendidik, membimbing, membina serta memimpin anaknya 
menjadi orang dewasa serta dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya baik di dunia 
maupun di akhirat kelak. Seorang guru akan senang melihat siswanya, ketika 
siswanya tersebut memiliki prestasi. Dan demikian pula orang tua akan lebih senang 
lagi bahkan bangga ketika anaknya memiliki prestasi. Karena itu guru dan orang tua 







 Untuk dapat mewujudkan harapan tersebut, tentunya harus ada kerjasama 
yang baik antara guru dan orang tua. Kerja sama yang baik antara guru dan orangtua 
sangat penting karena dua pihak inilah yang setiap hari berhadapan langsung dengan 
siswa. Jika kerja sama antara guru dan orang tua kurang, maka pendidikan tidak akan 
berjalan dengan baik bahkan pendidikan yang direncanakan tersebut tidak akan 
berhasil dengan baik.  Kerjasama antara orang tua dan guru akan mendorong 
siswa untuk senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan 
tekun dan bersemangat. 
Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama merupakan interaksi yang 
paling penting karena pada hakikatnya manusia tidaklah bisa hidup sendiri tanpa 
orang lain sehingga ia senantiasa membutuhkan orang lain. kerjasama dapat 
berlangsung manakala individu-individu yang bersangkutan memiliki kepentingan 
yang sama dan memiliki kesadaran untuk bekerjasama gurna mencapai kepentingan 
mereka. 12 Kerjasama orang tua dengan guru adalah suatu usaha atau kegiatan 
bersama antara orang tua dengan guru dalam mencapai tujuan bersama yaitu 
meningkatkan dan mengembangkan akademik siswa sehingga akan berakibat pada 
pendidikan dan perkembangan peserta didik.  
Orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya. Apabila anak telah 
masuk sekolah, orang tua adalah mitra kerja yang utama bagi guru anaknya. Bahkan 
sebagai orang tua, mereka mempunyai berbagai peran pilihan yaitu: orang tua sebagai 
pelajar, orang tua sebagai relawan, orang tua sebagai pembuat keputusan, orang tua 







memungkinkan orang tua membantu meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan 
anak-anak mereka. 
Orang tua tidak hanya sekedar memberikan kasih sayang, fasilitas yang 
cukup serta memberikan nafkah akan tetapi orang tua juga sebagai guru untuk anak 
anaknya, karena pendidikan yang diterima oleh anak dari lahir hingga dewasa pada 
awalnya adalah dari orang tua itu sendiri. Menurut Ahmad Tafsir, orang tua adalah 
pendidik utama dan pertama dalam hal menanamkan keimanan bagi anaknya. 
Pernyataan di atas, sesuai dengan teori John Locke bahwa anak laksana kertas putih 
bersih yang di atasnya dapat ditulis apa saja menurut keinginan orang tua dan para 
pendidik, atau laksana lilin lembut yang dapat dibentuk menjadi apa saja menurut 
keinginan pembentuknya. Untuk membentuk anak-anak yang baik, dan cakap dalam 
kehidupannya, tangan-tangan orang tualah yang dapat menentukannya. Jika orang tua 
membentuk anak dengan kebaikan maka akan baik anak tersebut, dan jika orang tua 




Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan 
ditempat-tempat tertentu, tidak selalu di lembaga pendidikan formal saja. 
Selanjutnya, Interaksi yang baik antara orang tua dan guru yang benilai 
informasi tentang situasi dan kondisi setiap siswa, akan melahirkan suatu bentuk 
kerja sama yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik di sekolah maupun 
di rumah. Hubungan kerja sama tersebut sangatlah penting. Sebab dengan adanya 
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kerjasama tersebut orang tua dan guru dapat mengetahui kondisi siswa baik di 
lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah. Dalam hal ini guru dapat 
memperoleh informasi dari orang tua, bagaimana siswa tersebut ketika berada 
dirumah, apakah dirumah siwa mengulang pelajaran atau tidak dan sebagainya. 
Demikian juga orang tua juga dapat memperoleh informasi dari guru yaitu tentang 
bagaimana kemajuan siswa tersebut dalam belajar dan bagaimana sikap seorang 
siswa tersebut ketika dilingkungan sekolah. 
Namun, yang terjadi dalam prakteknya adalah ada sebahagian orang tua 
yang beranggapan bahwa setelah anak dimasukkan dalam lingkungan sekolah, maka 
tanggung jawab diserahkan oleh guru seutuhnya. Padahal hal tersebut adalah tindakan 
yang salah. Orangtua yang berhadapan langsung dengan siswa di rumah, memiliki 
peran yang tidak kalah penting bahkan jauh lebih besar dari guru. Sebagian besar 
waktu siswa habis di rumah bukan di sekolah. Di sekolah siswa belajar antara 6 
hingga 7 jam sedangkan sisanya banyak dihabiskan di rumah. Oleh karena itu, sangat 
tidak pantas jika orang tua menyerahkan semua tanggung jawab kepada guru di 
sekolah. 
Ada alasan yang kuat mengapa para guru selalu menginginkan para orang 
tua melibatkan diri dalam pendidikan anak mereka. Menurut Greenberg, percaya 
bahwa keterlibatan orang tua di sekolah akan meringankan guru dalam membina 
kepercayaan diri anak, mengurangi masalah disiplin murid dan meningkatkan 
motivasi anak. Para guru yang menganggap orang tua sebagai pasangan atau rekan 
kerja yang penting dalam pendidikan anak, akan makin menghargai dan makin 







Tujuan Hubungan sekolah dengan Orang Tua Hubungan kerjasama antara 
sekolah dan orang tua peserta didik antara lain bertujuan sebagai berikut: 
1. Saling membantu dan saling isi mengisi. 
2. Bantuan keuangan dan barang-barang. 
3. Untuk mencegah perbuatan-perbuatan yang kurang baik  
4. Bersama-sama membuat rencana yang baik untuk sang anak 
Cara menjalin hubungan sekolah dengan orang tua untuk menjalin hubungan 
sekolah dengan orang tua siswa dapat dilakukan melalui dewan sekolah, pertemuan 
penyerahan buku laporan pendidikan, dan ceramah ilmiah. Sedangkan hubungan 
sekolah dengan orang tua siswa dapat dilakukan dalam berbagai kehidupan, seperti 
proses belajar-mengajar, pengembangan bakat, pendidikan mental, dan kebudayaan. 
Padahal, waktu yang dimiliki guru untuk mendidik siswa di lingkungan 
sekolah sangat terbatas. Bahkan seorang guru dalam prakteknya dilingkungan sekolah 
harus memperhatikan banyak siswa. Tentunya hal ini tidaklah mungkin dilakukan 
jika orang tua menyerahkan semuanya tentang kemajuan siswa ditangan guru 
seutuhnya. Dan sangat tidak mungkin jika guru hanya memperhatikan satu siswa saja. 
Contonya adalah, guru bahasa Indonesia mengajarkan baca tulis kepada seorang 
siswa dilingkungan sekolah, tentunya seorang siswa tersebut tidak akan dapat lancer 
membaca dalam waktu singkat tanpa bantuan orang tuanya yang mengajarinya 
dirumah, dengan cara mengajaknya mengulang pelajaran sekolah dirumah. Contoh 
lain lagi adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) setiap masuk ke 
kelas mengajak siswanya salat dhuhur di sekolah. Guru juga berpesan pada siswa 







mengajak anak salat. Hal ini tentunya membuat anak tidak disiplin dalam beribadah 
salat hingga akhirnya salat hanya menjadi teori pelajaran bagi anak di sekolah. 
Contoh di atas tersebut membuktikan kepada kita bahwa kerjasama antara 
orang tua dan guru sangatlah penting. Guru di sekolah mendidik dengan sepenuh hati, 
demikian pula orang tua sepenuh hati mendidik anaknya di rumah. Sudah bukan 
zamannya lagi jika orangtua berkata menyerahkan tugas dan tanggungjawab 
ppendidikan anaknya kepada guru. Dan berharap guru dapat menjadikan anaknya 
pintar dan berakhlak mulia namun orang tua tidak turut ikut campur tangan mendidik 
anaknya. 
Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap anaknya bukan saja 
hanya menyiapkan makan, pakaian dan tempat tinggal. Namun lebih dari itu, 
orangtualah yang sesungguhnya menjadi pendidik utama bagi anak-anaknya. Hal 
inilah yang belum disadari  oleh sebagian besar masyarakat. Karena itu, tentu akan 
lebih baik jika guru rutin mengadakan pertemuan dengan orangtua siswa untuk 
melakukan konsultasi terhadap kemajuan dan masalah yang di hadapi oleh anak 
tersebut. Dalam kegiatan konsultasi tersebut, orangtua yang satu dengan yang lain 
bisa saling bertukar cerita atau masalah yang dihadapi anaknya masing-masing. 
Saling memberi masukan dan mencari pemecahan masalah bersama. Guru juga bisa 
menyampaikan hal-hal baru yang harus dilakukan orangtuanya di rumah saat 
mendampingi anak-anaknya. Bahkan, sangat baik jika sekolah memfasilitasi setiap 
kali pertemuan guru dan orang tua, didatangkan pembicara yang merupakan ahli 
dalam pendidikan. Pengetahuan orangtua siswa dalam mendidik anak akan 







Karena itu, Guru dan orangtua sebenarnya sama-sama memiliki kewajiban 
untuk menyukseskan belajar siswa. Untuk itu, baik guru maupun orangtua harus 
sama-sama aktif mempererat kerja sama di antara keduanya. jika kerja sama antara 
orangtua orang tua dapat terjalin dengan baik, maka sedikit demi sedikit pendidikan 
di Indonesia akan semakin memiliki kualitas yang baik dan tujuan pembelajaran yang 
direncanakan dapat tercapai dengan optimal. 
Pendidikan anak secara umum mencakup pembinaan karakter berbasis islam 
tentunya sangat diharapkan orangtua dan guru di sekolah memiliki kerjasama dan 
saling mengerti perannya masing-masing. Anak didik dengan mudah di dekati secara 
personal jika guru maupun orangtua mengetahui problem anak tersebut. Sehingga 
dalam menanamkan karakter berbasis islam seperti Beriman kepada Allah/Ibadah, 
cinta tanah air, disiplin, kerja keras, jujur, bertanggung jawab dan peduli lingkungan 
Sosial dapat dilakukan dengan baik dan maksimal. 
Menurut Epstein Ada enam tipe kerjasama dengan orangtua yaitu: parenting, 
komunikasi, volunteer, keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah, 
pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan kelompok masyarakat. Berikut uraian 
dari masing-masing tipe kerjasama. 
1. Parenting  
Parenting merupakan kegiatan pelibatan keluarga dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mengasuh anak untuk menciptakan lingkungan rumah 
yang mendukung perkembangan anak. Pendidik dapat memulainya dengan cara 
mendengarkan setiap keluhan atau persoalan yang dihadapi orangtua. Jawaban dari 
persoalan tersebut merupakan informasi yang diperoleh dari pakar profesional sesuai 







yang dapat menjelaskan suatu pokok permasalahan, memutar film, atau melakukan 
diskusi guna mendukung pendidikan dan perkembangan anak.  
Bentuk kegiatan parenting diantaranya: berpartisipasi dalam lokakarya yang 
memperkenalkan tentang kebijakan sekolah, prosedur, dan program akan membantu 
orangtua mengetahui apa yang terjadi di sekolah dan cara untuk melakukan 
pengasuhan dan pendidikan bagi anak, sekolah dapat menyelenggarakan pendidikan 
untuk orang dewasa yang menyediakan kesempatan belajar sejumlah mata pelajaran 
bagi anggota masyarakat, adanya program pelatihan bagi orangtua untuk menjadi 
pendamping kelas anak, pendukung aktivitas belajar, perencana kurikulum, dan 
pembuat kebijakan sehingga mereka merasa diberdayakan, mendorong orangtua 
untuk terlibat aktif di dalam kelas. 
2. Komunikasi  
Komunikasi merupakan bentuk yang efektif dari sekolah ke rumah dan 
rumah ke sekolah untuk memberitahukan tentang program sekolah dan kemajuan 
perkembangan anak. Komunikasi dilakukan guna bertukar informasi antara sekolah 
dan orangtua. Terdapat dua teknik komunikasi antara sekolah dan orangtua yaitu 
teknik komunikasi tidak resmi/nonformal dan teknik komunikasi resmi/formal. 
Teknik komunikasi nonformal merupakan penyampaian keterangan tentang 
apa yang terjadi selama jam sekolah dengan cara sederhana, hal ini bisa dilakukan di 
awal dan akhir jam sekolah. Biasanya komunikasi dengan teknik tidak resmi ini 
bersifat umum, artinya tidak perlu dirahasiakan dan dapat didiskusikan di depan anak. 
Teknik komunikasi yang resmi bersifat formal dan mempunyai tujuan apa yang akan 
disampaikan telah direncanakan serta memiliki tema yang khusus. Konferensi dengan 







berkala merupakan bentuk komunikasi yang resmi dengan para orangtua. Pertemuan 
dengan orangtua dilakukan pertama kali ketika memasukkan anak ke sekolah. Pada 
kegiatan tersebut guru memberikan penjelasan tentang peraturan dan program yang 
disepakati bersama selama satu tahun ajaran ke depan. Hal ini juga termasuk biaya 
yang akan digunakan selama program pembelajaran berlangsung. 
Selain komunikasi nonformal dan formal yang termasuk kedalam metode 
komunikasi individual, biasanya lembaga prasekolah juga menggunakan metode 
kelompok untuk memberikan infromasi pada orangtua. Terdapat tiga teknik dalam 
komunikasi secara kelompok yaitu: pengumuman resmi seperti memo, e-mail atau 
bentuk tulisan lain yang dapat memberikan informasi kepada orangtua, papan 
pengumuman bagi orangtua, dan pertemuan secara kelompok. 
3. Volunteer 
Volunteering merupakan kegiatan untuk merekrut dan mengorganisasikan 
orangtua dengan tujuan membantu dan mendukung pogram sekolah di mana anaknya 
belajar. Orangtua dapat menjadi tenaga bantu bagi guru, kepala sekolah, dan anak 
ketika di kelas atau aktivitas lain di sekolah. Agar bentuk kerjasama ini berjalan 
efektif, diperlukan rencana yang matang, pelatihan, dan pengawasan untuk membantu 
para volunteer memahami program yang akan dijalankan. 
4. Keterlibatan orangtua pada pembelajaran anak di rumah 
Dalam bentuk kerjasama ini, sekolah dapat menyediakan berbagai informasi 
dan ide-ide untuk orangtua tentang bagaimana membantu anak belajar di rumah 
sesuai dengan materi yang dipelajari di sekolah sehingga ada keberlanjutan proses 
belajar dari sekolah ke rumah. Orangtua dapat mendampingi, memantau dan 







dapat menawarkan buku dan materi bagi orangtua untuk dipergunakan membantu 
anak di rumah, memberikan petunjuk cara mendampingi anak belajar di rumah, dan 
mengembangkan website yang berisi tentang aktivitas yang dilakukan di kelas yang 
disertai saran bagaimana orangtua dapat mengembangkan dan menindaklanjuti 
kegiatan di kelas tadi. 
5. Pengambilan Keputusan 
Menunjuk pada orangtua yang ikut terlibat dalam pengambilan keputusan, 
menjadi dewan penasehat sekolah, komite orangtua, dan ketua wali murid. Orangtua 
sebagai aktivis kelompok yang bebas untuk memantau sekolah dan bekerja untuk 
peningkatan kualitas sekolah. Kegiatan dalam bentuk kerjasama ini antara lain: 
melibatkan keluarga dalam pengumpulan dana melalui bazar, menjadi panitia dalam 
membuat kebijakan dan pengangkatan staf, dan terlibat dalam perencanaan kurikulum 
untuk membantu mereka belajar memahami hal yang mendasari program yang 
berkualitas sehingga mereka lebih medukung pelaksanaan kurikulum tersebut. 
6. Kolaborasi dengan kelompok masyarakat 
Kerjasama ini dilakukan dengan melibatkan perwakilan perusahaan, 
kelompok agama, masyarakat, dan yang lain yang dapat memberikan pengalaman 
pada pendidikan anak. Hal ini berhubungan dengan sekolah, anak, dan keluarga yang 
menjadi bagaian dari komunitas tersebut. Kegiatan dalam bentuk kerjasama ini 
termasuk studi lapangan makan, mengenal tumbuhan dan satwa milik kelompok 
petani dan peternak, malam tradisional, karnaval, dan kado silang yang membawa 
keluarga dan masyarakat ke sekolah melalui cara sosial yang aman. Selain itu 
orangtua juga memerlukan dukungan melalui kelompok masyarakat yang dapat 







Sekolah dapat melakukan koordinasi sumber daya dan layanan bagi keluarga, siswa, 
dan sekolah dengan bisnis, lembaga, dan kelompok lain, serta memberikan layanan 
kepada masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi antara 
orangtua dan guru mengalami kendala karena beberapa orangtua yang jarang 
mengikuti pertemuan dengan guru di sekolah dengan demikian perlu adanya edukasi 
untuk orangtua terkait pentingnya kerjasama antara orangtua dan guru dalam 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, serta hasil 
deskripsi dan interpretasi data penelitian, maka peneliti dapat mengemukakan 
beberapa kesimpulan akhir dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Peran guru pembentukan karakter di SD INPRES 197 Sepeka belum maksimal 
dalam membentuk karakter anak berbasis nilai-nilai islami karena masih 
dijumpai anak-anak yang belum disiplin secara maksimal untuk datang tepat 
waktu di sekolah, masih ada anak didik yang bahkan tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan, ada anak didik yang jarang pergi shalat berjamaah dan ada anak 
didik yang bersikap kurang baik berdasarkan laporan orangtua. 
2. Peran orangtua dalam membentuk karate anak berbasis islam masih perlu 
ditingkatkan dan dievaluasi agar anak bisa diarahkan dan dituntun dengan baik. 
3. Koordinasi antara orangtua dan guru mengalami kendala karena beberapa 
orangtua yang jarang mengikuti pertemuan dengan guru di sekolah dengan 
demikian perlu adanya edukasi untuk orangtua terkait pentingnya kerjasama 












B. Implikasi Penelitian 
1. Peran guru perlu lagi ditingkatan yaitu dengan memberikan edukasi kepada 
orangtua anak didik tentang pentingnya komunikasi du arah antara guru dan 
orangtua anak didik. 
2. Peran orangtua perlu dimaksimalkan dengan memberikan informasi dan 
menghadiri setiap panggilan pihak sekolah terkait perkembangan anak di 
sekolah 
3. Koordinasi antara guru dengan orangtua perlu ditingkatkan agar komunikasi 
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